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ABSTRAK 

 
Septian Gestiardi. 6661092196. Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses DPRD Kota 
Serang Masa Bhakti 2009-2014 Tahun 2013. Program Studi Ilmu Administrasi 
Negara. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Dosen Pembimbing I: Ipah Ema 
Jumiati, M.Si. Dosen Pembimbing II: Listyaningsih, M.Si 
 
Kata Kunci: Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses 
 
Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang 
masa bhakti 2009-2014 Tahun 2013 belum terlaksana dengan baik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses Kota 
Serang Periode 2009-2014 Tahun 2013. Kriteria efektivitas meliputi: kejelasan 
tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis 
dan perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan 
program yang tepat, tersedianya sarana dan prasarana, sistem pengawasan dan 
pengendalian yang bersifat mendidik. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh jumlah pemilih tetap di Kota Serang yang terdiri dari 
5 (lima) dapil yang berjumlah 454.774 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional area sampling dan dengan rumus Slovin diperoleh 
sampel berjumlah 100 responden. Teknik pengolahan data menggunakan uji t. 
Tempat dan waktu penelitian di Kota Serang. Hasil penelitian menunjukkan: 
diketahui nilai thitung lebih besar dari ttabel (26,28 < 2,035), maka hipotesis yang 
diajukan adalah efektivitas pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang ≤ 65% 
dari kriteria yang diharapkan dapat diterima. Dengan demikian, efektivitas 
pelaksanaan masa reses anggota DPRD Kota serang masa bhakti 2009-2014 tahun 
2013 belum efektif karena tidak adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang 
manfaat kegiatan reses.  
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ABSTRACT 

 

Septian Gestiardi. 6661092196. Effectiveness of Serang City Council Recess 
Period 2009-2014 in 2013. Public Administration Departement. Social and 
Political Science Faculty. Supervisor I: Ipah Ema Jumiati, M.Si. Supervisor II: 
Listyaningsih, M.Si 
 
Keywords: Effectiveness of Recess 
 
 
The background of this research is the implementation recess Serang City 
Council's term in 2013 has not been implemented properly. The purpose of this 
study was to determine the effectiveness of the Implementation Recess Serang City 
Period 2009-2014 in 2013. Effectiveness criteria include: clarity of purpose and 
strategy, process analysis and formulation, planning, programming, availability 
of infrastructure, monitoring and control systems that are educational. The 
method used is quantitative approach to data collection through questionnaires. 
The population of this study is the whole number of voters in the city of Serang 
which consists of 5 (five) dapil totaling 454 774 people. The sampling technique 
using proportional sampling area and the Slovin formula obtained sample of 100 
respondents. Data processing techniques using the t test. The place and time of 
the study in Serang. The results showed: unknown tcount greater than ttable (26.28 < 
2.035), the proposed hypothesis is the effectiveness of the implementation of the 
recess Serang City Council ≤ 65 % of the criteria are expected to be received. 
Thus, the effectiveness of the implementation of the recess legislators attacked the 
service period 2009-2014 in 2014 has not been effective because of the lack of 
dissemination to the public of the benefits of recess activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan demokrasi di Indonesia yang semakin matang, 

menimbulkan tuntutan rakyat kepada wakil rakyat untuk meningkatkan kinerja 

dan kualitas kerjanya. Demokrasi adalah bentuk atau mekanisme sistem 

pemerintahan  suatu negara sebagai upaya mewujudkan kedaulatan rakyat 

(kekuasaan tertinggi adalah rakyat) atas negara untuk dijalankan oleh pemerintah  

negara tersebut. Salah satu pilar demokrasi adalah prinsip trias politika yang 

membagi ketiga kekuasaan politik negara (eksekutif, yudikatif dan legislatif) 

untuk diwujudkan dalam tiga jenis lembaga negara yang saling lepas (independen) 

dan berada dalam peringkat yang sejajar satu sama lain. Kesejajaran dan 

independensi ketiga jenis lembaga negara ini diperlukan agar ketiga lembaga 

negara ini bisa saling mengawasi dan saling mengontrol berdasarkan prinsip 

checks and balances. 

Ketiga jenis lembaga-lembaga negara tersebut adalah lembaga-lembaga 

pemerintah yang memiliki kewenangan untuk mewujudkan dan melaksanakan 

kewenangan eksekutif, lembaga-lembaga pengadilan yang berwenang 

menyelenggarakan kekuasaan yudikatif dan lembaga-lembaga perwakilan rakyat 

yang memiliki kewenangan menjalankan kekuasaan legislatif. Di bawah sistem 

ini, keputusan legislatif  dibuat oleh masyarakat atau oleh wakil yang wajib 

bekerja dan bertindak sesuai aspirasi masyarakat yang diwakilinya (konstituen) 
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dan yang memilihnya melalui proses pemilihan umum  legislatif  sesuai hukum  

dan peraturan.   

Semenjak era otonomi daerah bergulir, telah menempatkan DPR maupun 

DPRD pada posisi strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan melalui fungsi 

legislasi, budgeting, kontrol, dan fungsi representatif. Namun pada kenyataannya, 

kinerja parlemen tersebut belum berjalan dengan maksimal. Begitu juga yang 

terjadi di Kota Serang. 

Kinerja dalam fungsi budgeting, DPRD Kota Serang dirasa lemah dalam 

mengkritisi penyusunan APBD Kota Serang tahun 2013 yang dinilai terlalu boros. 

Penyempurnaan hasil evaluasi rancangan peraturan daerah Kota Serang tentang 

APBD tahun 2013 yang dilakukan Kepala Daerah dan Badan Anggaran DPRD 

Kota Serang mencatat dari Rp 340 miliar rencana anggaran belanja langsung, 

sekitar 161 miliar diantaranya digunakan untuk belanja barang dan jasa. 

Sedangkan sekitar Rp 57 miliar digunakan untuk belanja pegawai, yakni honor 

pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai non PNS. Sementara untuk belanja modal 

yakni peningkatan aset tanah, bangunan dan alat milik pemerintah daerah hanya 

sekitar 121 miliar. Jika seperti ini, tentu saja yang paling dirugikan adalah rakyat 

karena rakyat sebagai tujuan dari adanya penyelenggaraan pemerintahan. 

Seharusnya anggaran untuk rakyat yang lebih besar akan memperbesar legitimasi 

fungsi pemerintahan. Pemerintahan hanyalah alat untuk mensejahterakan rakyat 

dan akan sangat aneh apabila alatnya justru menjadi penghambat kesejahteraan 

rakyatnya. (Sumber: Setwan DPRD Kota Serang 2013) 
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Kurang maksimalnya kinerja dalam bidang budgeting tersebut semestinya 

tidak terjadi, terlebih DPRD memiliki masa reses sebagai sarana untuk menggali 

aspirasi dari rakyat. Berdasarkan masukan atas persoalan yang semestinya 

dijadikan perhatian oleh pemerintah daerah, baik sebagai penyusunan peraturan 

daerah maupun sebagai bahan penyusunan anggaran (APBD). Masukan dari 

masyarakat atau hasil pengamatan anggota dewan terhadap kondisi di daerah 

idealnya menjadi bagian untuk menyusun kebijakan ke depan. 

Di sisi lain, kewajiban anggota DPRD Kota Serang untuk bertemu dengan 

konstituen dan daerah pemilihannya (Dapil) merupakan tanggungjawab moral dan 

politis yang diatur dalam Undang-Undang Dasar Pelaksanaan Reses antara lain 

adalah Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah; Undang-Undang  No 15 Tahun 2006 Tentang 

Badan Pemeriksa Keuangan, dan Undang-Undang No  27  Tahun 2009 Tentang 

Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah  pasal 300 dan rumusan pasal tersebut diatur oleh peraturan Tata Tertib 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Serang tahun 2009-2014 dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 16 Tahun 2010 BAB VIII Bagian 

Kesatu Pasal 64 Tentang Persidangan. 

Adapun anggota DPRD Kota Serang priode 2009-2014 yang terbagi dalam 

5 Daerah pemilihan (dapil) yaitu dari 45 orang anggota DPRD Kota Serang yang 

mewakili daerah pemilihan Kota Serang I Kecamatan Serang berjumlah 16 orang, 
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daerah pemilihan Kota Serang II Kecamatan Cipocok Jaya berjumlah 6 orang, 

daerah pemilihan Kota Serang III Kecamatan Kasemen berjumlah 7 orang, daerah 

pemilihan Kota Serang IV Kecamatan Curug dan Walantaka berjumlah 10 orang, 

daerah pemilihan Kota Serang V Kecamatan Taktakan berjumlah 6 orang. 

(Sumber: Setwan DPRD Kota Serang 2013) 

Idealnya, reses adalah sarana  komunikasi politis antara legislatif dengan 

konstituen melalui kunjungan kerja secara berkala merupakan kewajiban anggota 

DPRD untuk bertemu dengan konstituennya secara rutin pada setiap masa reses. 

Komunikasi politik diwujudkan tidak saja dengan bentuk penyerapan aspirasi, 

menerima pengaduan, dan gagasan-gagasan yang berkembang di daerah. Tapi 

juga dijadikan forum penyampaian pertanggungjawaban dari anggota dewan yang 

bersangkutan. Anggota dewan  akan menjelaskan apa yang sudah dilakukan, 

bagaimana follow-up dari reses sebelumnya serta apa agenda strategis yang akan 

dilakukan ke depan. 

Tujuan reses adalah menyerap dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat 

guna memberikan pertanggungjawaban moral dan politis kepada masyarakat di 

Dapil sebagai perwujudan perwakilan rakyat dalam  pemerintahan. Peserta reses 

bisa terdiri dari seluruh elemen masyarakat antara lain: Camat, TNI/Polri, 

Pimpinan Puskesmas, Dinas, Lurah/Kades/Perangkat Desa dan Kepala Dusun, 

Kelompok Masyarakat, Organisasi Politik, Tokoh Masyarakat / Tokoh Agama, 

Tokoh Pemuda, LSM, Ormas, Organisasi Kemasyarakatan, Organisasi 

Kemasyarakatan Pemuda (OKP), dan Majelis Taq’lim. 
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Kegiatan reses sekurangnya meliputi 4 tahapan, yaitu: 1) Rapat Pimpinan 

dan atau Badan Musyawarah penyusunan jadwal pelaksanaan dan tempat tujuan 

reses; 2) Penjelasan pelaksanaan reses oleh Pimpinan dan Sekretariat DPRD; 3) 

Pelaksanaan Reses; dan 4) Rapat Paripurna pelaporan hasil reses. Pelaksanaan 

reses dapat dilakukan dengan Kelompok Dapil yang terdiri dari beberapa Parpol 

yang ada Anggota DPRD pada Dapil tersebut dan individu secara mandiri yang 

dilakukan secara impersonal kepada kontituen pada Dapilnya. Anggota DPRD 

secara perorangan atau kelompok wajib membuat laporan tertulis atas hasil 

pelaksanaan tugasnya pada masa reses sebagaimana ketentuan Pasal 64 ayat (6) 

PP No 16 Tahun 2010, kemudian disampaikan kepada pimpinan DPRD dalam 

rapat Paripurna. Laporan perseorangan dan atau kelompok, dihimpun dan 

direkapitulasi menjadi laporan per kecamatan. (Sumber: Setwan DPRD Kota 

Serang 2013) 

Biaya kegiatan reses didukung pada belanja penunjang kegiatan  

Sekretariat DPRD Kota Serang. Dana sekitar Rp 700 juta dalam sekali reses yang 

tersedia untuk seluruh anggota dewan dan sekretariat pendamping untuk 

penunjang kegiatan reses pada prinsipnya adalah untuk dipertanggungjawabkan, 

bukan hanya untuk dilaksanakan apalagi untuk dihabiskan. Setiap rupiah yang 

dikeluarkan harus dapat dipertanggungjawabkan yang didukung dengan bukti-

bukti pengeluaran yang lengkap dan sah. Pengeluaran biaya hanya dapat 

digunakan untuk tujuan sebagaimana yang tersedia dalam anggaran Sekretariat 

DPRD. Di luar hal tersebut dapat dikategorikan menyalahi anggaran sebagaimana 
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ketentuan Pasal 53 dan 61 PP No 58 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah. (Sumber: Setwan DPRD Kota Serang 2013) 

Kunci penting keberhasilan reses dilihat dari kemampuan DPRD dalam 

memaksimalkan fungsi reses itu sendiri untuk melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan Perda dan peraturan perundang-undangan lainnya, Peraturan Kepala 

Daerah, APBD, kebijakan pemerintah daerah dalam melaksanakan program 

pembangunan daerah, akan sangat menentukan keberhasilan Pemerintah Daerah 

dalam menjalankan tugas-tugas pembangunannya sesuai aturan hukum dan 

koridor kebijakan yang telah disepakati bersama. Untuk itulah pentingnya 

pelaksanaan reses yang merupakan kewajiban bagi pimpinan dan anggota DPRD 

dalam rangka menjaring aspirasi masyarakat secara berkala untuk bertemu 

konstituen pada Daerah Pemilihan (Dapil) masing-masing guna meningkatkan 

kualitas, produktivitas, dan kinerja DPRD dalam mewujudkan keadilan dan 

kesejahteraan rakyat, serta guna mewujudkan peran DPRD dalam 

mengembangkan check and balances antara DPRD dan pemerintah daerah. 

Kegiatan reses yang seharusnya dijadikan sebagai sarana untuk menjaring 

aspirasi rakyat yang kelak akan diperjuangkan DPRD dalam menyusun kebijakan 

pembangunan yang tertuang dalam APBD belum dilaksanakan secara maksimal. 

Pada kenyataannya, reses hanya dijadikan sebagai ajang pulang kampung dan 

silaturahmi dengan para pengurus partai politik di daerah. Kalaupun dilaksanakan 

forum terbuka dengan konstituennya, itu pun hanya dalam rangka konsolidasi 

internal untuk agenda politik tertentu seperti Pilkada. 
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Dewasa ini, masyarakat sebagai target dalam kegitan politik membuat 

partai politik harus memilih dengan bijaksana dan cerdas siapa yang tepat 

mewakili partainya menjadi anggota legislatif karena masyarakat akan 

menyampaikan aspirasinya kepada anggota partai yang terpilih menjadi anggota 

legislatif. Dengan jumlah 45 anggota dewan  yang terbagi di dalam fraksi-fraksi 

yang mewakili daerah pilihnya masing-masing diharapkan dapat menjalankan 

fungsi DPRD Kota Serang dengan baik dan dapat menyerap aspirasi masyarakat 

daerah pemilihanya dalam kegiatan reses. 

Kota Serang yang memiliki beragam permasalahan seperti pendidikan,  

infrastruktur, kesehatan, sosial dan ekonomi. Hal ini dilihat dari hasil kegiatan 

reses yang dilakukan anggota dewan di daerah pemilihannya. Di sektor 

pendidikan, partisipasi masyarakat dalam pendidikan masih tergolong rendah. Hal 

ini disebabkan karena biaya mahal, jarak sekolah jauh serta kurangnya jumlah 

sekolah kejuruan, dan masyarakat mengharapkan agar tidak terjadi lagi pungutan 

seperti adanya uang pendaftaran dan uang inventaris yang terjadi ditingkat SD, 

SMP dan SMA di Kota Serang. Masyarakat pun menginginkan adanya 

transparansi dalam penggunaan anggaran pendidikan terutama dana BOS. 

(http://www.antarabanten.com). Adapun, di sektor infrastruktur warga di Kota 

Serang mengeluhkan buruknya sejumlah infrastruktur yang ada di wilayah 

mereka. Keluhan masalah infrastruktur ini terungkap dalam rapat paripurna 

laporan hasil reses DPRD Kota Serang di gedung DPRD Kota Serang 

(http://www.serangkota.go.id). Masyarakat mengharapkan perbaikan jalan 

diseluruh jalan utama kota serang yang terdapat kerusakan dan masyarakat 
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berharap agar dilakukan normalisasi  irigasi dan perlu adanya pembersihan 

saluran irigasi di kota serang. Adapun, di sektor pariwisata dan budaya 

masyarakat menginginkan pemerintah dapat memberikan perhatian terhadap 

pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung lokasi wisata bahari dan 

wisata sejarah di Banten lama, masyarakat juga mengharapkan pembuatan 

kampung budaya di wilayah yang memiliki cagar budaya agar menarik bagi 

wisatawan, selain tempat wisata ziarah yang sudah ada dan menjadi kembanggaan 

bagi warga Kota Serang, masyarakat juga mengharapkan agar pemerintah 

melakukan pembenahan dan penataan di kawasan banten lama karena sampai saat 

ini kawasan tersebut masih kurang pengelolaannya dan adanya pembinaan 

terhadap adat bugis di kecamatan kasemen dan adat-adat di Kota Serang. Adapun, 

di sektor kesehatan masyarakat menginginkan pendataan ulang terhadap 

masyarakat yang belum memiliki JAMKESDA, Dinas Kesehatan diharapkan 

segera melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai penerimaan 

JAMKESDA dikarnakan belum menyentuh kepada masyarakat yang 

membutuhkan dan masyarakat memohon peningkatan fasilitas sarana dan 

prasarana posyandu sebagai ujung tobak kesehatan dan pemberdayaan ibu dan 

anak di seluruh wilayah Kota Serang. Sementara itu, di sektor sosial dan ekonomi 

masyarakat Kota Serang Khususnya para ketua RT dan RW meminta agar 

pemerintah daerah dapat meningkatkan kesejahteraan mereka sehubungan dengan 

beban kerja yang sangat berat di tengah masyarakat, masyarakat Kota Serang 

meminta agar honor pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) mohon 

diperhatikan, karang taruna di Kota Serang mengahrapkan adanya bantuan tempat 
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untuk kesekretariatan karang taruna di Kota Serang, masyarakat memohon kepada 

pemerintah Kota Serang untuk mengatasi tingkat kemiskinan pada masyarakat 

Kota Serang agar diharapkan dapat menekan tingkat kejahatan terhadap ibu dan 

anak yang di sebabkan oleh kesenjangan ekonomi, masyarakat mengharapkan 

adanya pemberdayaan perempuan dibidang ekonomi, masyarakat mengharapkan 

pemerintah kota serang membuka lapangan pekerjaan mengingat setiap tahun 

angkatan kerja semakin bertambah, masyarakat pun mengharapkan adanya 

program pengembangan ekonomi kerakyatan dan adanya bantuan untuk kelompok 

usaha kecil atau usaha bersama untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, 

masyarakat mengharapkan kepada pemerintah Kota Serang agar memperhatikan 

dengan serius untuk kemudahan dan akses dalam mendapatkan pekerjaan, 

masyarakat mengharapkan agar adanya pelatihan bagi generasi muda yang 

potensinya dapat disalurkan karena masih banyak masyarakat Kota Serang yang 

belum bekerja, hal ini dapat dikoordinasikan dengan BLKI yang ada sehingga 

dapat mengurangi angka pengangguran yang masih tinggi. (Sumber: Setwan 

DPRD Kota Serang 2013) 

Permasalahan yang ada menjadi faktor utama pentingnya memaksimalkan 

kegiatan reses. Anggota DPRD Kota Serang melakukan kegiatan  reses untuk 

kembali kepada masyarakat, dari kegiatan reses banyak masyarakat berharap 

dapat menyampaikan aspirasi namun dalam pelaksanaannya masyarakat tidak 

seluruhnya tahu tentang kegiatan reses yang sosialisasinya hanya dilakukan pada 

rapat paripurna DPRD Kota Serang yang hanya dihadiri SKPD (Satuan Kerja 

Perangkat Daerah) terkait. Sosialisasi yang seharusnya diteruskan oleh SKPD 
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tidak berjalan dengan baik karena pada implementasi di lapangan dari sosialisasi 

tersebut masih menimbulkan permasalahan-permasalahan yang tidak dapat 

dianggap mudah, masyarakat Kota Serang tidak seluruhnya mengerti dan 

memahami arti dari reses itu sendiri, karena permasalahan tersebut berimbas pada 

masyarakat luas. Anggota DPRD Kota Serang selaku pelaksana kegiatan resespun 

memiliki andil dalam keberhasilan kegiatan reses. Adapun hasil dari kegiatan 

reses dibidang legislasi masih kurang maksimal hal ini dilihat dari 16 perda yang 

dihasilkan pada tahun 2013 hanya 4 yang dihasilkan dari kegiatan reses yaitu 1. 

Perda No 4 Tahun 2013 Tentang Pelestarian Kebudayaan Daerah; 2. Perda No 6 

Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Ketenagakerjaan; 3. Perda No 7 Tahun 

2013 Tentang Perlindungan Anak dan Perempuan; 4. Perda No 8 Tahun 2013 

Tentang Lembaga Kemasyarakatan dan sisanya diajukan oleh pemerintah kota 

serang. 

DPRD Kota Serang membentuk masa persidangan yang dibahas oleh 

Badan Musyawarah dan disahkan pada sidang paripurna. Masa persidangan itu 

sendiri meliputi masa sidang dan masa reses. Masa Sidang adalah masa DPRD 

Kota Serang melakukan kegiatan terutama di dalam Gedung DPRD Kota serang. 

Masa reses adalah masa kegiatan DPRD di luar kegiatan masa sidang dan di luar 

gedung. Masa reses mengikuti masa persidangan. Adapun jadwal masa reses 

DPRD Kota Serang dalam tahun sidang 2013 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Tahun Sidang DPRD Kota Serang  

No Tahun Sidang 2013 Waktu Kegitan 

1 Masa Sidang I Januari s/d April 

2 Masa Reses I April 

3 Masa Sidang II Mei s/d Agustus 

4 Masa Reses II Agustus 

5 Masa Sidang III September s/d Desember 

6 Masa Reses III Desember  

Sumber: Setwan DPRD Kota Serang 2013 

Dari tabel 1.2 di atas menjelaskan jadwal kegiatan pada satu tahun sidang 

2014 yang meliputi 3 (tiga) kali masa sidang dan 3 (tiga) kali masa reses yang 

dimana masa reses dilakukan pada minggu akhir selama 5 (lima) hari. Dengan 

diadakannya  Masa Reses DPRD Kota Serang ini diharapkan dapat memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat. Adapun nilai positif dari kegiatan reses 

tersebut yaitu: 1) Untuk mempermudah anggota DPRD Kota Serang menyerap 

aspirasi secara langsung dari konstituennya, 2) Masalah yang ada di daerah 

pemilihan masing-masing anggota DPRD Kota Serang berbeda-beda sehingga 

dapat menjadi acuan untuk diberikan solusi, dan 3) Agar mempermudah 

masyarakat menyampaikan keluhan-keluhannya. 

Berlandaskan Peraturan Undang-Undang No 27 Tahun 2007 Tentang 

(MPR, DPR, DPD, DPRD) yang telah dijabarkan mengenai fungsi dan peran 

DPRD, sudah selayaknya anggota dewan Kota Serang menjalankan dan 
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bertanggung jawab dalam mengakomodir seluruh keluhan masyarakat maka ini 

menjadi kewajiban para anggota legislatif dalam pelaksanaan masa reses. Akan 

tetapi terlepas dari itu masyarakat sebagai target dari kegiatan reses masih belum 

seluruhnya merasakan manfaat kegiatan reses itu sendiri yang dikarenakan belum 

maksimalnya kegiatan reses dalam penyerap aspirasi masyarakat. 

Pertama, Tujuan kegiatan reses sebagai sarana aspirasi masyarakat belum 

tercapai dengan baik. Pada kenyataannya, reses hanya dijadikan sebagai ajang 

pulang kampung dan silaturahmi dengan para pengurus partai politik di daerah. 

Kalaupun dilaksanakan forum terbuka dengan konstituennya, itu pun hanya dalam 

rangka konsulidasi internal untuk agenda politik tertentu seperti Pilkada. Karena 

seharusnya reses selain melakukan penyerapan aspirasi masyarakat, reses juga 

dilakukan untuk mengawasi implementasi kebijakan pemerintah dan 

pembangunan. Di sana mereka seharusnya melayani masyarakat dengan 

menampung semua aspirasinya yang pada gilirannya nanti menjadi bahan-bahan 

masukan untuk Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Tidak efektifnya 

kunjungan kerja atau kegiatan reses anggota dewan akibat tidak adanya 

keterpaduan antara agenda Komisi atau alat kelengkapan Dewan. (Sumber: 

Setwan DPRD Kota Serang 2013) 

Kedua, Reses untuk sementara orang masih dianggap hal yang biasa, 

padahal memiliki arti strategis bagi perkembangan suatu daerah, mengingat dari 

berbagai aspirasi konstituen itu nantinya jadi bahan masukan untuk membuat 

program rencana pembangunan. Namun, pada kenyataannya kegiatan reses tidak 

memiliki strategi kegiatan yang jelas dalam mengakomodir aspirasi masyarakat. 
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Tidak ada sebuah format kunjungan kerja Dewan ke daerah agar lebih optimal. 

Materi atau instrumen untuk reses tidak ada dan anggota Dewan punya cara 

masing-masing dalam kegiatan reses ada yang individu dan berkelompok dalam 

berkunjung ke daerah pemilihannya, agenda dan program dalam kegiatan reses 

juga tidak ada hanya ada jadwal reses yang ditentukan pada rapat paripurna. Juga 

tidak ada kewajiban agar reses memuat materi yang terkait dengan tiga fungsi 

Dewan yaitu fungsi pengawasan, legislasi, dan anggaran. Anggota dewan hanya 

datang untuk menyerap aspirasi tanpa materi dan instrumen yang jelas. (Sumber: 

Setwan DPRD Kota Serang 2013) 

Ketiga, Perencanaan dalam kegiatan reses sangat penting agar lebih efektif 

dan komprehensif. Namun faktanya tidak adanya perumusan agenda dan program 

yang jelas dalam pelaksanaan reses membuat proses penyerapan aspirasi 

masyarakat tidak optimal. Padahal perencanaan sangat penting dalam 

memaksimalkan kegiatan reses untuk mencapai tujuan dari reses yang nantinya 

menjadi bahan masukan pemerintah dalam pembangunan daerah.  

Keempat, pada saat pelaksanaan reses DPRD Kota Serang terlebih dahulu 

memberitahukan kepada SKPD dalam rapat paripurna DPRD Kota Serang, pihak 

kecamatan yang menjadi fasilitator dalam mensosialisasikan kegiatan reses 

tentang perihal kedatangan mereka. Pihak kecamatan akan mengundang perangkat 

desa dan perwakilan masyarakat untuk berdialog dan bertatap muka dengan 

masyarakat tanpa menutup pada masyarakat yang lain untuk hadir. Namun pada 

kenyataannya, sosialisasi yang sudah diumumkan pada rapat paripurna yang 

dihadiri oleh SKPD yang terkait tidak tersampaikan dengan baik oleh pihak 
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kecamatan kepada masyarakat. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan 

Ketua RT Desa Taman Baru KS yang mengatakan tidak pernah mendapatkan 

undangan kegiatan reses sehingga beliau tidak mengetahui jadwal kegiatan reses 

yang dilakukan di Desa Taman Baru KS. (Sumber: Ketua RT Desa Taman Baru 

KS) 

Kelima, kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kegiatan 

reses untuk menyampaikan masalah-masalah yang ada di daerahnya, hal ini juga 

dilatarbelakangi oleh kesibukan dan pengetahuan masyarakat tentang kegiatan 

reses DPRD Kota Serang yang kurang karena kegiatan reses dilaksanakan pada 

hari kerja dimana seluruh warga banyak yang beraktifitas seperti bekerja ataupun 

aktifitas lainnya. Sebagai contoh pada kegiatan reses di Daerah Kecamatan 

Kasemen yang hampir seluruh warganya bekerja sebagai petani dan nelayan. 

Kegiatan reses yang dilaksanakan pada hari kerja dan pada waktu siang hari 

membuat partisipasi masyarakat yang hadir hanya sedikit. (Sumber: Warga Desa 

Kasemen) 

Keenam, tidak meratanya jangkauan wilayah dalam  kegiatan reses yang 

diselenggarakan oleh DPRD Kota Serang. Dilihat dari tanggung jawab setiap 

anggota DPRD Kota Serang yang mewakili setiap kecamatan atau daerah 

pemilihannya masing-masing seharusnya kegiatan reses dapat berjalan maksimal. 

Namun melihat dari fakta yang terjadi dilapangan kegiatan reses  yang seharusnya 

dihadiri semua perangkat desa dan masyarakat yang ada di kecamatan hanya 

dihadiri sebagian golongan atau perangkat desa karena yang dikunjungi hanya 

sebagian masyarakat. Hal ini yang menyebabkan banyak aspirasi masyarakat yang 
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kurang tertampung seluruhnya. Berikut adalah tempat yang dikunjungi pada 

kegiatan reses: 

Tabel 1.2 

Daftar Tempat Yang Dikunjungi Dalam Kegiatan Reses Tahun 2013 
 

No. Dapil Ket. No. Dapil  Ket 

1.  Kasemen  Ketua RT. 01 
RW.12 Desa Banten 

23. Taktakan  Ketua RT. 03 RW. 
02 Kel. Serang 

2.  Ketua RT. 03 RW. 
05 Desa Kasemen 

24.  Ketua RT. 01 RW. 
03 Kel. Serang 

3.  Ketua RT. 02 RW. 
11 Desa Banten 

25.  Ketua RT. 03 RW. 
01 Kel. Serang 

4.  Ketua RW. 08 Desa 
Kasemen 

26.  Ketua RW. 05 Ds. 
Sayar 

5.  DPAC Demokrat 
Kec. Kasemen 

27.  Ketua RW. 02 Ds. 
Umbul Tengah 

6. Serang Ketua RT. 01 RW. 
03 Desa Unyur 

28.  Ketua RT. 02 kel. 
Drangong 

7.  Ketua RT. 03 RW. 
01 Kel. Cimuncang 

39.  Ketua RW. 05  Ds. 
Sayar 

8.  Kelurahan  
Cimuncang 

30.  Ketua RW. 02 Ds. 
Umbul Tengah 

9.  Ketua RT. 01 RW. 
04 Kel. Sukawana  

31.  Ketua RT. 02 RW. 
04 Ds. Sayar 

10.  Forum pemuda 
Ciracas 

32.  Kecamatan 
Taktakan 

11.  Ketua RT. 01 RW. 
08 Kel. Kagungan 

33.  Kelurahan 
Taktakan 

12.  Ketua RW. 08 Kel. 
Kagungan 

34.  Ketua RT. 01 RW. 
04 Kel. Taktakan 

13.  Ketua RT. 02 RW. 
03 Kel. Kagungan  

35.  Karang taruna Ds. 
Sayar 

14.  Ketua RT. 03 RW. 
02 Kel. Serang  

36.  Ketua RT. 02 
RW.05 Ds. Sayar 

15.  Ketua RT. 01 RW. 
03 Kel. Serang 

37.  DPC. PDI 
Perjuangan 

16.  Ketua RT. 03 RW. 
01 Kel. Serang 

38.  Majlis ta’lim Ds. 
Sayar 

17. Cipocok 
Jaya 

Ketua RT. 01 RW. 
03 Kel. Tembong 

39.  Curug  Ketua RT. 01 RW. 
01 Ds. Curug 

18.  Ketua RT. 07 RW. 
04 Kel. Dalung 

40.  Ketua RT. 01 RW. 
02 Ds. Cilaku 



16 
 

19.  Ketua RT. 03 RW. 
01 Kel. Gelam 

41.  Kecamatan Curug 

20.  Kecamatan Cipocok 
Jaya 

42.  Kelurahan Cilaku 

21.  Ketua RT. 04 RW. 
03 Kel. Dalung 

43. Walantaka Ketua RT. 02 RW. 
01 Ds. Cigoong  

22. Taktakan Forum Pemuda 
Taktakan 

   

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 
 
Dari tabel 1.3 di atas, dapat diketahui hanya beberapa tempat yang dihadiri 

pada kegiatan reses yang seharusnya mengakomodir seluruh desa yang ada di 

kecamatan sebagai daerah pemilihannya bukan hanya sebagian kecil seperti RT, 

RW, Forum Pemuda atau partainya sendiri. 

Kegiatan Reses DPRD Kota Serang bertujuan untuk mendengarkan 

keluhan dalam rangka menyerap aspirasi dan saran dari masyarakat tentang 

persoalan-persoalan masyarakat yang berkembang dan skala prioritas apa yang 

dibutuhkan masyarakat Kota Serang. Oleh karena itu, perlu adanya tanggung 

jawab dan keterbukaan dari pemerintah maupun masyarakat. Seluruh elemen 

masyarakat dapat berpartisipasi dalam memberikan pendapat dan aspirasi untuk 

pembangunan Kota Serang yang menyeluruh. Harapannya dapat memaksimalkan 

fungsi legislasi, fungsi anggaran, fungsi pengawasan DPRD Kota Serang terutama 

dalam pelaksanaan masa reses anggota DPRD Kota Serang agar tercapainya 

kesejahteraan masyarakat Kota Serang. 

Dengan dasar pemikiran tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: ”EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MASA RESES 

DPRD KOTA SERANG MASA BHAKTI 2009-2014 TAHUN 2013”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Di dalam pelaksanaan Masa Reses tentunya juga menimbulkan 

permasalahan-permasalahan, antara lain : 

1. Tujuan kegiatan reses belum tercapai dalam menyerap aspirasi masyarakat 

Kota Serang. 

2. Tidak adanya strategi dalam kegiatan reses. 

3. Tidak adanya Perencanaan yang matang dalam kegiatan reses. 

4. Kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Kecamatan setempat kepada 

masyarakat sehingga tidak semua warga mengetahui kegiatan reses.  

5. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kegiatan reses. 

6. Jangkauan wilayah dalam masa reses yang tidak merata diseluruh desa di Kota 

Serang. 

 
1.3 Batasan Masalah  

Dari masalah-masalah yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti 

membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai Efektivitas 

Pelaksanaan Masa Reses DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 Tahun 

2013. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari permasalahan yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang sekaligus membatasi permasalahan yang diteliti, perumusan 

masalah tersebut adalah seberapa besar Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses 

DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 Tahun 2013? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengukur 

efektivitas pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses Kota Serang Masa Bhakti 

2009-2014 Tahun 2013. 

 
 

1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

   Kegunaan Manfaat Teoritis / akademis terkait dengan kontribusi 

tertentu dari penyelenggaraan penelitian terhadap perkembangan teori dan 

ilmu pengetahuan serta dunia akademis. 

1. Memperbanyak khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia akademis 

2. Mempertajam dan mengembangkan teori-teori yang ada dalam dunia 

akademis khususnya teori mengenai partisipasi masyarakat, politik, dan 

administrasi negara serta mengembangkan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan khususnya Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (SANKRI) yang di dalamnya menjelaskan fungsi lembaga 

tinggi negara dan sistem penyelenggaraan negara. 
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1.6.2 Manfaat praktis 

   Kegunaan praktis/fragmatis berkaitan dengan kontribusi praktis 

yang diberikan dari penyelenggaraan penelitian terhadap objek penelitian, 

baik individu, kelompok, maupun organisasi. 

1. Dapat memberikan informasi, masukan serta pertimbangan kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Serang dalam melaksanakan 

kegiatan reses sebagai rasa tanggung jawab terhadap masyarakat Kota 

Serang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan baca yang   

bermanfaat bagi pembaca atau mahasiswa khususnya Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara Fisip Untirta dalam memberikan informasi 

yang dibutuhkan ataupun dapat dijadikan bahan referensi, rujukan bagi 

peneliti yang akan melaksanakan penelitian serupa. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai konsep-konsep yang relevan yang 

mendukung dalam penelitian ini mengenai pengertian dari masing-masing 
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variabel, pengertian dari beberapa kata yang berhubungan dengan judul, 

menjelaskan penelitian-penelitian sebelumnya, kerangka teoritis dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai ruang lingkup penelitian, populasi 

dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, metode pengujian instrumen. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab analisis data dan pembahasan ini berisi tentang deskripsi objek 

penelitian, deskripsi data, pengujian hipotesis, interpretasi hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan mengenai hal-hal yang telah diuraikan, 

keterbatasan penelitian serta saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



21 
 

BAB II 

DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1  Deskripsi Teori 

2.1.1  Pengertian Teori 

 Secara umum, teori adalah sebuah sistem konsep abstrak yang 

mengindikasikan adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang 

membantu kita memahami sebuah fenomena. Sehingga bisa dikatakan bahwa 

suatu teori adalah suatu kerangka kerja konseptual untuk mengatur pengetahuan 

dan menyediakan suatu cetak biru untuk melakukan beberapa tindakan. Tiga hal 

yang perlu diperhatikan jika kita ingin mengenal lebih lanjut tentang teori adalah: 

1. Teori merupakan suatu proporsi yang terdiri dari kontrak yang sudah 

didefinisikan secara luas sesuai dengan hubungan unsur-unsur dalam proporsi 

tersebut secara jelas. 

2. Teori menjelaskan hubungan antar variabel sehingga pandangan yang 

sistematik dari fenomena yang diterangkan variabel-variabel tersebut dapat 

jelas. 

3. Teori menerangkan fenomena dengan cara menspesifikasikan variabel yang 

saling berhubungan. 
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Wiersma (1986) dalam Sugiyono (2008:41) menyatakan bahwa: A theory 

is a generalization or series of generalization by which we attempt to explain 

some  phenomena in a systematic manner. Teori  adalah generalisasi atau 

kumpulan generalisasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai 

fenomena.  

Dalam bidang administrasi Hoy dan Miskey (2001) dalam Sugiyono 

(2009:54) mengemukakan teori sebagai berikut. “Theory in administration, 

however has the same role as theory in physics, chemistry, or biology; that is 

providing general axplanations and guiding research”. Selanjutnya didefinisikan 

bahwa teori adalah seperangkat konsep, asumsi dan generalisasi yang dapat 

digunakan untuk mengungkapkan dan menjelaskan perilaku dalam berbagai 

organisasi. “theory is a set of interrelated concepts, assumptions, and 

generalizations that systematically describes and explaints regularities in 

behavior in organizations”. 

Berdasarkan yang dikemukakan Hoy dan  Miskel (2001) dalam Sugiyono 

(2009:54) dapat dikemukakan bahwa teori itu berkenaan dengan konsep, asumsi 

dan generalisasi yang logis, yang berfungsi untuk mengungkapkan, menjelaskan 

dan memprediksi perilaku yang memiliki keteraturan, dan teori juga sebagai 

stimulan dan panduan untuk mengembangkan pengetahuan. Konsep merupakan 

istilah yang bersifat abstrak dan bermakna generalisasi. Contoh konsep dalam 

administrasi adalah leadership (kepemimpinan), satisfaction (kepuasan) dan 

informal organization (organisasi informal). Sedangkan asumsi merupakan 

pernyataan diterima kebenarannya tanpa pembuktian.  
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Dalam penelitian mengenai analisis implementasi program pemberdayaan 

masyarakat bagi wanita rawan sosial ekonomi, peneliti menggunakan beberapa 

istilah yang berkaitan dengan masalah penelitian dengan mengklasifikasikan 

kedalam teori. Adapun penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, yaitu sebagai berikut 

2.1.2 Teori Efektivitas  

 Efektivitas organisasi mempunyai banyak pengertian, tergantung 

bagaimana cara kita memandangnya, sehingga mengandung pengertian yang 

multidimensi. Sesuatu organisasi yang berhasil dapat diukur dengan melihat 

sejauhmana organisasi tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas 

merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh sebuah organisasi. Untuk 

memperoleh teori efektivitas peneliti dapat menggunakan konsep-konsep dalam 

teori manajemen dan organisasi khususnya yang berkaitan dengan teori 

efektivitas.  

Efektivitas tidak dapat disamakan dengan efisiensi karena keduanya 

memiliki arti yang berbeda, walaupun dalam berbagai penggunaan kata efisiensi 

lekat dengan kata efektivitas. Efisiensi mengandung pengertian perbandingan 

antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan 

pencapaian tujuan. Konsep efektivitas yang dikemukakan para ahli organisasi dan 

manajemen memiliki makna yang berbeda, tergantung pada kerangka acuan yang 

dipergunakan. Secara nyata, Stoner dalam Tangklisan (2005:138) menekankan 
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bahwa pentingnya efektivitas organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi, dan efektivitas adalah kunci kesuksesan suatu organisasi. 

Sedangkan Miller dalam Tangkilisan (2005:140) mengemukakan bahwa: 

”Effectiveness be define as the degree to which a social system achieve its 
goals. Effectiveness must be distinguished from efficiency. Efficiency is 
mainly concerned with goal attainments.” 

(Efektivitas dimaksud sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial 
mencapai tujuannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan efesiensi. 
Efisiensi terutama mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan 
hasil, sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan 
pencapaian tujuan). 

Atmosoeprapto (2002:139) menyatakan:  

Efektivitas adalah melakukan hal yang benar, sedangkan efisiensi adalah 
melakukan hal secara benar, atau efektivitas adalah sejauh mana kita 
mencapai sasaran dan efisiensi adalah bagaimana kita mencampur segala 
sumber daya secara cermat. 

Berdasarkan sifatnya, organisasi cenderung merupakan kesatuan yang 

kompleks, yang berusaha mengalokasikan sumber dayanya secara nasional demi 

tercapainya tujuan. 

Steers dalam Syarief (2007:120) mengemukakan bahwa: 

Makin rasional suatu organisasi, semakin besar upayanya pada kegiatan 
yang mengarah ketujuan. Makin besar kemajuan yang diperoleh kearah 
tujuan, organisasi makin efektif pula. Efektivitas dipandang sebagai tujuan 
akhir organisasi. 

Dalam keterkaitan efektivitas organisasi Sudarno dan Mulyono (2001:128) 

mengemukakan sebagai berikut: 

Efektivitas organisasi harus mampu menggambarkan hubungan yang 
harmonis antara organisasi dengan lingkungannya lebih luas. Efektivitas 
organisasi juga adalah apakah suatu organisasi itu mampu bertahan dan 
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hidup terus dalam lingkungannya sehingga kelangsungan organisasi yang 
bersangkutan merupakan ukuran terakhir atau ukuran jangka panjang 
mengenai efektivitas organisasi. 

Oleh karena itu, dalam mengukur efektivitas organisasi pemerintah 

legislatif, akan dilihat sejauhmana atau seberapa besar kemampuan organisasi 

pemerintah dalam melakukan inovasi, kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan, kemampuan organisasi dalam mengambil pelajaran, baik dalam 

kegagalan maupun keberhasilan, dan kapasitas organisasi itu untuk mengatur 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam penyelenggaraan pemerintahan legislatif 

melalui penerapan optimal fungsi-fungsi pemerintahan. Dalam keterkaitan ini, 

Robbins (2006:51) menyatakan dalam menyelanggarakan aktivitas organisasi, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas, yaitu: 

1. Adanya tujuan yang jelas; 
2. Sumber daya manusia; 
3. Struktur organisasi; 
4. Adanya dukungan dan partisipasi masyarakat, 
5. Adanya sistem nilai yang dianut. 

 

Konsepsi tersebut menunjukan secara jelas adanya pengaruh sumber daya 

manusia dan partisipasi masyarakat terhadap efektivitas organisasi. Sumber daya 

manusia dan partisipasi merupakan dua variabel yang erat kaitanya dengan 

pemberdayaan masyarakat. Tanpa pemberdayaan masyarakat, kualitas sumber 

daya manusia dan partisipasi masyarakat sulit untuk diwujudkan. Hal ini dapat 

dipahami bahwa sebuah organisasi dalam menetapkan berbagai kebijakan bahkan 

sampai pada implementasi kebijakan memerlukan dukungan masyarakat, baik 

pada penyusunan agenda kebijakan, formulasi kebijakan, implementasi kebijakan 

hingga evaluasi kebijakan. 
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Dalam usaha membina pengertian efektivitas yang semula bersifat abstrak 

itu, menjadi sedikit banyak lebih konkret  (dan dapat diukur). Beberapa analisis 

organisasi berusaha mengidentifikasikan segi-segi yang menonjol yang 

berhubungan dengan konsep ini. Dalam konteks ini, Etzioni dalam Makmur 

Syarief (2007:125) berpendapat sebagai berikut: 

Efektivitas organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 
usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran. Berdasarkan pendapat ini, 
efektivitas  merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu 
memberikan gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai sasarannya. 

Menurut Robbins (1994:53) keefektivan didefinisikan sebagai sejauh 

mana sebuah organisasi mewujudkan tujuan-tujuannya. 

Tabel 2.1 

Kriteria Efektivitas Organisasi Menurut Campbell 

1. Keefektivan keseluruhan 
2. Produktivitas 
3. Efisiensi 
4. Laba 
5. Kualitas 
6. Kecelakaan 
7. Pertumbuhan 
8. Kemangkiran 
9. Pergantian pegawai 
10. Kepuasan Kerja 
11. Motivasi 
12. Moral/semangat juang 
13. Kontrol 
14. Konflik/solidaritas 
15. Fleksibilitas/penyesuaian 
16. Perencanaan dan penetapan 

tujuan 

17. Internalisasi tujuan organisasi 
18. Keterampilan interpersonal 

manajerial 
19. Keterampilan manajerial 
20. Manajemen informasi dan 

komunikasi 
21. Kesiapan 
22. Pemanfaatan lingkungan 
23. Evaluasi pihak luar 
24. Stabilitas 
25. Nilai sumber daya manusia 
26. Partisipasi dan pengaruh yang 

digunakan bersama 
27. Penekanan pada pelatihan dan  

pengembangan 
28. Penekanan pada performa 

Sumber: Robbins (1994:55) 
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Efektivitas lebih menekankan kepada kegiatan pencapaian tujuan organisasi 

tersebut. Untuk itu, usaha-usaha untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki oleh suatu organisasi tersebut. 

Kegiatan organisasi lebih difokuskan kepada pencapaian target yang telah 

direncanakan sebelumnya oleh organisasi. Ini dilakukan untuk tercapainya tujuan 

sebuah organisasi. 

Adapun kriteria atau indikator daripada efektivitas (Tangkilisan, 

2007:314) yakni diantaranya: 

1. Pencapaian Target 
Maksud pencapaian target disini diartikan sejauh mana target dapat 
ditetapkan organisasi dapat terealisasikan dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari sejauh mana pelaksanaan tujuan organisasi dalam 
mencapai target sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Kemampuan adaptasi (fleksibelis) 
Keberhasilan suatu organisasi dilihat dari sejauh mana organisasi 
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi 
baik dari dalam organisasi dan luar organisasi. 

3. Kepuasan kerja 
Suatu kondisi yang dirasakan oleh seluruh anggota organisasi yang 
mampu memberikan kenyamanan dan motivasi bagi peningkatan 
kinerja organisasi. Yang menjadi fokus elelmen ini adalah antara 
antara pekerjaan dan kesesuaian imbalan/sistem insentif yang 
diberlakukan bagi anggota organisasi yang berprestasi dan telah 
melakukan pekerjaan melebihi beban kerja yang ada. 

4. Tanggung Jawab 
Organisasi dapat melaksanakan mandat yang telah diembannya sesuai 
dengan ketentuan yang telah dibuat sebelumnya, dan dan bisa 
menghadapi serta menyelesaikan masalah yang terjadi dengan 
pekerjaan. 

 

Tampak dari pandangan dan argumentasi tersebut bahwa efektivitas 

merupakan suatu tingkat keberhasilan organisasi dalam usaha mencapai apa yang 

menjadi tujuan dan sasaran organisasi. Pandangan pakar lainnya mengemukakan 
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efektivitas adalah melakukan hal secara benar. Efisiensi, tetapi tidak efektif 

menunjukan bahwa dalam memanfaatkan sumber daya (input) baik, tetapi tidak 

mencapai sasaran. Sebaliknya efektif, tetapi tidak efisien berarti dalam mencapai 

sasaran menggunakan sumber daya yang berlebihan atau tidak lazim disebut 

ekonomi biaya tinggi. Efektif banyak dikaitkan dengan kepemimpinan, sedangkan 

efisien dikaitkan dengan manajemen. Efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan yaitu pelaksanaan masa reses. Secara 

umum efektivitas pelaksanaan masa reses dapat diartikan sebagai tingkat 

pencapaian tujuan masa reses yang dilakukan organisasi dan dapat memberikan 

kepuasan kepada masyarakat sesuai dengan standar kualitas masa reses yang telah 

di tetapkan sebelumnya. 

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh adanya keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan. Pada dasarnya efektivitas sering dijadikan tolak ukur 

keberhasilan suatu organisasi dilihat dari sejauh mana organisasi tersebut 

mencapai tujuannya. Menurut Gie dalam Halim (2004: 166) berpendapat bahwa: 

“Efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi sebagai akibat yang 
dikehendaki kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud 
tertentu dan memang dikehendakinya, maka orang itu akan dikatakan 
efektif bila menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana 
yang dikehendakinya”. 

Efektivitas dalam kegiatan organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat 

perwujudan sasaran yang menunjukkan sejauh mana sasaran telah dicapai. 

Sumaryadi (2005:105) bahwa: Organisasi dapat dikatakan efektif bila organisasi 

tersebut dapat sepenuhnya mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas 

umumnya dipandang sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan operasional. 
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Dengan demikian pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau 

sasaran organisiasional sesuai yang di tetapkan. Efektivitas adalah seberapa baik 

perkerjaan yang dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Ini dapat diartikan, apabila sesuatu perkerjaan dapat 

dilakukan dengan baik sesuai dengan direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa 

memperhatikan waktu, tenaga dan yang lain. 

Efektivitas menurut Gibson (1996: 25) adalah pencapaian sasaran yang 

telah disepakati atau usaha bersama. Bagaimana organisasi dapat mencapai tujuan 

dengan mengguanakan sumber daya yang terdapat dalam organisasi tersebut. 

Gibson menyimpulkan kriteria efektivitas suatu organisasi dalam lima indikator 

yaitu: 

1. Produksi (Production). Menggambarkan kemampuan organisasi untuk 
memproduksi jumlah dan mutu output yang sesuai dengan permintaan 
lingkungan, ukuran ini berhubungan secara langsung dengan output yang 
dikosumsi oleh pelanggan organisasi. 

2. Efesiensi (Efficiency). Sebagai angka perbandingan (rasio) antara output 
dan input, perbandingan antara keuntungan dan biaya atau dengan output 
dengan waktu merupakan bentuk umum dari ukuran ini. 

3. Kepuasan (Statisfaction). Kepuasan dan semangat kerja adalah istilah yang 
serupa, yang menunjukkan sampai seberapa jauh organisasi memenuhi 
kebutuhan para karyawan/masyarakat. 

4. Kemampuan menyesuaikan diri (Adaptivesness). Sampai seberapa jauh 
organisasi dapat menanggapi perubahan intern dan ekstern. Kriteria ini 
berhubungan dengan kemampuan manajemen untuk menduga adanya 
perubahan dalam lingkungan maupun dalam organisasi itu sendiri. 

5. Perkembangan (Development). Usaha pengembangan yang biasa adalah 
program pelatihan atau sosialisasi bagi tenaga manajemen/masyarakat dan 
non manajemen. Tetapi sekarang ini pengembangan organisasi telah 
bertambah banyak macamnya dan meliputi sejumlah pendekatan psikologi 
dan sosiologi. 

Efektivitas menurut Georgopualos dan Tannebaum dalam Tangkilisan 

(2005: 139) efektivitas organisasi adalah tingkat sejauh mana suatu organisasi 
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merupakan sistem sosial dengan segala sumber daya dan sarana tertentu yang 

tersedia memenuhi tujuan-tujuannya tanpa pemborosan dan menghindari 

ketegangan yang tidak perlu di antara anggota-anggotanya. Sementara itu, Sharma 

dalam Tangkilsan (2005: 64) memberikan kriteria atau ukuran efektivitas 

organisasi yang menyangkut faktor internal organisasi dan faktor eksternal 

organisasi antara lain: 

1. Produktifitas organisasi atau output; 
2. Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan 

diri dengan perubahan-perubahan di dalam dan di luar organisasi; 
3. Tidak adanya ketegangan di dalam organsiasi atau hambatan-hambatan 

konflik diantara bagian-bagian organisasi. 

Sedangkan Strees dalam Tangkilisan (2005: 64) mengemukakan lima 

kriteria dalam pengukuran efektivitas organisasi yaitu: 

1. Produktifitas; 

2. Kemampuan adaptasi atau fleksibilitas 

3. Kepuasan kerja; 

4. Kemampuan berlaba; 

5. Pencarian sumber daya. 

Gibson dalam Tangkilisan (2005: 65) mengatakan  hal yang berbeda 

bahwa efektivitas organisasi dapat pula diukur melalui: 

1.  Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya 
karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah 
dantujuan organisasi dapat tercapai; 

2.  Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi 
adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya 
dalam mencapai sasaran-sasaran  yang  ditentukan  agar para 
implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi; 

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, berkaitan 
dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan 
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artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan 
usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional; 

4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 
sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan; 

5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab 
apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 
bertindak dan bekerja ; 

6. Tersedianya sarana dan prasarana, salah satu indikator efektivitas 
organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan 
sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh 
organisasi; 

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 
mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas 
organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan 
pengendalian. 

 
Efektivitas memiliki tiga tingkatan sebagaimana yang didasarkan oleh 

Lawless dalam Gibson, Ivancevich dan Donnely (1997: 25-26) antara lain: 

1. Efektivitas Individu 
Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi individu 
yang menekankan pada hasil karya karyawan atau anggota dari 
organisasi. 

2. Efektivitas Kelompok 
Adanya pandangan bahwa pada kenyataanya individu saling berkerja 
sama dalam kelompok. Jadi efektivitas kelompok merupakan jumlah 
kontribusi dari semua anggota kelompoknya. 

3. Efektivitas Organisasi 
Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan kelompok. 
Melalui pengaruh sinergitas, organisasi mampu mendapatkan hasil 
karya yang lebih tinggi tingkatannya dari pada jumlah hasil karya tiap-
tiap bagiannya. 

Hal ini dipertegas kembali dengan pendapat Hasibuan dalam 

Handayaningrat (1996:16) bahwa “efektivitas adalah tercapainya sesuatu sasaran 

eksplisit dan implisit”. Winardi (2003: 84) menjelaskan “efektivitas adalah hasil 

yang dicapai seorang perkerja dibandingkan dengan hasil produksi lain dalam 

jangka waktu tertentu”. Apabila peneliti analisa kutipan ini, maka efektivitas 

adalah hasil yang diperoleh seorang pekerja dan dibandingkan dengan waktu yang 
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dipergunakan untuk mengasilkan barang/jasa tersebut. Efektivitas berkaitan 

dengan pencapaian untuk kerja yang maksimal dalam arti pencapaian target yang 

berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Jadi efektivitas ini lebih 

berorientasi kepada keluaran. Sedangkan masalah penggunaan masukan kurang 

menjadi perhatian utama. 

Menurut Gibson, Donnely dan Ivancevich kosep efektivitas terdiri dari dua 

pendekatan yaitu pendekatan tujuan dan pendekatan sistem (1997:27-29). Dua 

pendekatan tersebut antara lain: 

1. Pendekatan tujuan untuk menentukan dan mengevaluasi efektivitas 
didasarkan pada gagasan bahwa organisasi diciptakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan. 

2. Sedangkan teori sistem organisasi dipandang sebagai suatu unsur dari 
sejumlah unsur yang saling berhubungan dan saling tergantung satu sama 
lain. Arus masukan (input) dan keluaran (output) merupakan titik tolak 
dalam uraian organisasi. Dengan kata lain yang lebih sederhana, organisasi 
mengambil sumber (input) dari sistem yang lebih luas (lingkungan), 
memproses sumber ini dan mengembalikannya dalam bentuk yang sudah 
dirubah (output). 

Untuk terwujudnya kerja yang efektif, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi, menurut Steer (1985:30) terdapat empat macam faktor yang 

mempengaruhi efektivitas kerja, yaitu: 

1. Karakteristik Organisasi 
Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi. Struktur 
diartikan sebagai hubungan yang relative tetap sifatnya, merupakan 
cara suatu organisasi menyusun orang-orangnya untuk menciptakan 
sebuah organisasi yang meliputi faktor-faktor seperti desentralisasi 
pengendalian, jumlah spesialisasi pekerjaan, cakupan perumusan 
interaksi antar pribadi dan seterusnya.Teknologi menyangkut 
mekanisme suatu organisasi untuk mengubah masukan mentah 
keluaran jadi. Teknologi dapat memiliki berbagai bentuk, termasuk 
variasi-variasi dalam proses mekanisme yang digunakan dalam 
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produksi, dan variasi dalam pengetahuan teknis yang dipakai untuk 
menunjang kegiatan menuju sasaran. 

2. Karakteristik Lingkungan 
Karakteristik lingkungan ini mencakup dua aspek, yaitu internal dan 
eksternal. Lingkungan internal dikenal sebagai iklim organisasi. Yang 
meliputi macam-macam atribut lingkungan yang mempunyai 
hubungan dan segi-segi dan efektifitas, khususnya atribut yang diukur 
pada tingkat individual. Lingkungan eksternal adalah kekuatan yang 
timbul dari luar batas organisasi, yang mempengaruhi keputusan serta 
tindakan didalam organisasi seperti kondisi ekonomi, pasar dan 
peraturan pemerintah. 

3. Karakteristik Pekerja 
Karakteristik pekerja berkaitan dengan peranan perbedaan individu 
para perkerja dalam hubungannya dengan efektifitas. Para individu 
pekerja mempunyai pandangan yang berlainan, tujuan dan kemampuan 
yang berbeda-beda pula. Variasi sifat perkerja inilah yang 
menyebabkan perilaku ornag berbeda satu sama lain. Perbedaan 
tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap efektifitas organisasi. 
Dua hal tersbut adalah rasa keterkaitan terhadap organisasi dan prestasi 
kerja individu. 

4. Kebijakan dan Praktek Manajemen 
Manajer mempunyai peranan penting dalam keberhasilan suatu 
organisasi melalui perencanaan, koordinasi dan memperlancar kegitan 
ke arah yang menjadi sasaran. Kebijakan yang baik adalah kebijakan 
tersebut secara jelas membawa kita kearah tujuan yang diinginkan. 
Pada intinya manajemen adalah tentang memutuskan apa yang harus 
dilakukan, kemudian melaksanakannya melalui orang-orang, oleh 
sebab itu orang-orang didalam organisasi merupakan sumber daya 
yang terpenting. Dari faktor Kebijakan dan Praktek Manajemen ini, 
dapat diidentifikasi sedikitnya enam variable yang menyambung pada 
efektivitas yaitu penyusunan tujuan strategis; pencarian dan 
pemanfaatan sumber daya; menciptakan lingkunga prestasi; proses 
komunikasi; kepemimpinan dan pengambil keputusan serta inovasi 
dan adaptasi. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat ditarik benang merah 

dari efektivitas yaitu kemampuan untuk mencapai tujuan atau sasaran, sehingga 

lebih menekankan pada hasil yang dicapai. Dengan kata lain efektivitas mengarah 

tepat pada tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dengan mengoptimalkan 

sumber daya yang ada, baik itu sumber daya manusia dan sumber daya modal 

(financial). 
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Adapun pengertian efektivitas menurut Sedarmayanti (2001:59) yaitu  

“efrektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 
 seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektifitas ini lebih 
 berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan 
 kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan 
 efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas tentu efisiensi 
 meningkat” 
 

 Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata 

dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Menurut Effendy 

(2003:14) efektivitas adalah sebagai berikut: ”Komunikasi yang prosesnya 

mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu 

yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”. 

Menurut pendapat Mahmudi (2005:92) dalam bukunya Manajemen 

Kinerja Sektor Publik mendefinisikan efektivitas merupakan hubungan antara 

output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap 

pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan”. 

Pandangan yang sama menurut pendapat Drucker yang dikutip Moenir 

dalam bukunya Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia yang mendefinisikan 

efektivitas, sebagai berikut:   

“Effectivennes, on the other hand, is the ability to choose appropriate 
objectives. An effective manager is one who selects the right things to get 
done”. (Efektivitas, pada sisi lain, menjadi kemampuan untuk memilih 
sasaran hasil sesuai. Seorang manajer efektif adalah satu yang memilih 
kebenaran untuk melaksanakan) (dalam Moenir, 2006:166). 

Berdasarkan pendapat di atas efektivitas adalah suatu komunikasi yang 

melalui proses tertentu, secara terukur yaitu tercapainya sasaran atau tujuan yang 

ditentukan sebelumnya. Dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan 
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dan jumlah orang yang telah ditentukan. Setiap pekerjaan pegawai dalam 

organisasi sangat sangat menentukan bagi pencapaian hasil kegiatan seperti yang 

telah direncanakan terlebih dahulu. Untuk itu faktor keefektifannya banyak 

mempengaruhi kepada kemampuan aparatur dan organisasi dalam melaksanakan 

tugas dan kewenangannya. Tingkat pencapaian tujuan aparatur dalam suatu 

organisasi dikatakan efektif apabila pencapaian itu sesuai dengan tujuan 

organisasi dan memberikan hasil yang bermanfaat Apabila ketentuan tersebut 

berjalan dengan lancar, maka tujuan yang direncanakan akan tercapai sesuai 

dengan yang diinginkan 

2.1.3 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

2.1.3.1 Pengertian Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan unsur yang 

terdapat dalam sistem pemerintahan di daerah, yang mempunyai segala fungsi dan 

tugas yang cukup berat. Menurut Sukarna memberikan pengertian tentang badan 

ini adalah badan perwakilan politik atau badan yang secara konstitusional ditugasi 

untuk menjalankan political control, legal control, social control, economic 

control, education, educational control dan lain-lain. 

 Menurut UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan derah, Dewan 

Perwakilan Rakyat daerah (DPRD) merupakan lembaga lembaga perwakilan 

rakyat daerah dan berkependudukan sebagai unsur penyelenggaraan pemerintah 

daerah. 
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 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah sebuah lembaga 

pewakilan rakyat di daerah yang terdiri atas anggota partai politik peserta 

pemilihan umum (Pemilu) yang dipilih berdasarkan hasil pemilihan umum. DPRD 

juga berkedudukan sebagai salah satu unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 

yang memliki fungsi legilasi, anggaran dan pengawasan (Wikipedia Indonesia) 

 Dari tiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa DPRD merupakan 

lembaga perwakilan rakyat daerah yang mempunyai segala fungsi dan tugas yang 

sangat berat. Bila melihat dari pengertian diatas berarti fungsi DPRD adalah 

orang-orang yang diberikan kepercayaan oleh masyarakat suatu daerah untuk 

menjadi wakil mereka yang bisa mengaspirasikan keinginan masyarakat untuk 

hidup lebih baik lagi. 

2.1.3.2 Fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

 Lebih khusus berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku  

Undang-Undang No 32 Tahun 2004 Tentang  Pemerintahan Daerah, implementasi  

peran DPRD tersebut lebih disederhanakan perwujudannya ke dalam tiga fungsi, 

yaitu : 1. Fungsi legislasi; 2. Fungsi anggaran; 3. Fungsi pengawasan. 

 Pelaksanaan ketiga fungsi tersebut secara ideal diharapkan dapat 

melahirkan output, sebagai berikut: 

1. Peraturan Daerah yang aspiratif dan responsif, dalam arti Peraturan Daerah 

yang dibuat telah mengakomodasi tuntutan, kebutuhan dan harapan 

rakyat. Hal itu tidak mungkin terwujud apabila mekanisme penyusunan 

Peraturan Daerah bersifat ekslusif dan tertutup. Untuk itu mekanisme 
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penyusunan PERDA  yang dituangkan dalam Peraturan Tata Tertib    

DPRD harus dibuat sedemikian rupa agar mampu menampung aspirasi 

rakyat secara optimal. 

2. Anggaran belanja daerah (APBD) yang efektif dan efisien, serta terdapat 

kesesuaian yang logis antara kondisi kemampuan keuangan daerah dengan 

keluaran (output) kinerja pelayanan masyarakat. 

3. Terdapatnya suasana pemerintahan daerah yang transparan dan       

akuntabilitas, baik dalam proses pemerintahan maupun dalam 

penganggaran. 

 Untuk melaksanaan ketiga fungsi yang ideal tersebut, DPRD dilengkapi 

dengan modal dasar yang cukup besar dan kuat, yaitu tugas dan wewenang, alat-

alat kelengkapan DPRD, Hak-hak DPRD/anggota, dan anggaran DPRD            

yang mandiri. 

2.1.3.3 Tugas dan Wewenang Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebagai lembaga perwakilan 

rakyat di daerah merupakan wahana untuk melaksanakan demokrasi berdasarkan 

pancasila. Sebagai badan legislatif daerah, DPRD berkedudukan sejajar dan 

menjadi mitra dari Pemerintah Daerah. DPRD memiliki tugas dan wewenang 

yang tertulis dalam UU No.27 Tahun 2009 Tentang (MPR, DPR, DPD, DPRD) 

pasal 344 yaitu: 
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a. Membentuk peraturan daerah kabupaten/kota bersama bupati/walikota; 

b. Membahas dan memberikan persetujuan rancangan peraturan daerah 

mengenai anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota yang 

diajukan oleh Bupati/ Walikota; 

c. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan daerah dan 

anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota; 

d. Mengusulkan pengangkatan dan/atau pemberhentian bupati/walikota 

dan/atau wakil bupati/wakil walikota kepada Menteri Dalam Negeri 

melalui gubernur untuk mendapatkan pengesahan pengangkatan dan/atau 

pemberhentian; 

e. Memilih wakil bupati/wakil walikota dalam hal terjadi kekosongan jabatan 

wakil bupati/wakil walikota; 

f. Memberikan pendapat dan pertimbangan kepada pemerintah daerah 

kabupaten/kota terhadap rencana perjanjian internasional di daerah; 

g. Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama internasional yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota; 

h. Meminta laporan keterangan pertanggungjawaban bupati/walikota dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten/kota; 

i. Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama dengan daerah lain 

atau dengan pihak ketiga yang membebani masyarakat dan daerah; 

j. Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundangundangan; dan 
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k. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Wewenang adalah kekuasaan yang diberikan oleh peraturan hukum, yang 

diperlukan untuk menjalankan tugas tertentu. Tugas tanpa wewenang akan 

mandul, dan wewenang tanpa tugas adalah kesewenang-wenangan. Untuk itu 

wewenang senantiasa memiliki batas, yaitu: 1. Secara limitatif/enumeratif 

ditetapkan dalam Peraturan perundang-undangan (termasuk asas-asas umum 

pemerintahan yang layak); 2. Batas waktu tertentu (masa jabatan); 3. Moral.  

2.1.3.4 Kewajiban Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Anggota DPRD Kota Serang diharapkan dapat melaksanakaan kewajiban 

anggota DPRD Kota Serang yang tertulis dalam UU No.27 Tahun 2007 Tentang 

(MPR, DPR, DPD, DPRD) Pasal 351 yaitu: 

a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila; 

b. Melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 dan menaati peraturan perundangundangan; 

c. Mempertahankan dan memelihara kerukunan nasional dan keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

d. Mendahulukan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi, kelompok, 

dan golongan; 

e. Memperjuangkan peningkatan kesejahteraan rakyat; 

f. Menaati prinsip demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah; 

g. Menaati tata tertib dan kode etik; 
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h. Menjaga etika dan norma dalam hubungan kerja dengan lembaga lain 

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten/kota; 

i. Menyerap dan menghimpun aspirasi konstituen melalui kunjungan kerja 

secara berkala; 

j. Menampung dan menindaklanjuti aspirasi dan pengaduan masyarakat; dan 

k. Memberikan pertanggungjawaban secara moral dan politis kepada 

konstituen di daerah pemilihannya. 

2.1.3.5 Pengertian Perwakilan Politik 

 Perwakilan Politik sebagai hubungan timbal balik antara wakil dan 

terwakil dapat diktakan berfungsi apabila kepentingan, kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat terlayani oleh wakil, sehingga masyarakat merasakan keterwakilannya 

oleh wakil yang dipercayainya. Kondisi tersebut ammpu mendorong terwujudnya 

perwakilan politik yang demokratis. 

 Menurut Pitkin dan Napitipulu (2007:11), menyatakan bahwa “proses 

keterwakilan menyangkut dua hal, yakni keterwakilan dari sisi kepentingan, dan 

keterwakilan dari sisi opini”, yaitu: 

 “Perwakilan kepentingan berarti wakil rakyat terikat pada kelompok-
kelompok kepentingan yang mengandung wakil tersebut sedangkan 
perwakilan opini mengikatkan wakilnya kepada pendapat umum dan yang 
diwakilinya bersifat simbolik, berupa perasaan, emosi  dan aspek 
psikologis keseluruhan anggota masyarakat. Yang diwakili dalam 
perwakilan kepentingan adalah individu dan kelompok setra golongan 
kepentingan yang ada dalam masyarakat sehingga selalu terjadi atau 
hubungan yang etrus menerus antara wakil dan yang diwakili sedangkan 
perwakilan opini atau simbolik, todak terbangun hubungan kontak yang 
kukuh antara keduanya”. 
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 Selain dari pada yang diungkapkan diatas, Pitkin dalam Napitupulu 

(2007:183) menyatakan bahwa:  

“keterwakilan politik atau political representativeness adalah terwakilnya 
kepentingan anggota masayarakat oleh wakil-wakil mereka di dalam 
lembaga-lembaga dan proses politik.” 

 Uraian di atas menjelaskan bahwa dalam keterwakilan politik 

mnggambarkan adanya kepentingan masyarakat yang terwaikili oleh wakilnya. 

Hal tersebut menunjukan bahwa perwakilan polotik mencakup kepuasan pihak 

terwakili dala arti bahwa kepentingan dan kebutuhan masyarakat terkayani atau 

dapat diwujudkan oleh sang wakil lewat sikap, tindakannya dalam membuat 

keputusan atau kebijakan terhadap masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

 Napitipulu (2007:154) memberikan definisi perwakilan politik sebagai 

berikut:  

“perwakilan politik berarti bahwa satu atau sejumlah orang yang 
berwenang membuat keputusan atas nama seseorang, sekelompok orang 
maupun keseluruhan anggota masyarakat”. Dari pengertian diatas 
menjelaskan bahwa perwakilan politik menggambarkan adanya seseorang 
atau sejumlah orang yang memiliki kewenangan atau kekuatan untuk 
mewakili kepentingan masyarakat dalam setiap pembuatan keputusan dan 
kebijakan.” 

 Menurut Encyclopedia Of KnowLedge mengungkapkan bahwa 

representative atau wakil adalah sebagai berikut: 

 “A representative is some one ultimately held to acount by the 
represented. Representative may stand for other by resemblance so that 
the legislative is regarded as a miniature of the nation ( for instance, in 
proportional representation), or the individual representative, as typical of 
his constituency. (seorang wakil adalah seorang yang mengemban 
tanggung jawab yang dari pihak yang diwakili. Wakil dapat memiliki 
kedudukan lain sebagai dewan perwakilan rakyat yang dianggap sebagai 
miniatur bangsa sebagai wakil individu khusus untuk para pemilihnya).” 



42 
 

 
 

 Uraian pengertian diatas menunjukan bahwa hasil merupakan orang-orang 

yang memiliki peranan sebagai wakil masyarakat yang bertanggung jawab dalam 

mengemban kepentingan, kebutuhan dan aspirasi masyarakat sebagai pihak yang 

diwakili.  

 Pito Dkk (2006:102-103) mengemukakan pengertian perwakilan lainnya 

dari beberapa ahli dalam Andrianus (2006:102-103), yang pada intinya 

mengemukakan bahwa: 

 “Perwakilan diartikan sebagai proses hubungan diantara dua pihak, yaitu 
wakil dengan terwakili dimana wakil memegang kewenangan untuk 
bertindak sesuai kesepakatan yang dibuatnya dengan terwakili, selain itu 
wakil harus mampu membuat kebijakan yang menyangkut kepentingan 
umum sesuai dengan kepentingan pihak terwakili.” 

 Pengertian perwakilan yang diuraikan di atas mempertegas bahwa 

perwakilan menunjukan suatu hubungan natara pihak wakil dan pihak terwakil 

yang terwujud dalam hubungan antara lembaga perwakilan dan masyarakat. 

Selain itu dalam setiap sikap dan tindakan seorang wakil harus sesuai dengan 

kehendak pihak terwakil, serta harus peka terhadap kepentingan, kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat. 

 Sementara itu menurut Birch dalam Pito (2006:108-109), pada umumnya 

terdapat lima konsep pengertian tentang perwakilan atau wakil, yaitu: 

a. Delegated Representation, menunjukan bahwa seorang wakil adalah 
agen/perantara atau juru bicara yang bertindak atas nama yang diwakilinya 
dan tidak diperkenankan melampaui kuasa yang diberikan kepadanya.  

b. Microcosmic representation, menunjikan bahwa sifat-sifat wakil itu 
memiliki kesamaan dengan sifat-sifat golongan atau kelas orang-orang 
tertuentu yang diwakilinya. 
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c. Symbolic representation, menunjukan bahwa wakil melambangkan 
identitas dan kualitas golongan/ kelas orang-orang tertentu yang 
diwakilinya. 

d. Elective representation. Konsep ini dianggap belum menggambarkan 
kuasa atau hal-hal yang harus dilakukan wakil tersebut. 

e. Party representation,  menunjukan bahwa para wakil dalam lembaga 
perwakilan menjadi wakil dari organisasi/ partai politik bersangkutan. 

 Beberapa konsep pengertian perwakilan di atas menggambarkan hubungan 

antara pihak wakil dan pihak terwakili, dimana dalam menjalankan kuasanya 

lembaga perwakilan sebagai pihak wakil tidak boleh melampaui kuasa yang telah 

diberikan masyarakat sebagai pihak terwakili kepadanya. Selain itu perwakilan 

juga merupakan gambaran kesamaan dari sifat-sifat lembaga perwakilan sebagai 

pihak wakil dengan sifat-sifat lapisan masyarakat yang diwakilinya.  

 Menurut Nurtjahjo dalam Pito (2006: 111), menyatakan bahwa perwakilan 

menginsyafi tiga karakter yang dapat secara penuh “mewujudkan rakyat,”  yaitu: 

a. Perwakilan Politik (Political representation) 
b. Perwakilan Daerah (Regional representation) 
c. Perwakilan Golongan (Functional representation) 

 Uraian di atas menjelaskan bahwa perwakilan memiliki karakter yang 

apabila diwujudkan secara nyata dalam penyelenggaraan pemerintahan mampu 

mewujudkan rakyat dalam arti sebenarnya baik itu aspirasi, kepentingan, 

kebutuhandan kesejahteraan hidupnya. Dengan demikian harus benar-benar 

terwujud secara nyata setiap karakter perwakilan tersebut baik perwakilan politik, 

perwakilan daerah, maupun perwakilan golongan dalam hal ini adalah lapisan 

masyarakat. 

 Jadi ketiga karakter perwakilan di atas harus dapat dilaksanakan secara 

seimbang jangan sampai salah satunya diabaikan agar masyarakat merasa setiap 
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aspirasi, kepentingan dan kebutuhan mereka sudah terwakili dalam dalam setiap 

kebijakan yang dibuat oleh lembaga perwakilan.    

 Peran serta atau partisipasi masyarakat merupakan andalan utama dari 

dinamika perubahan dan kebebasan dalam iklim demokrasi. Pembangunan 

nasional, mengandalkan partisipasi publik secara luas. Dalam perspektif politik, 

setidaknya menurut Huntington dan Nelson (1994), partisipasi publik merupakan 

ciri khas modernisasi politik. Partisipasi merupakan salah satu aspek penting 

demokrasi (Agustino, 2006: 101). Dalam hal ini berarti sebuah Negara dikatakan 

sudah mengalami modernisasi politik dimana partisipasi politik publiknya telah 

maju, partisipasi politik merupakan sebuah pemberdayaan sekaligus sebuah sikap 

yang peka dan responsive terhadap kebutuhan masyarakat dan aspirasi rakyat. 

Berangkat dari sebuah asumsi yang menyatakan bahwa hanya orang yang 

bersangkutanlah yang mampu mengartikulasikan kebutuhannya sendiri. 

2.1.4 Masa Reses  

 Masa Reses adalah masa dimana DPRD melakukan kegiatan di luar Masa 

Sidang, terutama di luar gedung DPRD untuk melaksanakan kunjungan kerja, 

baik yang dilakukan oleh Anggota secara perseorangan maupun secara 

berkelompok. Kemudian Ensiklopedia Nasional Indonesia menjelaskan bahwa 

"reses", menurut pengertian aslinya adalah masa istirahat atau penghentian suatu 

sidang pengadilan atau sidang lembaga perwakilan rakyat dan badan sejenisnya. 
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 Istilah masa reses bagi DPRD baru tahun 2004 di jelaskan dalam PP No. 

25 Tahun 2004 ini mencantumkan istilah reses. Meski reses itu masa istirahat, 

selama masa itu para anggota DPRD tetap melaksanakan tugas tugasnya sebagai 

wakil rakyat diluar gedung DPRD dan pada faktanya istilah reses ini terdapat 

dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 162 Tahun 2004 dan PP No 25 

Tahun 2004 yang telah direvisi menjadi PP No 16 Tahun 2010, kemudian istilah 

diadopsi ke dalam peraturan DPRD Kota Serang tentang Tata Tertib DPRD Kota 

Serang. 

 Dalam tata tertib DPRD tersebut, yaitu BAB VIII tentang Persidangan, 

Rapat dan Pengambilan Keputusan, Pasal 78 menyebutkan: 

1. Pada awal masa jabatan keanggotaan DPRD, tahun sidang DPRD 

dimulai pada saat pengucapan sumpah/janji anggota DPRD. 

2. Tahun sidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 3 (tiga) 

masa persidangan. 

3. Masa persidangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi masa 

sidang dan masa reses, kecuali pada persidangan terakhir dari satu 

periode keanggotaan DPRD dilakukan tanpa masa reses. 

4. Masa reses sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan paling 

lama 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) kali reses. 

5. Masa reses dipergunakan oleh anggota DPRD secara perseorangan 

atau kelompok untuk mengunjungi daerah pemilihannya guna 

menyerap aspirasi masyarakat. 
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6. Anggota DPRD secara perseorangan atau kelompok wajib membawa 

laporan tertulis atas hasil pelaksanaan tugasnya pada masa reses 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5), yang disampaikan kepada 

pimpinan DPRD dalam rapat paripurna. 

7. Jadawal dan kegiatan acara selama masa reses sebagaimana dimaksud 

ayat (4), ditetapkan oleh Pimpinan DPRD setelah mendengar 

pertimbangan Badan Musyawarah. 

8. Apabila dipandang perlu pimpinan DPRD dapat menyampaikan hasil 

kegiatan reses kepada kepala daerah untuk ditindaklanjuti. 

9. Untuk kegitan reses, sekretariat DPRD menyediakan sarana dan 

fasilitas. 

2.2 Kerangka Berfikir 

 Menurut Sugiyono (2007:60), kerangka berfikir adalah sintesa tentang 

hubungan antar-variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskprisikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya di 

analisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang 

hubungan antar-variabel yang diteliti.   

 Sementara itu, menurut Sekaran dalam Sugiyono (2005:65), 

mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 

sebagai masalah yang penting. 
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Kerangka berpikir menggambarkan alur pikiran peneliti sebagai kelanjutan 

dari kajian teori untuk memberikan penjelasan kepada pembaca mengapa ia 

mempunyai anggapan seperti yang dinyatakan dalam hipotesis. Biasanya untuk 

memperjelas maksud peneliti, kerangka berpikir dapat dilengkapi dengan sebuah 

bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti, serta kaitan antar variabel yang 

diteliti, bagan tersebut disebut juga dengan nama paradigma atau model 

penelitian. Kerangka pemikiran merupakan alur berpikir peneliti dalam 

menjelaskan permasalahan penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritis yang dibahas terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu tingkat keberhasilan 

organisasi dalam usaha mencapai apa yang menjadi tujuan dan sasaran organisasi. 

Dari pengertian tersebut efektivitas yang dimaksud adalah sebagai tingkat 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan yaitu pelaksanaan masa reses. Secara 

umum efektivitas pelaksanaan masa reses dapat diartikan sebagai tingkat 

pencapaian tujuan masa reses yang dilakukan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kota Serang dan dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat sesuai dengan 

standar kualitas masa reses yang telah di tetapkan sebelumnya. 

Gibson dalam Tangkilisan (2005: 65) mengatakan hal yang berbeda bahwa 

efektivitas organisasi dapat pula diukur melalui: 

1.   Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya 
karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan 
tujuan organisasi dapat tercapai; 

2.   Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi 
adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya 
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dalam mencapai sasaran-sasaran  yang  ditentukan  agar para 
implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi; 

3.  Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, berkaitan 
dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan 
artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan 
usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional; 

4.  Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 
sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi di masa depan; 

5.   Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab 
apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 
bertindak dan bekerja; 

6. Tersedianya sarana dan prasarana, salah satu indikator efektivitas 
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan 
sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh 
organisasi; 

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 
mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas 
organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan 
pengendalian. 
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti 2014 

 

Identifikasi Masalah: 

1. Tujuan kegiatan reses belum 

tercapai dalam menyerap aspirasi 

masyarakat Kota Serang. 

2. Tidak adanya strategi dalam 

kegiatan reses. 

3. Tidak adanya Perencanaan yang 

matang dalam kegiatan reses. 

4. Kurangnya sosialisasi yang 

dilakukan oleh pihak Kecamatan 

setempat kepada masyarakat 

sehingga tidak semua warga 

mengetahui kegiatan reses.  

5. Kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya 

kegiatan reses. 

6. Jangkauan wilayah dalam masa 

reses yang tidak merata diseluruh 

desa di Kota Serang. 

 (Sumber: Peneliti 2014) 

Teori Efektivitas Menurut Gibson 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai; 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan; 

3.Proses analisis dan perumusan 
kebijaksanaan yang mantap; 

4. Perencanaan yang matang; 

5. Penyusunan program yang tepat; 

6. Tersedianya sarana dan prasarana; 

7. Sistem pengawasan dan pengendalian 
yang bersifat mendidik. 

(Sumber: Tangkilisan, 2005: 65) 

Output 

Efektivitas Pelaksanaan 
Masa Reses DPRD Kota 

Serang  
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diteliti dan dibuktikan kebenarannya. Hipotesis merupakan hasil refleksi peneliti 

berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

argumentasi. Pada penelitian ini, hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah 

hipotesis deskriptif yaitu dugaan sementara terhadap nilai variabel secara mandiri. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka hipotesis yang dipakai adalah: 

Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Kota Serang sebesar 65% dari nilai ideal dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Kota Serang dikatakan belum baik apabila lebih rendah atau sama 

dengan 65% : 

      H0: µ0 ≤ 65% 

2.  Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Kota Serang dikatakan baik apabila lebih dari 65% : 

     Ha: µa > 65% 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data guna mencapai tujuan 

diharapkan perlu adanya suatu metode penelitian yang sesuai dan tepat. 

Metodelogi penelitian merupakan suatu usaha pembuktian suatu terhadap suatu 

objek penelitian untuk memperoleh kebenaran dari permasalahan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah untuk menghasilkan hasil yang objektif dan 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Adapun metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif.   

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi metodologi 

penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang 

terdapat dalam penelitian (Husaini, 2008:41). Metode penelitian dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2008:2). Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel 

satu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2008:35). Metode penelitian kuantitatif 
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adalah penelitian dengan menggunakan data yang dinyatakan dalam bentuk 

angka, atau data kualitatif yang diangkakan. sedangkan penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya (Sugiyono). 

Metode penelitian  pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan keguanaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian ini dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang 

lain dapat mengenali dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis 

artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-

langkah tertentu yang bersifat logis. Data yang diperoleh melalui penelitian adalah 

data empiris yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan mengenai Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses DPRD 

Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 Tahun 2013.  

 

3.2 Instrumen Penelitian 

Setelah desain penelitian telah dirancang, maka langkah berikutnya adalah 

merancang instrument penelitian. Sugiyono (2008:102) menyebutkan bahwa 

instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 
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penelitian. Setelah desain penelitian telah dirancang, maka langkah berikutnya 

adalah merancang instrument penelitian. Instrument ini dimaksud sebagai 

perangkat lunak dari seluruh rangkaian proses pengumpulan data di lapangan 

(Bungin, 2005: 94). 

Adapun instrumen untuk mengukur Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses 

DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 Tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 

 
Variabel 

 
Indikator Sub Indikator No butir Pada 

Instrumen 

 

 

 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Masa Reses 

DPRD Kota 

Serang Masa 

Bhakti  2009-

2014 Tahun 

2014 

1. Kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai 

a. Pelaksanaan Tujuan 

Organisasi  

b. Pencapaian Tujuan 

1,2,3,4,5 

2. Kejelasan strategi 
pencapaian tujuan 

a. Strategi yang 

digunakan  

6,7,8,9,10 

3. Proses analisis dan 

perumusan 

kebijaksanaan yang 

mantap 

a. Analisis program yang 

akan dilakukan  

b. Bagaimana perumusan 

kebijakan 

11,12,13,14 

4.    Perencanaan yang 

matang 

a. Penyusunan agenda 

b. Sosialisasi agenda 

15,16,17,18 



54 
 

 
 

 

 

kegiatan 

5.   Penyusunan program 

yang tepat 

a. Program tepat sasaran 

b. Memberi manfaat 

19,20,21,22,23 

 6. Tersedianya sarana dan 

prasarana 

a. Tempat kegiatan 

b. Instrumen kegiatan 

24,25,26,27,28 

 7. Sistem pengawasan dan 

pengendalian yang 

bersifat mendidik 

a. Pihak yang member 

pengawasan 

b. Proses evaluasi 

terhadap hasil 

kegiatan 

c. Keterlibatan 

masyarakat dalam 

pengawasan kegiatan 

29,30,31,32,33,34 

(Sumber: Peneliti, 2014) 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dengan 

jumlah variabel sebanyak satu variabel atau variabel mandiri. Sedangkan skala 

pengukuran instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Indikator variabel yang disusun 

melalui item-item instrumen dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan diberikan 

jawaban setiap item instrumennya. Jawaban setiap item diberi skor, seperti yang 

dijelaskan pada tabel skor item instrumen di bawah ini: 
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Tabel 3.2 

Skor item-item Instrumen 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang setuju 2 

Tidak Setuju 1 

(Sumber: Sugiyono, 2007) 

 

3.2.1 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1.1. Jenis Data 

1) Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian (Bungin,2005:122). Data primer adalah 

berupa angket (kuesioner), wawancara (interview), dan observasi 

(pengamatan). 

2) Data Sekunder, yaitu sata yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Sumber data 

sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap data 

yang diharapkan (Bungin, 2005: 122-123). Data yang tidak 

langsung diperoleh peneliti, namun diperoleh melalui orang lain 

maupun dokumen seperti, hasil penelitian yang relevan. 
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3.2.1.2. Sumber Data  

1) Responden, yaitu masyarakat Kota Serang yang mengikuti kegiatan 

reses DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 yang dilibatkan 

secara langsung dalam kegiatan penelitian ini, untuk memperoleh 

gambaran atas materi yang dijadikan objek penelitian. 

2) Literatur, yaitu data kepustakaan yang memiliki hubungan dengan 

penelitian. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Secara teknis dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan angket. Menurut Bungin (2005:123), sering pula metode 

angket disebut pula sebagai metode kuesioner. Metode angket merupakan 

serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian 

dikirim untuk diisi oleh responden.  

Instrument penelitian yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini, 

metode angket sebagai metode primer, karena data yang diperoleh dari angket 

merupakan data elementer dalam pengujian hipotesis penelitian.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2007:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdidri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah seluruh jumlah 

pemilih tetap di Kota Serang yang terdiri dari 5 (lima) dapil yaitu sebanyak 

454.774 orang. 

Tabel 3.3. 

Jumlah Pemilih Tetap Kota Serang 

NO. DAPIL 
JUMLAH PEMILIH 

TETAP 

1 DAPIL 1 

( Kecamatan Serang) 
170.418 orang 

2 DAPIL 2 

( Kecamatan Cipocok Jaya) 
61.536 orang 

3 DAPIL 3 

( Kecamatan Kasemen ) 
66.998 orang 

4 DAPIL 4 

( Kecamatan Curug dan Kecamatan 

Walantaka ) 

 

97.036 orang 

5 DAPIL 5 

( Kecamatan Taktakan ) 
58.786 orang 

 
TOTAL PEMILIH 

 
454.774 orang 

 
Sumber: KPU Kota Serang 2014 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2007:91) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti menggunakan sampel dari yang diambil dari populasi itu. 
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Teknik sampling yang digunakan adalah proportional area sampling, karena 

populasi terdiri dari sub populasi yang tidak homogen, dan tiap populasi akan 

diwakili dalam penelitian sesuai dengan proporsinya masing-masing. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pemilih Tetap di Kota Serang yang terdiri 

dari 5 (lima) Dapil dengan jumlah 454.774 orang dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga peneliti mendapatkan hasil sampel 

100 orang/responden. 

Untuk mendapatkan sampel yang representatif, peneliti menggunakan 

rumus untuk mencari data yang lebih akurat. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

rumus Slovin yang dikutip oleh Husein (2004:107) yaitu:  

   

   

       

99,99 = 100 Responden 

  Untuk perhitungan sampel di masing-masing dapil akan dijelaskan melalui 

tabel berikut : 
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Tabel 3.4. 

Perhitungan Sampel 

No. Area Jumlah 

Populasi 

Perhitungan Hasil 

Akhir 

1 DAPIL 1 

( Kecamatan Serang ) 170.418 orang  

= 37,4 

37 orang 

2 DAPIL 2 

( Kecamatan Cipocok 

Jaya) 
61.536 orang  

= 13,5 

14 orang 

3 DAPIL 3 

( Kecamatan 

Kasemen) 
66.998 orang  

= 14,7 

15 orang 

4 DAPIL 4 

( Kecamatan Curug 

dan Kecamatan 

Walantaka) 

97.036 orang 
 

= 21,3 

21 orang 

5 DAPIL 5 

( Kecamatan 

Taktakan) 
58.786 orang  

= 12,9 

13 orang 

 TOTAL 454.774 orang 
 

 100 orang 

Sumber: KPU Kota Serang 2014 
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3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Setelah data dikumpulkan maka tahap selanjutnya adalah pengolahan data. 

Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dan menentukan. Pada tahap ini 

data diolah sedemikian rupa sehingga berhasil disimpulkan kebenaran-kebenaran 

yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. Teknik pengolahan data dalam Bungin (2009:165-168) tersebut 

menggunakan cara sebagai berikut : 

1) Editing Data. Adalah krgiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai 

menghimpun data dilapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena 

kenyataannya bahwa data yang terhimpun kadang kala belum memenuhi 

harapan peneliti, ada diantaranya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih, 

berlebihan bahkan terlupakan. Oleh karena itu, keadaan tersebut harus 

diperbaiki melalui editing ini. Proses editing dimulai dengan memebri 

identitas pada instrumen penelitian yang telah terjawab. Kemudian 

memeriksa satu per satu lembaran instrumen dan poin yang janggal 

tersebut. 

2) Coding data. Setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan berikutnya 

adalah mengklasifikasi data-data tersebut melalui tahap koding. 

Maksudnya bahwa data yang telah diedit tersebut diberi identitas sehingga 

memiliki arti tertentu pada saat dianalisis. kemudidan diberikan skor 

dengan menggunakan skala Likert. Skor yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 
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1) Sangat baik, sangat mudah, sangat sesuai, sangat memadai, 

sangat disiplin, sangat mampu, sangat cepat, sangat nyaman, 

dan sangat jelas diberi skor = 4. 

2) Baik, mudah, sesuai, memadai, disiplin, mampu, cepat, 

nyaman, jelas dan tepat diberi skor = 3. 

3) Kurang baik,kurang mudah, kurang sesuai, kurang memadai, 

kurang disiplin, kurang mampu, kurang cepat, kurang nyaman, 

kurang jelas dan kurang tepat diberi skor = 2. 

4) Tidak baik, tidak mudah, tidak sesuai, tidak memadai, tidak 

disiplin, tidak mampu, tidak cepat, tidak nyaman, tidak jelas 

dan tidak tepat diberi skor = 1. 

3) Tabulating data. Adalah memasukan data pada tabel-tabel tertentu dan 

mengatur angka-angka serta menghitungnya. Penyusunan data dalam 

tabel-tabel yang mudah dibaca dan tabel tersebut disiapkan untuk 

dianalisis. 

Setelah pengolahan data dilakukan,  tahap selanjutnya adalah analisis data. 

Dimana analisis itu dilakukan untuk membahas masalah yang terdapat dalam 

rumusan masalah. Analisis data dilakukan dalam usaha untuk menyederhanakan 

data yang didapat agar mudah dipahami oleh pembaca. Metode analisis yang 

digunakan oleh peneliti adalah metode kuantitatif. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dari jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
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dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

Untuk menganalisis Efektivitas Pelaksanaan Masa Reses DPRD Kota 

Serang Masa Bhakti 2009-2014 Tahun 2013 maka dalam menguji hipotesis 

deskriptif ini menggunakan Teknik Pengolahan dan Analisis Data sebagai berikut: 

 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Kevaliditasan instrumen menggambarkan bahwa suatu instrumen benar-benar 

mampu mengukur variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian serta 

mampu menunjukkan tingkat kesesuaian antar konsep dan hasil pengukuran. 

Rumus Korelasi Product Moment : 

                              n∑Xi Yi 
 –  (∑Xi)( ∑Yi) 

   rxy = 

            √ {n∑Xi
2 – (∑Xi)2 }{n∑Yi

2 – (∑Yi)2 } 

Dimana :  

r                 = Koefisien Korelasi Product Moment 

ΣX             = Jumlah skor dalam sebaran X 

ΣY             = Jumlah skor dalam sebaran Y 

ΣXY          = Jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan 
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ΣX2           = Jumlah skor yang dikuadratkan dalan sebaran X 

ΣY2           = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

n                = Jumlah sampel 

 

  3.5.2 Uji Reabilitas 

Reabilitas berasal dari katadalam bahasa Inggris Realy, yang berarti 

percaya, dan reliable yang artinya dapat dipercaya. Dengan demikian reabilitas 

dapat diartikan sebagai kepercayaan. Pengujian reabilitas instrument yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengguakan rumus Alpha 

Cronbach, yaitu perhitungan yang dilakukan dengan menghitung rata-rata 

interkorelasi diantara butir-butir pertanyaan dalam kuisioner, variabel dikatakan 

reliabel jika nilai alphanya lebih dari 0.30. Dengan dilakukan uji reabilitas maka 

akan menghasilkan suatu instrument yang benar-benar tepat atau akurat dan 

mantap. Apabila koefisien reabilitas instrument yang dihasilkan lebih besar berarti 

instrument tersebut memiliki reabilitas yang cukup baik. 

Pengujian reabilitas adalah pengujian derajat ketetapan, ketelitian atau 

keakuratan yang ditujukan oleh instrument pengukuran. Dikatakan reliable jika 

nilai alpha > r tabel. 

 Rumus Alpha Cronbach 

r i1  =  
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K
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Keterangan  : 

ri1 = Koefisien Reliabilitas Internal seluruh item  

K = banyaknya item  

Si = jumlah varians skor tiap-tiap item  

St = varians total 

3.5.3  Uji t-test (Uji Hipotesis) 

Karena uji t-test digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif satu atau 

lebih variabel yang datanya berbentuk interval atau ratio, oleh karena data dalam 

penelitian ini berbentuk interval maka digunakan uji t-test sample, dan 

menggunakan uji pihak kiri, karena t tabel berada di sebelah kiri t hitung. Uji t-

test sampel digunakan dengan rumus sebagai berikut : 

          t  =     x - µo 

                         S 

                       √ n  

Keterangan: 

t  = Nilai t yang dihitung 

x = x rata-rata 

µo = Nilai yang dihipotesiskan 

S = Simpangan baku sampel  

n = Jumlah anggota sampel 

 

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada seluruh jumlah penduduk di Kota Serang 

yang terdiri dari 5 (lima) Dapil sebagai responden. Tempat penelitian yaitu di 5 



65 
 

 
 

(lima) Daerah Pemilihan di Kota Serang. Adapun waktu penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Waktu Penelitian 

 

Kegiatan 2012 2013 2014-2015 
Okt Nov Des Jan Feb Mar Okt Nov Des Jan Feb Agt Okt Feb 

Pengajuan Judul                             
Observasi Awal                             
Revisi Bab I                             
Bimbingan                             
Pengumpulan Data                             
Sidang Proposal Penelitian                             
Revisi Proposal Penelitian                             
Acc Lapangan                             
Penyebaran Angket                             
Pengumpulan Data                             
Sidang Skripsi                             
Revisi Skripsi                             

Sumber: Peneliti, 2014 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Deskripsi objek penelitian ini akan menjelaskan tentang objek penelitian 

yang meliputi lokasi penelitian yang diteliti dan memberikan gambaran umum 

Kota Serang, gambaran umum Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota 

Serang. Hal tersebut dipaparkan dibawah ini. 

4.1.1 Deskripsi Wilayah Kota Serang 

Banten merupakan salah satu provinsi termuda yang ada di Indonesia. 

Banten berdiri pada tanggal 4 oktober 2000 sesuai dengan UU No 23 tahun 

2000, serta dengan luas wilayah 9.1670,70 km2 dan populasi totalnya 

10.644.030 jiwa dengan kepadatan 1.161,91 km2 dari jumlah tersebut ada 

kenaikan dari tahun ke tahun yang tersebar ke 4 kabupaten dan 4 kota yang 

berada di Banten. Tingginya jumlah penduduk dari tahun ke tahun karena 

adanya mobilitas penduduk dari daerah lain yang ingin mengadu nasib di 

Provinsi Banten. Menyebabkan tingginya kebutuhan lapangan kerja namun itu 

semua tidak di dukung dengan peningkatan kualitasnya seperti peningkatan 

kualitas pendidikan, kesehatan, bila faktor-faktor tersebut ditingkatkan maka 

perekonomian pun akan naik dan  dapat mensejahterakan masyarakat yang ada 

di Banten. Ironis kiranya, Provinsi yang bisa di bilang cukup dekat dengan Ibu 

Kota RI namun masih ada masyarakatnya yang hidup terbelakang. Masih 

banyak yang harus dibenahi di Provinsi Banten mulai dari pemerintahan 
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provinsi sampai pemerintah kabupaten/kota, salah satunya Kota Serang yang 

menjadi pusat pemerintahan Provinsi Banten. 

Kota Serang merupakan hasil pemekaran wilayah dari Kabupaten 

Serang. Kota Serang harus siap dengan segala aspek masalah yang timbul 

mulai dari aspek ekonomi, budaya, infrastruktur, dan sosial. Kota Serang 

harus mampu memobilisasi segala aspek apalagi dengan jumlah penduduk 

yang semakin meningkat tiap tahunnya. Sarana dan prasarana yang belum 

memadai membuat Kota Serang terlihat belum siap menjadi pusat 

pemerintahan Provinsi Banten. Namun masalah-masalah tersebut dapat 

diselesaikan bila dinas dan instansi yang terkait saling mendukung dalam hal 

memobilisasi jumlah penduduk yang kian meningkat.  

Kota Serang memiliki luas wilayah 266,74 km2 serta populasi 501,471 

jiwa dan kepadatan 1.880/km2 yang terdiri dari 6 Kecamatan, 46 Desa, dan 20 

Kelurahan dengan Walikota Tubagus Haerul Zaman. Di sisi lain, Kota Serang 

merupakan mitra terdepan pemerintah Provinsi Banten dalam 

penyelenggaraan pelayanan bidang pemerintahan dan pelayanan masyarakat 

sewilayah Provinsi Banten. Kota Serang bercitra Banten yang mampu 

melestarikan khazanah historis, kultural, etnis dan religi yang menyatu ke 

dalam pola kehidupan bermasyarakat secara turun-temurun. Kota Serang 

berletak strategis karena berada di jalur utama penghubung lintas Jawa-

Sumatera dan dilintasi jalan negara. 

Kota Serang adalah salah satu kota yang terdapat di Provinsi Banten. 

Kota Serang merupakan daerah otonom yang secara yuridis dibentuk 
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berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2007 yang ditetapkan pada 

tanggal 2 November 2007, secara geografis Kota Serang ini berada pada posisi 

koordinat 6°7′12″LU 106°9′1″BT / 6,12°LS 106,15028°BT, dengan luas 

wilayah sebesar 266.74 km2 (102.99 mil²). Kota dengan julukan Kota madani 

ini menjadi pusat pemerintahan Provinsi Banten. 

Dahulu Serang merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Serang, 

kemudian ditetapkan sebagai kota otonom pada tanggal 2 November 2007. 

Kota Serang terdiri atas 6 kecamatan, yang dibagi lagi atas sejumlah 

kelurahan. Kota Serang terdiri atas: 

1. Serang 

2. Cipocok Jaya 

3. Curug 

4. Kasemen 

5. Taktakan 

6. Walantaka 

Batas wilayah sebelah Utara yaitu Teluk Banten Sebelah Timur yaitu 

Kec. Pontang, Kec. Ciruas dan Kec. Kragilan Kab. Serang, Sebelah Selatan 

yaitu Kec. Cikeusal, Kec. Petir dan Kec. Baros Kab. Serang, serta Sebelah 

Barat yaitu Kec. Pabuaran, Kec. Waringin Kurung dan Kec. Kramatwatu Kab. 

Serang.Dari 6 (enam) kecamatan tersebut terdiri dari 20 Kelurahan dan 46 

Desa. Kota ini diresmikan pada tanggal 2 November 2007 berdasarkan UU 

Nomor 32 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kota Serang, setelah sebelumnya 

RUU Kota Serang disahkan pada 17 Juli 2007 kemudian dimasukan dalam 

http://toolserver.org/~geohack/geohack.php?language=id&pagename=Kota_Serang&params=6_7_12_S_106_9_1_E_type:city_region:ID
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/2_November
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Serang,_Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/Cipocok_Jaya,_Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/Curug,_Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kasemen,_Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/Taktakan,_Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/Walantaka,_Serang
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lembaran Negara Nomor 98 Tahun 2007 dan tambahan lembaran Negara 

Nomor 4748, tertanggal 10 Agustus 2007. Adapun peta Kota Serang dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1 
Wilayah Administratif Kota Serang 

 
4.1.2 Sejarah DPRD Kota Serang 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang disingkat DPRD adalah 

bentuk lembaga perwakilan rakyat (parlemen). Daerah 

(provinsi/kabupaten/kota) di Indonesia yang berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggaraan pemerintahan daerah bersama dengan pemerintah daerah. 

DPRD diatur dengan undang-undang, terakhir melalui Undang-Undang 

Nomer 27 Tahun 2009.  

DPRD berkedudukan di setiap wilayah administrasi, yaitu:  
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a. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi (DPRD Provinsi), 

berkedudukan di provinsi. 

b. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten (DPRD Kabupaten), 

berkedudukan di Kabupaten. 

c. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota (DPRD Kota), berkedudukan di 

Kota. 

DPRD merupakan mitra kerja kepala daerah (gubernur/bupati/wali 

kota). Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah, kepala daerah tidak lagi bertanggung jawab kepada 

DPRD, karena dipilih langsung oleh rakyat melalui pemilihan umum kepala 

daerah dan wakil kepala daerah. 

 

Gambar 4.2 
DPRD Kota Serang 



71 
 

4.1.2.1  Batas Wilayah 

Utara  : Laut Jawa 

Selatan : Kabupaten Serang 

Barat : Kabupaten Serang 

Timur : Kabupaten Serang 

4.1.2.2 Struktur Organisasi DPRD Kota Serang 

1. Ketua 

2. Wakil Ketua 

3. Wakil Ketua 

4. Wakil Ketua 

5. Badan Kehormatan 

6. Badan Musyawarah 

7. Komisi I 

8. Komisi II 

9. Komisi III 

10. Komisi IV 

11. Badan Anggaran 

12. Badan Legislasi Daerah 
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Bagan 4.1 
Struktur Organisasi DPRD Kota Serang 

 

4.1.2.3 Alat Kelengkapan DPRD Kota Serang 

Alat kelengkapan DPRD terdiri atas Pimpinan, Badan 

Musyawarah, Komisi, Badan Legislasi Daerah, Badan Anggaran, Badan 

Kehormatan, dan alat kelengkapan lain yang diperlukan dan dibentuk oleh 

Rapat Paripurna. Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan 

wewenang DPRD yang staffnya terdiri atas pegawai Negeri Sipil. 

Sekretariat DPRD adalah penyelenggara administrasi kesekretariatan, 

administrasi keuangan, pendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, 

dan bertugas menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga ahli yang 

diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. 

Sekretariat DPRD dipimpin oleh seorang sekertaris DPRD yang diangkat 

dan diberhentikan dengan keputusan kepala daerah atas persetujuan kepala 

daerah atas persetujuan pimpinan DPRD. Sekertaris secara teknis 

operasional berada dibawah dan bertanggung jawab kepada pimpinan 

 

KETUA 
 

 

WAKIL KETUA 
 

 

WAKIL KETUA 
 

 

WAKIL KETUA 
 

 

BADAN 
KEHORMATAN 

 

BADAN 
MUSYAWARAH 

 
KOMISI I 

 

 
KOMISI II 

 

 
KOMISI III 

 

 
KOMISI IV 

 

 

BADAN 
ANGGARAN 
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DPRD dan secara administratif bertanggung jawab kepada daerah melalui 

Sekretaris daerah. Di bawah ini merupakan daftar anggota dewan yang 

tergabung dalam Komisi I di DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014, 

yaitu:  

Tabel 4.1 
Daftar Anggota Dewan Komisi I Masa Bhakti 2009-2014 

 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 

Dari Tabel 4.1 di atas, diketahui jumlah anggota Komisi I di DPRD 

Kota Serang masa bakti 2009-2014 adalah sebanyak 10 orang yang 

dipimpin oleh Drs. Aminudin dan wakil ketua adalah Wawan Mulyawan, 

S.Sos.I serta sekretarisnya adalah Samuti, SE. 

Selanjutnya, berikut ini daftar anggota dewan yang tergabung 

dalam Komisi II di DPRD Kota Serang masa bakti 2009-2014, yaitu: 

No Komisi I 

1 Drs. Aminudin 

2 Wawan Mulyawan, S.Sos.I 

3 Samuti, SE 

4 Redi Ismail 

5 H. Namin, SH 

6 Ujang Syafrudirman, SE 

7 H. Rohani 

8 Encop Sofia, MA 

9 Drs. H. Samsul Bahri, SE 

10 Marlan Shafar, SE 
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Tabel 4.2 
Daftar Anggota Dewan Komisi II Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Komisi II 
1 Ramlan Junaidi, S. Sos 
2 H. Moh. Mishari 
3 DR. H. Furtasan Ali Yusuf, SE, S. Kom, MM 
4 Dra. Muajah 
5 ACH. Anis Fuad Bin KH Djawahir 
6 H. Junaedi, SE 
7 Rizal Azis, SP 
8 Siti Suwarini, S. AP 
9 Acep Rofiudin 
10 Agus Afendi 
11 Suradi, SP 
12 H. Sahrani, SE 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 

Dari Tabel 4.2 di atas, diketahui jumlah anggota Komisi II di 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 12 orang 

yang dipimpin oleh Ramlan Junaidi, S.Sos dan wakil ketua adalah H. Moh 

Mishari serta sekretarisnya adalah Dr. H. Furtasan Ali Yusuf, SE, S.Kom., 

MM. 

Daftar anggota dewan Komisi III di DPRD Kota Serang masa 

bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 
Daftar Anggota Dewan Komisi III Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Komisi III 
1 Sukara, S. Kom 
2 Agus A Subarli, ST 
3 H. Mujib 
4 Aan Nurhidayat, Amd. Kom 
5 H.M. Abdurahman, SE 
6 Euis Rismawati 
7 H. Tajudin 
8 H. TB. Ali Mursid 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 



75 
 

Dari Tabel 4.3, diketahui jumlah anggota Komisi III di DPRD Kota 

Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 8 orang yang dipimpin 

oleh Sukara, S.Kom dan wakil ketua adalah Agus A Subarli, ST serta 

sekretarisnya adalah H. Mujib. 

Daftar anggota dewan Komisi IV di DPRD Kota Serang masa 

bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 
Daftar Anggota Dewan Komisi IV Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Komisi IV 
1 Mahfuzh, SE 
2 H. Amanudin Toha 
3 Muji Roman, SH 
4 Hj. Ratna Komalasari 
5 Afiaturrohman, SE 
6 Acim Machtar, SE 
7 H. Lukman Latief 
8 Hj. Munjiah, SE 
9 H. Ahmad Rosadi, SE 
10 M. Tomi 
11 Sam’un 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.4, diketahui jumlah anggota Komisi IV di DPRD Kota 

Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 11 orang yang dipimpin 

oleh Mahfuzh, SE dan wakil ketua adalah H. Amanudin Toha serta 

sekretarisnya adalah Muji Roman, SH. 

Daftar anggota badan anggaran di DPRD Kota Serang masa bhakti 

2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5  
Badan Anggaran DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Anggaran 
1 Hj. Nur’aeni, S. Sos 
2 Hj. Adde Rosi Khoerunnisa, S. Sos 
3 Bamabang Janoko, SE 
4 Iif Fariudin, SE 
5 Drs. H. Nanang Sefudin, M. Si 
6 H. Amanudin Toha 
7 Ramlan Junaidi, S. Sos 
8 Samuti, SE 
9 Hj. Ratna Komalasari 
10 Mahfuzh, SE 
11 H. Moh. Mishari 
12 Ujang Syafrudirman, SE 
13 Encop Sofia, MA 
14 Sam’un 
15 H. Junaedi, SE 
16 Acim Muchtar, SE 
17 Afiaturrohman, SE 
18 H. Tajudin 
19 Acep Rofiudin 
20 Sukara, S. Kom 
21 Agus Efendi 
22 H. M. Aburahman, SE 
23 H. ahmad Rosadi, SE 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 

 
Dari Tabel 4.5 di atas, diketahui jumlah anggota badan anggaran di 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 23 orang 

yang dipimpin oleh Hj. Nur’aeni, S. Sos dan wakil ketua adalah Hj. Adde 

Rosi Khoerunnisa, S. Sos. 

Daftar anggota badan musyawarah di DPRD Kota Serang masa 

bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 
Badan Musyawarah DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Musyawarah 
1 Hj. Nuraeni, S. Sos 
2 Hj. Adde Rosi Khoerunnisa, S. Sos 
3 Bambang Janoko, SE 
4 Iif Fariudin, SE 
5 Drs. H. Nanang Sefudin, M. Si 
6 H. Amanudin Toha 
7 Aan Nurhandiyat, Amd. Kom 
8 Samuti, SE 
9 Hj. Ratna Komalasari 
10 Mahfuzh, SE 
11 ACH. Anis Fuad Bin KH Djawahir 
12 Suradi, SP 
13 M. Tomi 
14 Encop Sofia, MA 
15 Muji Rohman, SH 
16 H. Rohani 
17 Drs. Aminudin 
18 Agus A Subarli, ST 
19 Euis Rismawati 
20 Sukara, S. Kom 
21 H. Lukman Latief  
22 DR. H. Furtasan Ali Yusuf, SE, S. Kom, MM 
23 Hj. Munjiah, SE 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 

Dari Tabel 4.6 di atas, diketahui jumlah anggota badan 

musyawarah di DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah 

sebanyak 23 orang yang dipimpin oleh Hj. Adde Rosi Khoerunnisa, S. Sos 

dan wakil ketua adalah Bambang Janoko, SE. 

Daftar anggota badan legislasi di DPRD Kota Serang masa bhakti 

2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 
Badan Legislasi DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Legislasi 
1 Drs. H. Samsul bahri, M. Sj  
2 ACH. Anis Fuad Bin KH Djawahir 
3 Drs. H. Nanang Sefudin, M. Si 
4 Redi Ismail 
5 Dra. Muajah 
6 H. Mujib 
7 Suradi, SP 
8 H. Sahrani, SE 
9 Rizal Azis, SP 
10 Hj. Siti Suwarini, S. AP 
11 Wawan Mulyawan, S. Sos 
12 Marlan Shafar, SE 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 

Dari Tabel 4.7 di atas, diketahui jumlah anggota badan legislasi di 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 11 orang 

yang dipimpin oleh Drs. H. Samsul bahri, M. Sj dan wakil ketua adalah 

ACH. Anis Fuad Bin KH Djawahir. 

Daftar anggota badan kehormatan di DPRD Kota Serang masa 

bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 
Badan Kehormatan DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Kehormatan 
1 H. Rohani 
2 Dra. Muajah 
3 H. naming, SH 
4 Sam’un 
5 Hj. Mujinah, SE 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2013) 
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Dari Tabel 4.8, diketahui jumlah anggota badan kehormatan di 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 5 orang yang 

dipimpin oleh H. Rohani dan wakil ketua adalah Dra. Muajah. 

Sehubungan dengan adanya pemilihan legislatif (Pileg) pada tahun 

2014 khususnya di Kota Serang Propinsi Banten, maka terdapat perubahan 

susunan daftar anggota dewan di DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-

2014. Adapun susunan keanggotaan dewan tersebut dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 
Daftar Anggota Dewan Komisi I Masa Bhakti 2009-2014 

 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.9 di atas, diketahui jumlah anggota Komisi I di DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 setelah perubahan adalah sebanyak 11 

No Komisi I 

1 H. Moh Mishari, SE 

2 Kevin Harinusa, SH., MH 

3 Suradi, SP 

4 Ir. Halashon Simbolon 

5 Ramlan Junaidi, S.Sos 

6 Hj. Siti Suwarini, S.AP 

7 Drs. Aminudin 

8 Jumhadi, S.Ag. 

9 H. Iis Ismail 

10 Agus Efendi, S.Ip 

11 Iyus Gusmana, S.Pd.I 
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orang yang dipimpin oleh H. Moh Mishari, SE dan wakil ketua adalah 

Kevin Harinusa, SH., MH serta sekretarisnya adalah Suradi, SP. 

Selanjutnya, berikut ini perubahan daftar anggota dewan yang 

tergabung dalam Komisi II di DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014, 

yaitu: 

Tabel 4.10 
Daftar Anggota Dewan Komisi II Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Komisi II 
1 Ichsan, S.Pd. 
2 Dra. Hj. Wahyu Hidayati 
3 M. Ali Soerohman 
4 Lia Mahdalia, A.Md 
5 Jajuli 
6 Wahyu Papat Juni Romadonia, SE 
7 Roni Alfanto, SE 
8 Dr. H. Furtasan Ali Yusuf, SE., S.Kom., MM 
9 Sukara, S.Kom 
10 Tb. Ridwan Ahmad, S.Pt 
11 Asep Sulaeman 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.10 di atas, diketahui jumlah anggota Komisi II di 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 11 orang 

yang dipimpin oleh Ichsan, S.Pd. dan wakil ketua adalah Dra. Hj. Wahyu 

Hidayati serta sekretarisnya adalah M. Ali Soerohman. 

Perubahan susunan daftar anggota dewan Komisi III di DPRD Kota 

Serang masa bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 
Daftar Anggota Dewan Komisi III Masa Bhakti 2009-2014 

  
No Komisi III 
1 Hj. Mira Merdianty 
2 Ach. Anis Fuad, SE bin KH. Djawahir 
3 Samlawi Said 
4 H. Eka Suryana 
5 Abdul Muhit, MA 
6 H. Rohani, SE 
7 Hj. Teti Kurnaeti, SE 
8 Iif Fariudin, SE 
9 H. Uhen Zuhaeni, HZ, SE 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.11, diketahui jumlah anggota Komisi III di DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 9 orang yang 

dipimpin oleh Hj. Mira Merdianty dan wakil ketua adalah Ach. Anis Fuad, 

SE bin KH. Djawahir serta sekretarisnya adalah Samlawi Said. 

Perubahan susunan daftar anggota dewan Komisi IV di DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 
Daftar Anggota Dewan Komisi IV Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Komisi IV 
1 H. Namin, SH 
2 Ujang Syafrudirman, SE 
3 Mochamad Rus’an 
4 Firdaus Ghozali, SE 
5 H. Tajudin 
6 Muji Rohman, SH 
7 Prana Rismayandi 
8 Dede Rafiudin 
9 Dra. Deviana Idris 
10 Maryaman, S.Pd.I 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 
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Dari Tabel 4.12, diketahui jumlah anggota Komisi IV di DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 10 orang yang 

dipimpin oleh H. Namin, SH dan wakil ketua adalah H Ujang 

Syafrudirman, SE serta sekretarisnya adalah Mochamad Rus’an. 

Perubahan susunan daftar anggota badan anggaran di DPRD Kota 

Serang masa bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13  
Badan Anggaran DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Anggaran 
1 H. Namin, SH 
2 H. Moh Mishari, SE 
3 Ichsan, S.Pd. 
4 Suradi, SP 
5 M. Ali Soerohman 
6 H. Eka Suryana 
7 Mochamad Rus’an 
8 Firdaus Ghozali 
9 Ramlan Junaidi, S.Sos 
10 Wahyu Papat Juni Romadonia, SE 
11 Drs. Aminudin 
12 Roni Alfanto, SE 
13 Prana Rismayandi 
14 Drs. H. Furtasan Ali Yusuf, SE., S.Kom., MM 
15 Iif Fariudin, SE 
16 Sukara, S.Kom 
17 Agus Efendi, S.IP 
18 Iyus Gusmana, S.Pd.I 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

 
Dari Tabel 4.13 di atas, diketahui jumlah anggota badan anggaran 

di DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 11 orang 

yang dipimpin oleh H. Namin, SH dan wakil ketua adalah H. Moh Mishari, 

SE. 
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Perubahan susunan daftar anggota badan musyawarah di DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 
Badan Musyawarah DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Musyawarah 
1 H. Moh Mishari, SE 
2 Kevin Harinusa, SH., MH 
3 Ichsan, S.Pd. 
4 H. Namin, SH 
5 Samlawi Said 
6 Ir. Halashon Simbolon 
7 Lia Mahdalia, A.Md. 
8 Jajuli 
9 Abdul Muhit, MA 
10 Wahyu Papat Juni Romadonia, SE 
11 H. Rohani, SE 
12 Hj. Siti Suwarini, S.AP 
13 Jumhadi, S.Ag. 
14 Hj. Teti Kurnaeti, SE 
15 Dede Rafiudin 
16 Dra. Deviana Idris 
17 Maryaman, S.Pd.I 
18 Asep Sulaeman 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.14 di atas, diketahui jumlah anggota badan 

musyawarah di DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah 

sebanyak 18 orang yang dipimpin oleh H. Moh Mishari, SE dan wakil 

ketua adalah Kevin Harinusa, SH., MH. 

Perubahan susunan daftar anggota badan legislasi di DPRD Kota 

Serang masa bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 
Badan Legislasi DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Legislasi 
1 Ach. Anis Fuad, SE bin KH. Djawahir 
2 Hj. Mira Merdianty 
3 Kevin Harinusa, SH., MH 
4 Ujang Syafrudirman, SE 
5 H. Eka Suryana 
6 Abdul Muhit, MA 
7 Muji Rohman, SH 
8 Hj. Teti Kurnaeti, SE 
9 H. Iis Ismail 
10 H. Uhen Zuhaeni, HZ., SE 
11 Tb. Ridwan Ahmad, S.Pt 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.15 di atas, diketahui jumlah anggota badan legislasi di 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 adalah sebanyak 11 orang 

yang dipimpin oleh Drs Ach. Anis Fuad, SE bin KH. Djawahir dan wakil 

ketua adalah Hj. Mira Merdianty. 

Perubahan susunan daftar anggota badan kehormatan di DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 ditunjukkan pada Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 
Badan Kehormatan DPRD Kota Serang Masa Bhakti 2009-2014 

 
No Badan Kehormatan 
1 Samlawi Said 
2 Jajuli 
3 H. Tajudin 
4 Iif Fariudin, SE 
5 Asep Sulaeman 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Serang (2014) 

Dari Tabel 4.16, diketahui jumlah anggota badan kehormatan di 

DPRD Kota Serang masa bakti 2009-2014 adalah sebanyak 5 orang yang 

dipimpin oleh Samlawi Said dan wakil ketua adalah Jajuli. 
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4.1.2.4  Fungsi, Tugas Pokok, dan Wewenang  DPRD 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atau disingkat DPRD adalah 

lembaga perwakilan rakyat daerah yang melaksanakan fungsi-fungsi 

pemerintah daerah sebagai mitra sejajar Pemerintah Daerah.  

Fungsi DPRD, yaitu sebagai legislasi, anggaran, dan pengawasan. 

Fungsi legislasi dilaksanakan sebagai perwujudan DPRD selaku pemegang 

kekuasan membentuk peraturan daerah, fungsi anggaran dilaksanakan 

untuk membahas dan memberikan persetujuan atau tidak memberikan 

persetujuan terhadap rancangan peraturan daerah tentang APBD yang 

diajukan oleh Bupata, dan fungsi pengawasan dilaksanakan melalui 

pengawasan atas pelaksanaan peraturan daerah dan APBD.  

Sementara itu, tugas dan wewenang DPRD adalah: 

1. Membentuk Peraturan Daerah bersama kepala daerah. 

2. Membahas dan memberikan persetujuan rancangan peraturan daerah 

mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 

diajukan oleh kepala daerah. 

3. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan daerah 

dan APBD. 

4. Untuk DPRD provinsi, pengangkatan/pemberhentian gubernur/wakil 

gubernur kepada presiden melalaui Menteri Dalam Negeri untuk 

mendapatkan pengesahan pengangkatan/pemberhentian. 

5. Untuk DPRD kabupaten, pengangkatan/pemberhentian bupati/wakil 

bupati kepada Menteri Dalam Negeri melalui Gubernur. 
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6. Untuk DPRD Kota, pengangkatan/pemberhentian walikota/wakil 

walikota kepada Menteri Dalam Negeri melalui Gubernur untuk 

mendapatkan pengesahan pengangkatan dan/atau pemberhentian 

7. Memilih wakil kepala daerah (wakil Gubernur/wakil Walikota/wakil 

Bupati) dalam hal terjadi kekosongan jabatan wakil kepala daerah. 

8. Memberikan pendapat dan pertimbangan kepada pemerintah daerah 

terhadap rencana perjanjian internasional di daerah. 

9. Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama internasional 

yang dilalukan oleh pemerintah daerah. 

10. Meminta laporan keterangan pertanggungjawaban kepala daer4ah 

dalam penyelenggaraan pemerintah daerah 

11. Memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama dengan daerah 

lain atau dengan pihak ketiga yang membebani masyarakat dan 

daerah. 

12. Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan. 

13. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

14. DPRD memiliki hak interpretasi, hak angket, dan hak menyatakan 

pendapat. Anggota DPRD memiliki hak mengajukan rancangan 

peraturan daerah, mengajukan pertanyaan, penyampaian usul dan 

pendapat, memilih dan dipilih, membela diri, imunitas, mengikuti 
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orientasi dan pendalaman tugas, protokoler, serta keuangan dan 

administratif. 

 
4.1.2.5  Keanggotaan DPRD 

Anggota DPRD merupakan anggota partai politik pesrta pemilihan 

umum yang dipilih berdasarkan hasil pemilihan umum. Jumlah anggota 

DPRD adalah sebagai berikut: 

1. Untuk DPRD provinsi, berjumlah antara 35-100 orang. 

2. Untuk DPRD kabupaten/kota, berjumlah antara 20-50 orang. 

 
Keanggotaan DPRD provinsi diresmikan dengan keputusan 

menteri dalam negeri sedangkan untuk DPRD kabupaten/kota diresmikan 

dengan keputusan gubernur. Masa jabatan anggota DPRD adalah 5 tahun 

dan berakhir bersamaan pada saat anggota DPRD yang baru mengucapkan 

sumpah/janji. 

 
4.2 Karakteristik Responden 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden yang menjadi subjek penelitian ini menurut 

jenis kelamin ditunjukkan pada tabel 4.17 di bawah ini. 

Tabel 4.17  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 67 67 
2 Perempuan 33 33 

Jumlah 100 100 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
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Data pada Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa dari 100 orang yang 

merupakan responden terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki sebesar 81 

orang sedangkan perempuan sebanyak 19 orang. Dari data tersebut di atas 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih banyak laki-laki 

dibandingkan dengan perempuan. 

 
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Karakteristik responden yang menjadi objek penelitian ini menurut 

umur ditunjukkan pada Tabel 4.18 di bawah ini. 

Tabel 4.18 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 
No. Klasifikasi Umur Jumlah Persentase (%) 
1 21 s.d. 30 tahun 10 10 
2 31 s.d. 40 tahun 35 35 
3 41 s.d. 50 tahun 47 47 
4 51 s.d. 60 tahun 8 8 

Jumlah 100 100 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 

Tabel 4.18 menunjukkan kebanyakan umur responden berada pada 

kisaran umur 41 s/d 50 tahun sebesar 47% sedangkan yang terkecil berada 

pada umur 21 s/d 30 tahun tahun yaitu sebesar 10%. Tingkat usia tersebut 

menunjukkan bahwa sebagaian besar responden adalah usia dewasa. 

 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Karakteristik responden yang menjadi subjek penelitian ini menurut 

pendidikan ditunjukkan pada Tabel 4.19 di bawah ini. 
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Tabel 4.19 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
No. Klasifikasi Umur Jumlah Persentase (%) 
1 SD 1 1 
2 SMP/Sederajat 12 12 
3 SMA/Sederajat 52 52 
4 D1/D2/D3 30 30 
5 S1 5 5 

Jumlah 100 100 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 

 
Tingkat pendidikan responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 52 orang (52%), SMP/sederajat 

sebanyak 12 orang  (12%), SD sebanyak 1 orang (1%), D1/D2/D3 sebanyak 

30 orang  (30%), S1 sebanyak 5 orang (25%). Jika dilihat dari tabel di atas 

sebagian besar responden memiliki latarbelakang pendidikan yang cukup 

terpelajar dan nampak bahwa responden didominasi oleh lulusan 

SMU/Sederajat.  

 
4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1  Uji Validitas 

Berikut ini ditunjukkan hasil uji validitas instrumen pelaksanaan masa 

reses DRPD Kota Serang melalui program SPSS 17.00. 

Tabel 4.20 
Uji Validitas Instrumen Pelaksanaan Masa Reses DPRD Kota Serang 

 
Item Nilai Korelasi Kriteria Validitas 

Pert_1 0,693 0,444 Valid 
Pert_2 0,848 0,444 Valid 
Pert_3 0,819 0,444 Valid 
Pert_4 0,650 0,444 Valid 
Pert_5 0,877 0,444 Valid 
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Pert_6 0,760 0,444 Valid 
Pert_7 0,709 0,444 Valid 
Pert_8 0,694 0,444 Valid 
Pert_9 0,645 0,444 Valid 
Pert_10 0,774 0,444 Valid 
Pert_11 0,910 0,444 Valid 
Pert_12 0,916 0,444 Valid 
Pert_13 0,715 0,444 Valid 
Pert_14 0,899 0,444 Valid 
Pert_15 0,675 0,444 Valid 
Pert_16 0,701 0,444 Valid 
Pert_17 0,939 0,444 Valid 
Pert_18 0,686 0,444 Valid 
Pert_19 0,871 0,444 Valid 
Pert_20 0,946 0,444 Valid 
Pert_21 0,806 0,444 Valid 
Pert_22 0,824 0,444 Valid 
Pert_23 0,718 0,444 Valid 
Pert_24 0,681 0,444 Valid 
Pert_25 0,734 0,444 Valid 
Pert_26 0,781 0,444 Valid 
Pert_27 0,716 0,444 Valid 
Pert_28 0,791 0,444 Valid 
Pert_29 0,782 0,444 Valid 
Pert_30 0,891 0,444 Valid 
Pert_31 0,899 0,444 Valid 
Pert_32 0,956 0,444 Valid 
Pert_33 0,864 0,444 Valid 
Pert_34 0,746 0,444 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.20, kriteria untuk uji coba instrumen sebesar 

0,444 diperoleh dari jumlah responden uji coba sebanyak 20 orang di luar 

sampel. Apabila nilai korelasi masing-masing butir soal dibandingkan dengan 
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kriteria uji validitas variabel pelaksanaan masa reses DRPD Kota Serang di 

atas tampak bahwa nilai korelasi Product Moment tiap butir memiliki nilai 

korelasi lebih besar dari  0,444. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan yang ada pada kuesioner dapat dikatakan valid. 

 

4.3.2  Uji Reliabilitas 

Berikut ini ditunjukkan hasil uji reliabilitas instrumen pelaksanaan 

masa reses DRPD Kota Serang melalui program SPSS 17.00. 

Tabel 4.21 
Uji Reliabilitas Instrumen Pelaksanaan Masa Reses DPRD Kota Serang 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.957 34 

 
Berdasarkan Tabel 4.21, uji reliabilitas yang menggunakan metode 

alpha cronbach diperoleh nilai alpha sebesar 0,957. Hal ini berarti nilai alpha 

yang diproleh adalah lebih besar dari nilai 0,300. Hal ini berarti bahwa seluruh 

pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian dapat dinyatakan reliabel. 

 
4.4 Deskripsi Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas suatu organisasi, menurut Gibson dalam 

Tangkilisan (2005:65) dapat diukur melalui: 1) kejelasan tujuan yang hendak 

dicapai; 2) kejelasan strategi pencapaian tujuan; 3) proses analisis dan 

perumusan kebijakan yang mantap; 4) perencanaan yang matang; 5) 

penyusunan program yang tepat; 6) tersedianya sarana dan prasarana; dan 7) 
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sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Dari ketujuh 

indikator tersebut, data hasil penelitian berupa tanggapan/respons masyarakat 

terhadap pelaksanaan reses Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 

Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 tahun 2014 dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

4.4.1 Kejelasan Tujuan yangHendak Dicapai 

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai dimaksudkan supaya anggota 

DPRD Kota Serang  dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah 

dan tujuan organisasi dapat tercapai. Adapun hasil tanggapan/respons 

masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.22 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses Memberikan Manfaat 

 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 0 0 0 
2 Sering 3 27 81 27 
3 Kadang-kadang 2 47 94 47 
4 Tidak Pernah 1 26 26 26 

Total   100 201 100 
Rata-rata 2.01 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 1 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.22, dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

tentang respon masyarakat terhadap kegiatan reses memberikan manfaat bagi 

masyarakat di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden 

menjawab kadang-kadang, yaitu 47 orang responden atau 47% dan 26 orang 

atau 26% tidak pernah mendapat manfaat dari kegiatan reses. Sementara itu, 
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27 orang atau 27% mendapat manfaat dari kegiatan reses tersebut. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

belum memberikan manfaat bagi masyarakat terutama dalam pembangunan 

infrastruktur dan lainnya. 

Tabel 4.23 
Tanggapan Responden Tentang Tujuan Kegiatan Reses  

Menyerap dan Menghimpun Aspirasi 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 1 4 1 
2 Sering 3 21 63 21 

3 Kadang-
kadang 2 54 108 54 

4 Tidak Pernah 1 24 24 24 
Total   100 199 100 

Rata-rata 1.99 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 2 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang tujuan kegiatan reses menyerap dan menghimpun aspirasi, 

di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-

kadang, yaitu 54 orang responden atau 54% dan 24 orang atau 24% 

menyatakan tujuan kegiatan reses tidak pernah menyerap dan menghimpun 

aspirasi. Sementara itu, 21 orang atau 21% tujuan kegiatan reses dapat 

menyerap dan menghimpun aspirasi. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

dalam menyerap dan menghimpun aspirasi masyarakat masih banyak keluhan 
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masyarakat yang perlu disampaikan termasuk para penagih janji kampanya 

wakil rakyat yang tidak terakomodir. 

Tabel 4.24 
Tanggapan Responden Tentang Tujuan Kegiatan Reses 

Menindaklanjuti Aspirasi 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 1 4 1 
2 Sering 3 20 60 20 

3 Kadang-
kadang 2 52 104 52 

4 Tidak Pernah 1 27 27 27 
Total   100 195 100 

Rata-rata 1.95 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 3 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang tujuan kegiatan reses menindaklanjuti aspirasi, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, yaitu 

52 orang responden atau 52% dan 27 orang atau 27% menyatakan tujuan 

kegiatan reses tidak menindaklanjuti aspirasi. Sementara itu, 20 orang atau 

20% menyatakan tujuan kegiatan reses dapat menyerap dan menghimpun 

aspirasi. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

dalam menindaklanjuti aspirasi masyarakat dalam konteks penyelenggaraan 

pembangunan masih minim dikarnakan tidak dimaksimalkannya kegiatan 

reses untuk menyerap aspirasi secara menyeluruh disetiap daerah pemilihan. 
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Tabel 4.25 
Tanggapan Responden Tentang Tujuan Lain  

Kegiatan Reses Untuk Pencitraan 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 34 136 34 
2 Sering 3 29 87 29 

3 Kadang-
kadang 2 27 54 27 

4 Tidak Pernah 1 10 10 10 
Total   100 287 100 

Rata-rata 2.87 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 4 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang tujuan lain kegiatan reses untuk pencitraan, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab selalu, yaitu 34 orang 

responden atau 34% dan 29 orang atau 29% menyatakan tujuan lain kegiatan 

reses untuk pencitraan. Sementara itu, 27 orang atau 27% menyatakan tujuan 

lain kegiatan reses bukan untuk pencitraan dan 10 orang atau 10% menyatakan 

tujuan lain kegiatan reses sama sekali bukan untuk pencitraan. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

pada umumnya respons masyarakat berbeda-beda, ada yang beranggapan reses 

merupakan ajang kampanye terselubung yang dilakukan anggota dewan untuk 

memperoleh simpati dan dukungan masyarakat. Masyarakat juga beranggapan 

bahwa reses dilakukan untuk pencitraan diri anggota dewan agar terlihat dan 

terkesan baik di mata masyarakat. 
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Tabel 4.26 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses  

Mengawasi Pembangunan Daerah 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 0 0 0 
2 Sering 3 16 48 16 

3 Kadang-
kadang 2 37 74 37 

4 Tidak Pernah 1 47 47 47 
Total   100 169 100 

Rata-rata 1.69 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 5 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang tujuan lain kegiatan reses untuk pencitraan, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 47 

orang responden  atau  47% dan 37 orang atau 37% menyatakan kegiatan reses 

bukan untuk mengawasi pembangunan daerah. Sementara itu, 16 orang atau 

16% menyatakan kegiatan reses untuk mengawasi pembangunan daerah. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

dalam pengawasan pembangunan daerah seperti pembangunan infrastruktur 

jalan, peningkatan untuk sarana dan prasarana rumah ibadah, serta bantuan 

sosial untuk usaha kecil bagi masyarakat masih kurang pengawasan. 

 
4.4.2 Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 

Kejelasan strategi pencapaian tujuan dimaksudkan bahwa strategi 

adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya mencapai 
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sasaran-sasaran  yang  ditentukan  agar para anggota DPRD Kota Serang tidak 

tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. Adapun hasil tanggapan/respons 

masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.27 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses 

Dilaksanakan di Seluruh Daerah Pemilihan 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 6 24 6 
2 Sering 3 16 48 16 

3 Kadang-
kadang 2 44 88 44 

4 Tidak Pernah 1 34 34 34 
Total   100 194 100 

Rata-rata 1.94 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 6 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses dilaksanakan di seluruh daerah pemilihan, di 

mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-

kadang, yaitu 44 orang responden atau 44% dan 34 orang atau 34% 

menyatakan kegiatan reses tidak dilaksanakan di seluruh daerah pemilihan. 

Sementara itu, 6 orang atau 6% menyatakan kegiatan reses selalu dilaksanakan 

di seluruh daerah pemilihan dan yang menyatakan kegiatan reses sering 

dilaksanakan di seluruh daerah pemilihan sebanyak 16 orang atau 16%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses dilakukan di seluruh daerah pemilihan belum terlaksana 

dan hanya dilakukan pada daerah pemilihan pemenangan suara saja sehingga 
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penyerapan aspirasi masyarakat tidak merata diseluruh daerah pemilihan. 

Tabel 4.28 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses  

Menggunakan Konsep Audensi 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 5 20 5 
2 Sering 3 23 69 23 

3 Kadang-
kadang 2 44 88 44 

4 Tidak Pernah 1 28 28 28 
Total   100 205 100 

Rata-rata 2.05 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 7 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses menggunakan konsep audensi, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, yaitu 

44 orang responden atau 44% dan 28 orang atau 28% menyatakan kegiatan 

reses tidak menggunakan konsep audensi. Sementara itu, 5 orang atau 5% 

menyatakan kegiatan reses selalu menggunakan konsep audensi dan yang 

menyatakan kegiatan reses sering menggunakan konsep audensi sebanyak 23 

orang atau 23%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses menggunakan cara audensi tidak dilaksanakan 

sebagaimana mestinya. Mereka cenderung mendengarkan aspirasi masyarakat 

dari kelompoknya tanpa mendengarkan seluruh aspirasi dari masyarakat 

daerah pemilihan dikarenakan waktu kegiatan reses yang hanya lima hari tidak 
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dapat menjangkau seluruh masyarakat di daerah pemilihannya. 

Tabel 4.29 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses  

Menggunakan Konsep Pintu ke Pintu 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 1 4 1 
2 Sering 3 12 36 12 

3 Kadang-
kadang 2 39 78 39 

4 Tidak Pernah 1 48 48 48 
Total   100 166 100 

Rata-rata 1.66 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 8 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses menggunakan konsep pintu ke pintu, di 

mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, 

yaitu 48 orang responden atau 48% dan 39 orang atau 39% menyatakan 

kegiatan reses tidak menggunakan konsep pintu ke pintu. Sementara itu, 1 

orang atau 1% menyatakan kegiatan reses selalu menggunakan konsep pintu 

ke pintu dan yang menyatakan kegiatan reses sering menggunakan konsep 

pintu ke pintu sebanyak 12 orang atau 12%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses menggunakan cara pintu ke pintu tidak dilaksanakan 

sebagaimana mestinya. Yang dimaksud pintu ke pintu adalah anggota dewan 

datang langsung ke daerah yang membutuhkan bantuan bukan hanya 

melakukan kunjungan kepada kelompok atau partainya saja tanpa mencari 
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informasi langsung kepada masyarakat daerah pemilihannya. 

Tabel 4.30 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses Menyediakan  

Bantuan Dalam Bentuk Uang/Barang 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 2 8 2 
2 Sering 3 20 60 20 

3 Kadang-
kadang 2 35 70 35 

4 Tidak Pernah 1 43 43 43 
Total   100 181 100 

Rata-rata 1.81 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 9 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses menyediakan bantuan dalam bentuk 

uang/barang, di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden 

menjawab tidak pernah, yaitu 43 orang responden atau 43% dan 35 orang atau 

35% menyatakan kegiatan reses tidak menyediakan bantuan dalam bentuk 

uang/barang. Sementara itu, 2 orang atau 2% menyatakan kegiatan reses selalu 

menyediakan bantuan dalam bentuk uang/barang dan yang menyatakan 

kegiatan reses sering menyediakan bantuan dalam bentuk uang/barang 

sebanyak 20 orang atau 20%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses menyediakan bantuan dalam bentuk uang/barang hanya 

dilakukan pada daerah yang memenangkan suaranya saja. Sementara itu, 

daerah pemilihan yang lainnya kurang mendapat perhatian dikarnakan janji 
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yang diberikan anggota dewan sebelum menjadi anggota DPRD Kota Serang 

kepada masyarakat yang memenangkan suara terbanyak saat pemilihan 

legislatif di daerah pemilihannya. 

Tabel 4.31 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses Melakukan  

Kunjungan Ke RW/RT Setempat 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 8 32 8 
2 Sering 3 19 57 19 

3 Kadang-
kadang 2 35 70 35 

4 Tidak Pernah 1 38 38 38 
Total   100 197 100 

Rata-rata 1.97 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 10 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses melakukan kunjungan ke RW/RT setempat, 

di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak 

pernah, yaitu 38 orang responden atau 38% dan 35 orang atau 35% 

menyatakan kegiatan reses tidak melakukan kunjungan ke RW/RT setempat. 

Sementara itu, 8 orang atau 8% menyatakan kegiatan reses selalu melakukan 

kunjungan ke RW/RT setempat dan yang menyatakan kegiatan reses sering 

melakukan kunjungan ke RW/RT setempat sebanyak 19 orang atau 19%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang melakukan kunjungan ke RW/RT setempat tidak dilakukan kunjungan 

tetapi para ketua RW/RT diundang untuk dimintai aspirasinya dan yang 
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menghadirinya itu biasanya dari kelompok atau partainya mereka sendiri 

karena dalam pelaksanaan kegiatan reses para ketua RT/RW tidak 

mendapatkan undangan dari pihak kecamatan yang diberikan oleh anggota 

dewan yang mengadakan kegiatan reses di daerah pemilihannya. 

 
4.4.3 Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap 

Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan. 

Artinya, kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-

usaha pelaksanaan kegiatan operasional. Adapun hasil tanggapan/respons 

masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.32 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses  

Sesuai Dengan Kebutuhan Masyarakat 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 0 0 0 
2 Sering 3 19 57 19 

3 Kadang-
kadang 2 47 94 47 

4 Tidak Pernah 1 34 34 34 
Total   100 185 100 

Rata-rata 1.85 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 11 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.32 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses sesuai dengan kebutuhan masyarakat, di 

mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-

kadang, yaitu 47 orang responden atau 47% dan 34 orang atau 34% 
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menyatakan kegiatan reses tidak pernah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Sementara itu, 19 orang atau 19% menyatakan kegiatan reses sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kebutuhan yang sesuai masyarakat belum sepenuhnya dirasakan oleh 

seluruh lapisan masyarakat di daerah pemilihannya. Hal ini dikarenakan yang 

menjadi prioritas adalah daerah-daerah yang memperoleh suara terbanyak dan 

daerah yang mudah terjangkau oleh anggota dewan. 

Tabel 4.33 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses Memiliki  

Program Khusus Sesuai Daerah Pemilihan 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 1 4 1 
2 Sering 3 14 42 14 

3 Kadang-
kadang 2 58 116 58 

4 Tidak Pernah 1 27 27 27 
Total   100 189 100 

Rata-rata 1.89 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 12 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.33 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses memiliki program khusus sesuai dengan 

daerah pemilihan, di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden 

menjawab kadang-kadang, yaitu 58 orang responden atau 58% dan 27 orang 

atau 27% menyatakan kegiatan reses tidak pernah memiliki program khusus 

sesuai dengan daerah pemilihan. Sementara itu, 1 orang atau 1% menyatakan 
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kegiatan reses selalu memiliki program khusus sesuai dengan daerah 

pemilihan dan yang menyatakan kegiatan reses memiliki program khusus 

sesuai dengan daerah pemilihan sebanyak 14 orang atau 14%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses memiliki program khusus sesuai daerah pemilihan. 

Kegiatan reses tidak memiliki program khusus seharusnya dalam kegiatan 

reses ada program pendidikan politik untuk masyarakat dikarenakan 

masyarakat Kota Serang belum sepenuhnya memahami politik. 

Tabel 4.34 
Tanggapan Responden Tentang Hasil Kegiatan Reses  

Sudah Terlaksana 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 0 0 0 
2 Sering 3 16 48 16 

3 Kadang-
kadang 2 49 98 49 

4 Tidak Pernah 1 35 35 35 
Total   100 181 100 

Rata-rata 1.81 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 13 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang hasil kegiatan reses sudah terlaksana, di mana dari 100 

orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, yaitu 49 

orang responden atau 49% dan 35 orang atau 35% menyatakan hasil kegiatan 

reses belum terlaksana. Sementara itu, 16 orang atau 16% menyatakan 

kegiatan reses hasilnya sudah terlaksana. 
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Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang hasil kegiatan reses sudah terlaksana belum sepenuhnya dirasakan 

oleh masyarakat karena penyerapan aspirasi yang kurang maksimal sehingga 

rencana pembangunan tidak sesuai kebutuhan masyarakat. 

Tabel 4.35 
Tanggapan Responden Tentang Hasil Kegiatan Reses Merumuskan 

Kebijakan yang Dibutuhkan Masyarakat 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 1 4 1 
2 Sering 3 16 48 16 

3 Kadang-
kadang 2 51 102 51 

4 Tidak Pernah 1 32 32 32 
Total   100 186 100 

Rata-rata 1.86 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 14 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.35 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang hasil kegiatan reses merumuskan kebijakan yang 

dibutuhkan masyarakat, di mana dari 100 orang responden, mayoritas 

responden menjawab kadang-kadang, yaitu 51 orang responden atau 51% dan 

32 orang atau 32% menyatakan hasil kegiatan reses tidak merumuskan 

kebijakan yang dibutuhkan masyarakat. Sementara itu, 1 orang atau 1% 

menyatakan hasil kegiatan reses selalu merumuskan kebijakan yang 

dibutuhkan masyarakat dan yang menyatakan hasil kegiatan reses sering 

merumuskan kebijakan yang dibutuhkan masyarakat sebanyak 16 orang atau 

16%. 
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Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang hasil kegiatan reses merumuskan kebijakan yang dibutuhkan 

masyarakat belum maksimal karena masih sedikitnya peraturan daerah yang 

dihasilkan dari kegiatan reses. 

 
4.4.4 Perencanaan yang Matang 

Perencanaan yang matang, pada hakekatnya dimaksudkan memutuskan 

sekarang apa yang dikerjakan oleh anggota DPRD Kota Serang di masa 

depan. Adapun hasil tanggapan/respons masyarakat dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.36 
Tanggapan Responden Tentang Anggota DPRD Memberikan 

Pengumuman Terkait Kegiatan Reses 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 1 4 1 
2 Sering 3 15 45 15 

3 Kadang-
kadang 2 29 58 29 

4 Tidak Pernah 1 55 55 55 
Total   100 162 100 

Rata-rata 1.62 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 15 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang anggota DPRD memberikan pengumuman terkait kegiatan 

reses, di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak 

pernah, yaitu 55 orang responden atau 55% dan 29 orang atau 29% 
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menyatakan anggota DPRD tidak pernah memberikan pengumuman terkait 

kegiatan reses. Sementara itu, 1 orang atau 1% menyatakan anggota DPRD 

sering memberikan pengumuman terkait kegiatan reses dan yang menyatakan 

anggota DPRD sering memberikan pengumuman terkait kegiatan reses 

sebanyak 15 orang atau 15%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang anggota DPRD memberikan pengumuman terkait kegiatan reses tidak 

pernah dilakukan karena pengumuman kegitan reses hanya diberikan dalam 

rapat paripurna yang dihadiri SKPD. 

Tabel 4.37 
Tanggapan Responden Tentang Anggota DPRD Mensosialisasikan 

Pentingnya Kegiatan Reses Kepada Masyarakat 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 3 12 3 
2 Sering 3 5 15 5 

3 Kadang-
kadang 2 38 76 38 

4 Tidak Pernah 1 54 54 54 
Total   100 157 100 

Rata-rata 1.57 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 16 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.37 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang anggota DPRD mensosialisasikan pentingnya kegiatan 

reses kepada masyarakat, di mana dari 100 orang responden, mayoritas 

responden menjawab tidak pernah, yaitu 54 orang responden atau 54% dan 38 

orang atau 38% menyatakan anggota DPRD kadang-kadang mensosialisasikan 



108 
 

pentingnya kegiatan reses kepada masyarakat. Sementara itu, 3 orang atau 3% 

menyatakan anggota DPRD selalu mensosialisasikan pentingnya kegiatan 

reses kepada masyarakat dan yang menyatakan anggota DPRD sering 

mensosialisasikan pentingnya kegiatan reses kepada masyarakat sebanyak 5 

orang atau 5%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang anggota DPRD mensosialisasikan pentingnya kegiatan reses kepada 

masyarakat tidak pernah dilakukan kepada masyarakat daerah pemilihan 

karena anggota dewan jarang melakukan kunjungan langsung kepada 

masyarakat dan tidak memberikan pemahaman tentang pentingnya kegiatan 

reses dalam pembangunan daerah. 

Tabel 4.38 
Tanggapan Responden Tentang Anggota DPRD Membuat  

Agenda Sesuai Kebutuhan Masyarakat 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 7 28 7 
2 Sering 3 10 30 10 

3 Kadang-
kadang 2 39 78 39 

4 Tidak Pernah 1 44 44 44 
Total   100 180 100 

Rata-rata 1.8 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 17 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.38 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang anggota DPRD membuat agenda sesuai kebutuhan 

masyarakat, di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden 
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menjawab tidak pernah, yaitu 44 orang responden atau 44% dan 39 orang atau 

39% menyatakan anggota DPRD kadang-kadang membuat agenda sesuai 

kebutuhan masyarakat. Sementara itu, 7 orang atau 7% menyatakan anggota 

DPRD selalu membuat agenda sesuai kebutuhan masyarakat dan yang 

menyatakan anggota DPRD sering membuat agenda sesuai kebutuhan 

masyarakat sebanyak 10 orang atau 10%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang anggota DPRD membuat agenda sesuai kebutuhan masyarakat belum 

pernah ada penjadwalan karena dalam kegiatan reses anggota dewan tidak 

memiliki agenda kegiatan reses dalam pelaksanaannya dan terkadang kegiatan 

reses diadakan tanpa pemberitahuan. 

Tabel 4.39 
Tanggapan Responden Tentang Masyarakat Mengetahui  

Jadwal Kegiatan Reses 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 8 32 8 
2 Sering 3 14 42 14 

3 Kadang-
kadang 2 39 78 39 

4 Tidak Pernah 1 39 39 39 
Total   100 191 100 

Rata-rata 1.91 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 18 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.39 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang masyarakat mengetahui jadwal kegiatan reses, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 39 



110 
 

orang responden atau 39% dan 39 orang atau 39% menyatakan masyarakat 

kadang-kadang mengetahui jadwal kegiatan reses. Sementara itu, 8 orang atau 

8% menyatakan masyarakat selalu mengetahui jadwal kegiatan reses dan yang 

menyatakan masyarakat sering mengetahui jadwal kegiatan reses sebanyak 14 

orang atau 14%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang masyarakat mengetahui jadwal kegiatan reses pada umumnya 

masyarakat tidak mengetahuinya dan tidak ada jadwal meskipun ada hanya 

dilakukan pada daerah-daerah yang mudah terjangkau dan daerah tempat 

tinggal anggota dewan. 

4.4.5 Penyusunan Program yang Tepat 

 Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 

Adapun hasil tanggapan/respons masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 4.40 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses Dihadiri  

Perwakilan dari RT dan RW 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 7 28 7 
2 Sering 3 21 63 21 

3 Kadang-
kadang 2 46 92 46 

4 Tidak Pernah 1 26 26 26 
Total   100 209 100 

Rata-rata 2.09 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 19 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.40 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses dihadiri perwakilan dari RT dan RW, di 

mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-

kadang, yaitu 46 orang responden atau 46% dan 26 orang atau 26% 

menyatakan kegiatan reses tidak dihadiri perwakilan dari RT dan RW. 

Sementara itu, 7 orang atau 7% menyatakan kegiatan reses selalu dihadiri 

perwakilan dari RT dan RW dan yang menyatakan kegiatan reses sering 

dihadiri perwakilan dari RT dan RW sebanyak 21 orang atau 21%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses dihadiri oleh perwakilan dari RT/RW tidak pernah 

mendapat undangan untuk menghadiri kegiatan reses tersebut sehingga hanya 

beberapa yang menghadiri kegiatan reses dan terkadang yang menghadiri 

kegiatan reses hanya kader partai anggota dewan tersebut. 
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Tabel 4.41 
Tanggapan Responden Tentang Masyarakat  

Terbantu Adanya Kegiatan Reses 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 10 40 10 
2 Sering 3 13 39 13 

3 Kadang-
kadang 2 42 84 42 

4 Tidak Pernah 1 35 35 35 
Total   100 198 100 

Rata-rata 1.98 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 20 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.41 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang masyarakat terbantu dengan adanya kegiatan reses, di mana 

dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, 

yaitu 42 orang responden atau 42% dan 35 orang atau 35% menyatakan 

masyarakat tidak pernah terbantu dengan adanya kegiatan reses. Sementara 

itu, 10 orang atau 10% menyatakan masyarakat selalu terbantu dengan adanya 

kegiatan reses dan yang menyatakan masyarakat sering terbantu dengan 

adanya kegiatan reses sebanyak 13 orang atau 13%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang masyarakat terbantu dengan adanya kegiatan reses mayoritas 

masyarakat tidak merasakan adanya bantuan dari kegiatan reses. 
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Tabel 4.42 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses  

Memenuhi Harapan Masyarakat 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 3 12 3 
2 Sering 3 19 57 19 

3 Kadang-
kadang 2 26 52 26 

4 Tidak Pernah 1 52 52 52 
Total   100 173 100 

Rata-rata 1.73 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 21 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.42 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses memenuhi harapan masyarakat, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 52 

orang responden atau 52% dan 26 orang atau 26% menyatakan kegiatan reses 

kadang-kadang memenuhi harapan masyarakat. Sementara itu, 3 orang atau 

3% menyatakan kegiatan reses selalu memenuhi harapan masyarakat dan yang 

menyatakan kegiatan reses sering memenuhi harapan masyarakat sebanyak 19 

orang atau 19%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses memenuhi harapan masyarakat dapat dikatakan tidak 

memenuhi harapan masyarakat karena dari kegiatan reses proses 

pembangunan di daerah belum maksimal dan bantuan-bantuan belum merata 

dirasakan masyarakat. 
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Tabel 4.43 
Tanggapan Responden Tentang Masyarakat Terwakili 

Kepentingannya 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 4 16 4 
2 Sering 3 22 66 22 

3 Kadang-
kadang 2 36 72 36 

4 Tidak Pernah 1 38 38 38 
Total   100 192 100 

Rata-rata 1.92 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 22 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.43 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang masyarakat terwakili kepentingannya, di mana dari 100 

orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 38 orang 

responden atau 38% dan 36 orang atau 36% menyatakan masyarakat kadang-

kadang terwakili kepentingannya. Sementara itu, 4 orang atau 4% menyatakan 

masyarakat selalu terwakili kepentingannya dan yang menyatakan masyarakat 

sering terwakili kepentingannya sebanyak 22 orang atau 22%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang masyarakat terwakili kepentingannya belum dapat dirasakan oleh 

seluruh masayakat di daerah pemilihannya karena belum meratanya 

penyerapan aspirasi masyarakat dalam kegiatan reses. 
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Tabel 4.44 
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan Reses Dinantikan Masyarakat 

 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 22 88 22 
2 Sering 3 26 78 26 

3 Kadang-
kadang 2 32 64 32 

4 Tidak Pernah 1 20 20 20 
Total   100 250 100 

Rata-rata 2.5 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 23 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.44 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses dinantikan masyarakat, di mana dari 100 

orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, yaitu 32 

orang responden atau 32% dan 20 orang atau 20% menyatakan kegiatan reses 

tidak pernah dinantikan masyarakat. Sementara itu, 22 orang atau 22% 

menyatakan kegiatan reses selalu dinantikan masyarakat dan yang menyatakan 

kegiatan reses sering dinantikan masyarakat sebanyak 26 orang atau 26%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang kegiatan reses dinantikan masyarakat, pada umumnya masyarakat 

sangat menantikan adanya kegiatan reses di tiap-tiap daerahnya karena 

diharapkan dengan adanya kegiatan reses seluruh kebutuhan masyarakat dapat 

terakomodir. 
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4.4.6 Tersedianya Sarana dan Prasarana 

Tersedianya sarana dan prasarana, dimaksudkan sarana dan prasarana 

yang tersedia dan mungkin disediakan oleh anggota DPRD Kota Serang. 

Adapun hasil tanggapan/respons masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.45 
Tanggapan Responden Tentang Lokasi Kegiatan Reses Mudah Diakses 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 7 28 7 
2 Sering 3 24 72 24 

3 Kadang-
kadang 2 38 76 38 

4 Tidak Pernah 1 31 31 31 
Total   100 207 100 

Rata-rata 2.07 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 24 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.45 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang lokasi kegiatan reses mudah diakses, di mana dari 100 

orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, yaitu 38 

orang responden atau 38% dan 31 orang atau 31% menyatakan lokasi kegiatan 

reses tidak mudah diakses. Sementara itu, 7 orang atau 7% menyatakan lokasi 

kegiatan reses selalu mudah diakses dan yang menyatakan lokasi kegiatan 

reses sering mudah diakses sebanyak 24 orang atau 24%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang lokasi kegiatan reses mudah diakses sebagian besar masyarakat sulit 
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untuk mengakses lokasi kegiatan reses tersebut karena terkadang lokasi 

kegiatan reses jauh dari rumah masyarakat yang harus menghadiri kegiatan 

reses dan seharusnya anggota dewan yang mendatangi masyarakat secara 

langsung. 

Tabel 4.46 
Tanggapan Responden Tentang DPRD Kota Serang Menyediakan 

Sarana Kritik dan Saran Via Telepon 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 3 12 3 
2 Sering 3 2 6 2 

3 Kadang-
kadang 2 31 62 31 

4 Tidak Pernah 1 64 64 64 
Total   100 144 100 

Rata-rata 1.44 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 25 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.46 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang DPRD Kota Serang menyediakan sarana kritik dan saran 

via telepon, di mana dari 100 orang responden, mayoritas responden 

menjawab tidak pernah, yaitu 64 orang responden atau 64% dan 31 orang atau 

31% menyatakan DPRD Kota Serang kadang-kadang menyediakan sarana 

kritik dan saran via telepon. Sementara itu, 3 orang atau 3% menyatakan 

DPRD Kota Serang selalu menyediakan sarana kritik dan saran via telepon 

dan yang menyatakan DPRD Kota Serang sering menyediakan sarana kritik 

dan saran via telepon sebanyak 2 orang atau 2%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 
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tentang DPRD Kota Serang menyediakan sarana kritik dan saran via telepon 

yang dirasakan masyarakat pada umumnya tidak tersedia karena beberapa 

anggota dewan tidak merespon keluhan masyarakat via telepon. 

Tabel 4.47 
Tanggapan Responden Tentang Dalam Kegiatan Reses  

Menyediakan Sarana Tenda/Ruangan 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 8 32 8 
2 Sering 3 28 84 28 

3 Kadang-
kadang 2 33 66 33 

4 Tidak Pernah 1 31 31 31 
Total   100 213 100 

Rata-rata 2.13 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 26 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.47 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang kegiatan reses menyediakan sarana tenda/ruangan, di mana 

dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, 

yaitu 33 orang responden atau 33% dan 31 orang atau 31% menyatakan 

kegiatan reses tidak pernah menyediakan sarana tenda/ruangan. Sementara itu, 

8 orang atau 8% menyatakan kegiatan reses selalu menyediakan sarana 

tenda/ruangan dan yang menyatakan kegiatan reses sering menyediakan 

sarana tenda/ruangan sebanyak 28 orang atau 28%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang dalam kegiatan reses menyediakan sarana tenda/ruangan pada 

umumnya tidak tersedia karena yang menyediakan fasilitas tersebut biasanya 
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dari pihak kecamatan atau kelurahan. 

Tabel 4.48 
Tanggapan Responden Tentang Dalam Kegiatan Reses  

Menyediakan Kuisioner/Angket 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 4 16 4 
2 Sering 3 12 36 12 

3 Kadang-
kadang 2 37 74 37 

4 Tidak Pernah 1 47 47 47 
Total   100 173 100 

Rata-rata 1.73 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 27 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.48 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang dalam kegiatan reses menyediakan kuisioner/angket, di 

mana dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, 

yaitu 47 orang responden atau 47% dan 37 orang atau 37% menyatakan dalam 

kegiatan reses kadang-kadang menyediakan kuisioner/angket. Sementara itu, 4 

orang atau 4% menyatakan dalam kegiatan reses selalu menyediakan 

kuisioner/angket dan yang menyatakan dalam kegiatan reses sering 

menyediakan kuisioner/angket sebanyak 12 orang atau 12%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang dalam kegiatan reses menyediakan angket/kuisioner pada umumnya 

tidak tersedia karena dalam kegiatan reses masyarakat langsung berbicara 

tentang permasalahan di daerahnya tanpa mengisi angket/kuisioner. 
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Tabel 4.49 
Tanggapan Responden Tentang Dalam Kegiatan Reses  

Menyediakan Modul/Materi 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 0 0 0 
2 Sering 3 6 18 6 

3 Kadang-
kadang 2 38 76 38 

4 Tidak Pernah 1 56 56 56 
Total   100 150 100 

Rata-rata 1.5 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 28 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.49 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang dalam kegiatan reses menyediakan modul/materi, di mana 

dari 100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 

56 orang responden atau 56% dan 38 orang atau 38% menyatakan dalam 

kegiatan reses kadang-kadang menyediakan modul/materi. Sementara itu, 6 

orang atau 6% menyatakan dalam kegiatan reses sering menyediakan 

modul/materi. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang dalam kegiatan reses menyediakan materi pada umumnya tidak 

tersedia karena biasanya anggota dewan langsung mengadakan tanya jawab 

kepada masyarakat. 
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4.4.7 Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik 

Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 

dimaksudkan mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas 

organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. 

Adapun hasil tanggapan/respons masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.50 
Tanggapan Responden Tentang Masyarakat Mengadukan Anggota 

DPRD yang Tidak Melaksanakan Kegiatan Reses  
Kepada Badan Kehormatan 

 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 3 12 3 
2 Sering 3 7 21 7 

3 Kadang-
kadang 2 28 56 28 

4 Tidak Pernah 1 62 62 62 
Total   100 151 100 

Rata-rata 1.51 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 29 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.50 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang masyarakat mengadukan anggota DPRD yang tidak 

melaksanakan kegiatan reses kepada badan kehormatan, di mana dari 100 

orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 62 orang 

responden atau 62% dan 28 orang atau 28% menyatakan masyarakat kadang-

kadang mengadukan anggota DPRD yang tidak melaksanakan kegiatan reses 

kepada badan kehormatan. Sementara itu, 3 orang atau 3% menyatakan 

masyarakat selalu mengadukan anggota DPRD yang tidak melaksanakan 
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kegiatan reses kepada badan kehormatan dan yang menyatakan masyarakat 

sering mengadukan anggota DPRD yang tidak melaksanakan kegiatan reses 

kepada badan kehormatan sebanyak 7 orang atau 7%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang mengadukan anggota DPRD yang tidak melakukan kegiatan reses 

kepada badan kehormatan pada umumnya masyarakat tidak melakukannya 

karena masyarakat tidak mengetahui caranya melaporkan anggota dewan yang 

tidak melakukan kegiatan reses. 

Tabel 4.51 
Tanggapan Responden Tentang Masyarakat Mengadukan Anggota 

DPRD yang Tidak Melaksanakan Kegiatan Reses  
Kepada Partai Politiknya 

 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 3 12 3 
2 Sering 3 8 24 8 

3 Kadang-
kadang 2 28 56 28 

4 Tidak Pernah 1 61 61 61 
Total   100 153 100 

Rata-rata 1.53 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 30 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.51 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang masyarakat mengadukan anggota DPRD yang tidak 

melaksanakan kegiatan reses kepada partai politiknya, di mana dari 100 orang 

responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 61 orang 

responden atau 61% dan 28 orang atau 28% menyatakan masyarakat kadang-
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kadang mengadukan anggota DPRD yang tidak melaksanakan kegiatan reses 

kepada partai politiknya. Sementara itu, 3 orang atau 3% menyatakan 

masyarakat selalu mengadukan anggota DPRD yang tidak melaksanakan 

kegiatan reses kepada partai politiknya dan yang menyatakan masyarakat 

sering mengadukan anggota DPRD yang tidak melaksanakan kegiatan reses 

kepada partai politiknya sebanyak 8 orang atau 8%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang mengadukan anggota DPRD yang tidak melakukan kegiatan reses 

kepada partai politiknya pada umumnya masyarakat tidak melakukannya 

karena masyarakat takut mengadukan anggota dewan yang tidak melakukan 

kegiatan reses kepada partai politik pengusungnya dan masyarakat berfikir 

partainya pasti membela anggota dewan tersebut. 

Tabel 4.52 
Tanggapan Responden Tentang Masyarakat Mengawasi Kegiatan Reses 

 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 0 0 0 
2 Sering 3 13 39 13 

3 Kadang-
kadang 2 44 88 44 

4 Tidak Pernah 1 43 43 43 
Total   100 170 100 

Rata-rata 1.7 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 31 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.52 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang masyarakat mengawasi kegiatan reses, di mana dari 100 
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orang responden, mayoritas responden menjawab kadang-kadang, yaitu 44 

orang responden atau 44% dan 43 orang atau 43% menyatakan masyarakat 

kadang-kadang mengawasi kegiatan reses. Sementara itu, 13 orang atau 13% 

menyatakan masyarakat sering mengawasi kegiatan reses. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang mengawasi kegiatan reses pada umumnya masyarakat tidak 

melakukannya karena ketidak pedulian masyarakat dan minimnya pemahaman 

masyarakat terhadap politik. 

Tabel 4.53 
Tanggapan Responden Tentang Partai Politiknya  

Mengawasi Kegiatan Reses 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 8 32 8 
2 Sering 3 10 30 10 

3 Kadang-
kadang 2 29 58 29 

4 Tidak Pernah 1 53 53 53 
Total   100 173 100 

Rata-rata 1.73 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 32 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.53 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang partai politiknya mengawasi kegiatan reses, di mana dari 

100 orang responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 53 

orang responden atau 53% dan 29 orang atau 29% menyatakan partai 

politiknya kadang-kadang mengawasi kegiatan reses. Sementara itu, 8 orang 

atau 8% menyatakan partai politiknya selalu mengawasi kegiatan reses dan 
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yang menyatakan partai politiknya sering mengawasi kegiatan reses sebanyak 

10 orang atau 10%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang mengawasi kegiatan reses pada umumnya partai politik tidak 

mengawasinya karena anggota dewan sebelum mengadakan kegiatan reses 

akan mengadakan rapat dengan pihak partai. 

Tabel 4.54 
Tanggapan Responden Tentang Adanya Pembangunan daerah yang 

dikunjungi Anggota DPRD pada Kegiatan Reses 
 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 6 24 6 
2 Sering 3 11 33 11 

3 Kadang-
kadang 2 37 74 37 

4 Tidak Pernah 1 46 46 46 
Total   100 177 100 

Rata-rata 1.77 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 33 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.54 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang adanya pembangunan daerah yang dikunjungi anggota 

DPRD pada kegiatan reses, di mana dari 100 orang responden, mayoritas 

responden menjawab tidak pernah, yaitu 46 orang responden atau 46% dan 37 

orang atau 37% menyatakan kadang-kadang adanya kunjungan anggota 

DPRD pada kegiatan reses. Sementara itu, 6 orang atau 6% menyatakan selalu 

adanya kunjungan anggota DPRD pada kegiatan reses dan yang menyatakan 

sering adanya kunjungan anggota DPRD pada kegiatan reses sebanyak 11 
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orang atau 11%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 

tentang adanya pembangunan daerah yang dikunjungi anggota DPRD pada 

kegiatan reses pada umumnya tidak ada kunjungan karena anggota dewan 

sibuk dalam kegiatan persidangan DPRD Kota Serang. 

Tabel 4.55 
Tanggapan Responden Tentang Adanya Evaluasi Kegiatan Reses 

 

No. Tanggapan 
Responden 

Skor 
(X) 

Frekuensi 
(F) F.X Persentase 

(%) 
1 Selalu 4 3 12 3 
2 Sering 3 25 75 25 

3 Kadang-
kadang 2 32 64 32 

4 Tidak Pernah 1 40 40 40 
Total   100 191 100 

Rata-rata 1.91 
Sumber: Diolah dari Kuesioner Pernyataan No. 34 (2014) 

Berdasarkan Tabel 4.55 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan 

responden tentang adanya evaluasi kegiatan reses, di mana dari 100 orang 

responden, mayoritas responden menjawab tidak pernah, yaitu 40 orang 

responden atau 40% dan 32 orang atau 32% menyatakan kadang-kadang 

melakukan evaluasi kegiatan reses. Sementara itu, 3 orang atau 3% 

menyatakan selalu adanya evaluasi kegiatan reses dan yang menyatakan sering 

adanya evaluasi kegiatan reses sebanyak 25 orang atau 25%. 

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa kegiatan reses yang dilakukan 

oleh anggota DPRD Kota Serang Propinsi Banten masa bhakti 2009-2014 
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tentang adanya evaluasi kegiatan reses pada umumnya tidak ada evaluasi. Hal 

ini dari tahun ke tahun tidak adanya evaluasi dari kegiatan reses sehingga 

kegiatan reses tidak maksimal dalam menyerap aspirasi masyarakat. 

 
Dari ketujuh indikator efektivitas di atas tentang pelaksanaan masa 

reses anggota DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 dapat 

direkapitulasi seperti pada Tabel 4.56. 

Tabel 4.56 
Rekapitulasi Tanggapan Responden Atas Kegiatan Reses 

 

No. Tanggapan Responden Rata-
rata Skor 

Rata-rata 
Persentase (%) 

1 Kegiatan Reses Memberikan 
Manfaat 2,01 50,25 

2 Tujuan Kegiatan Reses Menyerap 
dan Menghimpun Aspirasi 1,99 49,75 

3 Tujuan Kegiatan Reses 
Menindaklanjuti Aspirasi 1,95 48,75 

4 Tujuan Lain Kegiatan Reses 
Untuk Pencitraan 2,87 71,75 

5 Kegiatan Reses Mengawasi 
Pembangunan Daerah 1,69 42,25 

Rata-rata Persentase Indikator 1 52,55 

6 Kegiatan Reses Dilaksanakan di 
Seluruh Daerah Pemilihan 1,94 48,5 

7 Kegiatan Reses Menggunakan 
Konsep Audensi 2,05 51,25 

8 Kegiatan Reses Menggunakan 
Konsep Pintu ke Pintu 1,66 41,5 

9 
Kegiatan Reses Menyediakan 
Bantuan Dalam Bentuk 
Uang/Barang 

1,81 45,25 

10 Kegiatan Reses Melakukan 
Kunjungan Ke RW/RT Setempat 1,97 49,25 

Rata-rata Persentase Indikator 2 47,15 

11 
Kegiatan Reses Sesuai Dengan 
Kebutuhan Masyarakat 
 

1,85 46,25 
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12 Kegiatan Reses Memiliki Program 
Khusus Sesuai Daerah Pemilihan 1,89 47,25 

13 Hasil Kegiatan Reses Sudah 
Terlaksana 1,81 45,25 

14 
Hasil Kegiatan Reses 
Merumuskan Kebijakan yang 
Dibutuhkan Masyarakat 

1,86 46,5 

Rata-rata Persentase Indikator 3 46,31 

15 
Anggota DPRD Memberikan 
Pengumuman Terkait Kegiatan 
Reses 

1,62 40,5 

16 
Anggota DPRD 
Mensosialisasikan Kegiatan Reses 
Kepada Masyarakat 

1,57 39,25 

17 
Anggota DPRD Membuat Agenda 
Sesuai Kebutuhan Masyarakat 
 

1,8 45 

18 Masyarakat Mengetahui Jadwal 
Kegiatan Reses 1,91 47,75 

Rata-rata Persentase Indikator 4 43,13 

19 Kegiatan Reses Dihadiri 
Perwakilan dari RT dan RW 2,09 52,25 

20 Masyarakat Terbantu Adanya 
Kegiatan Reses 1,98 49,5 

21 Kegiatan Reses Memenuhi 
Harapan Masyarakat 1,73 43,25 

22 Masyarakat Terwakili 
Kepentingannya 1,92 48 

23 Kegiatan Reses Dinantikan 
Masyarakat 2,5 62,5 

Rata-rata Persentase Indikator 5 51,10 

24 Lokasi Kegiatan Reses Mudah 
Diakses 2,07 51,75 

25 
DPRD Kota Serang Menyediakan 
Sarana Kritik dan Saran Via 
Telepon 

1,44 36 

26 
Dalam Kegiatan Reses 
Menyediakan Sarana 
Tenda/Ruangan 

2,13 53,25 

27 Dalam Kegiatan Reses 
Menyediakan Kuisioner/Angket 1,73 43,25 

28 Dalam Kegiatan Reses 
Menyediakan Modul/Materi 1,5 37,5 

Rata-rata Persentase Indikator 6 
 

44,35 
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29 

Masyarakat Mengadukan Anggota 
DPRD yang Tidak Melaksanakan 
Kegiatan Reses Kepada Badan 
Kehormatan 

1,51 37,75 

30 

Masyarakat Mengadukan Anggota 
DPRD yang Tidak Melaksanakan 
Kegiatan Reses Kepada Partai 
Politiknya 

1,53 38,25 

31 Masyarakat Mengawasi Kegiatan 
Reses 1,7 42,5 

32 Partai Politiknya Mengawasi 
Kegiatan Reses 1,73 43,25 

33 Adanya Kunjungan Anggota 
DPRD pada Kegiatan Reses 1,77 44,25 

34 Adanya Evaluasi Kegiatan Reses 1,91 47,75 
Rata-rata Persentase Indikator 7 42,29 
Rata-rata Persentase Total 1,88 46,68 

Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 

Tabel 4.56 di atas yang merupakan rekapitulasi dari 34 sub indikator 

yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 dapat dikatakan 

kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase rekapitulasi sebesar 

46,68%.  

Selanjutnya, secara lebih rinci efektivitas pelaksana masa reses DPRD 

Kota Serang masa bhakti 2009-2014 sebagai berikut: 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai diperoleh rata-rata tanggapan 

responden sebesar 2.10. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai pada masa reses kurang jelas. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan diperoleh rata-rata tanggapan 

responden sebesar 1,89. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan strategi 

pencapaian tujuan pada masa reses tidak jelas. 

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap diperoleh rata-rata 
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tanggapan responden sebesar 1,85. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

analisis dan perumusan kebijakan yang mantap pada masa reses kurang 

memadai. 

4. Perencanaan yang matang diperoleh rata-rata tanggapan responden sebesar 

1,73. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang matang pada masa 

reses kurang matang. 

5. Penyusunan program yang tepat diperoleh rata-rata tanggapan responden 

sebesar 2.04. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan program pada masa 

reses kurang tepat. 

6. Tersedianya sarana dan prasarana diperoleh rata-rata tanggapan responden 

sebesar 1,77. Hal ini menunjukkan bahwa tersedianya sarana dan 

prasarana pada masa reses kurang memadai. 

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik diperoleh 

rata-rata tanggapan responden sebesar 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem pengawasan dan pengendalian pada masa reses kurang pengawasan. 

 
4.5 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah efektivitas 

pelaksanaan reses anggota DRPD Kota Serang kurang baik atau ≤ 65% dari 

kriteria yang diharapkan. Adapun perhitungan uji hipotesis adalah sebagai 

berikut. 

Berdasarkan tanggapan responden, diketahui rata-rata pelaksanaan 

reses anggota DRPD Kota Serang ( x ) = 46,68, nilai yang dihipotesiskan 0 = 

65, dan jumlah anggota sampel n = 100. Selanjutnya untuk mengetahui 
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besarnya simpangan baku, dilakukan perhitungan dengan bantuan program 

excel, yaitu sebesar 6,97. Oleh karena itu, dapat diketahui besarnya thitung 

melalui perhitungan berikut ini. 

n
S
μx

t 0
  

100
6,97

5668,46t 
  

10
6,97

32,18t 
  

697,0
32,18t 

  

28,26t   

t = 26,28 

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui nilai thitung melalui uji one-

sample test adalah sebesar 26,28 dengan derajat kebebasan (df) = 34 – 1 = 33. 

Sementara itu, ttabel dapat diketahui berdasarkan df = 33 pada taraf 

kepercayaan 5% adalah sebesar 2,035. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (26,28 < 2,035), maka hipotesis yang diajukan adalah efektivitas 

pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang ≤ 65% dari kriteria yang 

diharapkan dapat diterima. 
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4.6 Pembahasan 

Dalam pembahasan ini dibahas tentang efektivitas pelaksanaan masa 

reses DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013. Efektivitas 

suatu organisasi menurut Gibson dalam Tangkilisan (2005:65) dapat diukur 

melalui tujuh indikator, yaitu: kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan 

strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang 

mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program yang tepat, 

tersedianya sarana dan prasarana, dan sistem pengawasan dan pengendalian 

yang bersifat mendidik. Dari ketujuh indikator tersebut, pembahasan hasil 

penelitian dapat dideskripsikan masing-masing indikator sebagai berikut. 

4.6.1 Kejelasan Tujuan yang Hendak Dicapai 

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai dimaksudkan supaya anggota 

dewan dalam pelaksanaan masa reses mencapai sasaran yang terarah dan 

tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut 100 responden terkait pelaksanaan 

masa reses anggota DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 

mengenai kejelasan tujuan yang hendak dicapai yang terdiri dari 5 pernyataan 

diketahui rata-rata persentasinya adalah sebesar 52,55%. Hal ini secara 

kontinum dapat dibuat interpretasi skor sebagai berikut. 

0%    20%     40%    52,55% 60%      80%   100% 

 

 
 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2014 termasuk kategori 
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kurang baik. Hal ini disebabkan waktu pelaksanaan reses yang terbatas, di 

mana waktu reses yang diberikan waktu selama 5 hari pada hari/jam kerja dan 

hanya dilakukan kepada partai yang mengusungnya atau basis masa yang 

menjadi prioritas sehingga sebagian besar masyarakat (konstituen) tidak 

diikutsertakan dalam kegiatan reses tersebut. 

 
4.6.2 Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 

Kejelasan strategi pencapaian tujuan, dimaksudkan bahwa strategi 

adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam 

mencapai sasaran-sasaran  yang  ditentukan  agar para anggota dewan dalam 

melaksanakan reses tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut 100 responden terkait pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang 

masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 mengenai kejelasan strategi pencapaian 

tujuan yang terdiri dari 5 pernyataan diketahui rata-rata persentasenya adalah 

sebesar 47,15%. Hal ini secara kontinum dapat dibuat interpretasi skor 

sebagai berikut. 

0%    20%     40% 47,15%   60%                   80%   100% 

 

 
 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 termasuk kategori 

kurang baik. Hal ini disebabkan anggota DPRD Kota Serang melakukan 

kegiatan reses hanya daerah pemilihan tertentu saja atau daerah pemenangan 
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dalam pemilu sehingga konsep audensi dan pintu ke pintu dalam menyerap 

aspirasi masyarakat kurang terlaksana dengan baik. Sementara itu, anggota 

dewan belum melakukan kunjungan keseluruh tempat-tempat RW/RT di 

masing-masing daerah pemilihan. 

 
4.6.3 Proses Analisis dan Perumusan Kebijaksanaan yang Mantap 

Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional. Menurut 100 responden terkait 

pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 

2013 mengenai proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap yang 

terdiri dari 4 pernyataan diketahui rata-rata persentasenya adalah sebesar 

46,31%. Hal ini secara kontinum dapat dibuat interpretasi skor sebagai 

berikut. 

0%    20%     40% 46,31%    60%      80%   100% 

 

 
 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 termasuk kategori 

kurang baik. Hal ini disebabkan anggota DPRD Kota Serang belum memiliki 

format baku dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan reses 

sehingga hasil aspirasi masyarakat (konstituen) tidak dapat ditindaklanjuti 
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dalam pengambilan keputusan atau kebijakan. Di samping itu, kebijakan-

kebijakan yang digunakan lebih banyak dari badan eksekutif dibanding dari 

hasil kegiatan reses. 

 
4.6.4 Perencanaan yang Matang 

Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 

sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi di masa depan. Menurut 100 

responden terkait pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang masa bhakti 

2009-2014 tahun 2013 mengenai perencanaan yang matang yang terdiri dari 4 

pernyataan diketahui rata-rata persentasinya adalah sebesar 43,13%. Hal ini 

secara kontinum dapat dibuat interpretasi skor sebagai berikut. 

0%    20%     40% 43,13% 60%      80%   100% 

 

 
 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 termasuk kategori 

kurang baik. Hal ini disebabkan anggota DPRD Kota Serang tidak 

memberikan pengumuman secara resmi terkait kegiatan reses kepada pihak 

kecamatan maupun kelurahan sehingga untuk mensosialisasikannya 

masyarakat pada umumnya tidak mengetahui jadwal kegiatan reses tersebut.  

 
4.6.5 Penyusunan Program yang Tepat 

Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 
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tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 

Menurut 100 responden terkait pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang 

masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 mengenai penyusunan program yang tepat 

yang terdiri dari 5 pernyataan diketahui rata-rata persentasinya adalah sebesar 

51,10%. Hal ini secara kontinum dapat dibuat interpretasi skor sebagai 

berikut. 

0%    20%     40%    51,10% 60%      80%   100% 

 

 
 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 termasuk kategori 

kurang baik. Hal ini disebabkan informasi tentang program kegiatan reses 

hanya diketahui oleh sebagian besar dari partai yang mendukungnya 

sedangkan masyarakat (konstituen) pada umumnya tidak mengetahui tentang 

pelaksanakan kegiatan reses tersebut.  

 
4.6.6 Tersedianya Sarana dan Prasarana 

Tersedianya sarana dan prasarana, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. Menurut 

100 responden terkait pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang masa 

bhakti 2009-2014 tahun 2013 mengenai tersedianya sarana dan prasarana 

yang terdiri dari 5 pernyataan diketahui rata-rata persentasinya adalah sebesar 
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44,35%. Hal ini secara kontinum dapat dibuat interpretasi skor sebagai 

berikut. 

0%    20%     40% 44,35%     60%      80%   100% 

 

 
 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 termasuk kategori 

kurang baik. Hal ini disebabkan tidak tersedianya sarana dan prasarana seperti 

modul atau materi terkait kegiatan reses, kuisioner/angket untuk menyerap 

aspirasi dari masyarakat, serta tidak ada respon jika mengirim kritik dan saran 

via telepon . Sementara itu, fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia hanya 

menyediakan tenda atau ruangan yang kapasitasnya terbatas, yaitu hanya 

untuk 40 orang untuk satu hari kegiatan reses. 

 
4.6.7 Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik 

Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 

mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi 

menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. Menurut 100 

responden terkait pelaksanaan masa reses DPRD Kota Serang masa bhakti 

2009-2014 tahun 2013 mengenai system pengawasan dan pengendalian yang 

bersifat mendidik yang terdiri dari 6 pernyataan diketahui rata-rata 

persentasinya adalah sebesar 42,29%. Hal ini secara kontinum dapat dibuat 

interpretasi skor sebagai berikut. 
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 sangat tidak baik  tidak baik kurang baik      baik           sangat baik 

Berdasarkan interpretasi skor di atas, pelaksanaan masa reses anggota 

DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-2014 tahun 2013 termasuk kategori 

kurang baik. Hal ini disebabkan Badan Kehormatan yang berfungsi sebagai 

badan yang mengawasi kinerja anggota dewan tidak dapat melakukan 

pengawasan dengan baik dikarenakan anggota dari badan hormatan tersebut 

adalah anggota dewan itu sendiri sehingga tidak adanya keseimbangan dalam 

pengawasan kegiatan reses. 

 

4.7 Hasil Kegiatan Reses 

1. Tuntutan masyarakat agar pemerintah dapat memberikan perhatian terhadap 

pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung lokasi wisata bahari dan 

wisata sejarah di Banten lama, masyarakat juga mengharapkan pembuatan 

kampung budaya di wilayah yang memiliki cagar budaya agar menarik bagi 

wisatawan, selain tempat wisata ziarah yang sudah ada dan menjadi 

kembanggaan bagi warga Kota Serang, masyarakat juga mengharapkan agar 

pemerintah melakukan pembenahan dan penataan di kawasan banten lama 

karena sampai saat ini kawasan tersebut masih kurang pengelolaannya dan 

adanya pembinaan terhadap adat bugis di kecamatan kasemen dan adat-adat di 

Kota Serang . Oleh karna itu di buat Perda No 4 Tahun 2013 Tentang 
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Pelestarian Kebudayaan Daerah agar pengelolaan cagar budaya, adat istiadat 

dan tempat wisata sejarah dapat dikelola dengan baik. 

2. Tuntutan masyarakat agar pemerintah kota serang membuka lapangan 

pekerjaan mengingat setiap tahun angkatan kerja semakin bertambah, 

masyarakat pun mengharapkan adanya program pengembangan ekonomi 

kerakyatan dan adanya bantuan untuk kelompok usaha kecil atau usaha 

bersama untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, masyarakat mengharapkan 

kepada pemerintah Kota Serang agar memperhatikan dengan serius untuk 

kemudahan dan akses dalam mendapatkan pekerjaan, masyarakat 

mengharapkan agar adanya pelatihan bagi generasi muda yang potensinya 

dapat disalurkan karena masih banyak masyarakat Kota Serang yang belum 

bekerja, hal ini dapat dikoordinasikan dengan BLKI yang ada sehingga dapat 

mengurangi angka pengangguran yang masih tinggi. Oleh karna itu di buat 

Perda No 6 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Ketenagakerjaan agar 

pengembangan dan pelatihan terhadap angkatan kerja semakin baik sehingga 

mengurangi tingkat pengangguran di Kota Serang. 

3. Tuntutan masyarakat untuk peningkatan fasilitas sarana dan prasarana 

posyandu sebagai ujung tobak kesehatan dan pemberdayaan ibu dan anak di 

seluruh wilayah Kota Serang, masyarakat memohon kepada pemerintah Kota 

Serang untuk mengatasi tingkat kemiskinan pada masyarakat Kota Serang 

agar diharapkan dapat menekan tingkat kejahatan terhadap ibu dan anak yang 

di sebabkan oleh kesenjangan ekonomi, masyarakat mengharapkan adanya 

pemberdayaan perempuan dibidang ekonomi Oleh karna itu di buat Perda No 
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7 Tahun 2013 Tentang Perlindungan Anak dan Perempuan agar anak dan 

perempuan dapat terlindungi dan mendapatkan hak dan kewajibannya. 

4. Tututan masyarakat Kota Serang meminta agar honor pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga (PKK) mohon diperhatikan, karang taruna di Kota 

Serang juga mengahrapkan adanya bantuan tempat untuk kesekretariatan 

karang taruna di Kota Serang, masyarakat Kota Serang Khususnya para ketua 

RT dan RW meminta agar pemerintah daerah dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka sehubungan dengan beban kerja yang sangat berat di 

tengah masyarakat, Oleh karna itu di buat Perda No 8 Tahun 2013 Tentang 

Lembaga Kemasyarakatan agar mengoptimalkan kegiatan lembaga 

kemasyarakatan di Desa dan Kelurahan dan untuk mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas Pemerintah Desa / Kelurahan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian, maka simpulan penelitian ini adalah 

efektivitas pelaksanaan masa reses anggota DPRD Kota Serang masa bhakti 2009-

2014 Tahun 2013, rata-rata tanggapan responden diketahui: kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai pada masa reses kurang jelas; kejelasan strategi pencapaian tujuan 

pada masa reses tidak jelas; proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap 

pada masa reses kurang memadai; perencanaan yang matang pada masa reses 

kurang matang;  penyusunan program pada masa reses kurang tepat; sarana dan 

prasarana pada masa reses kurang memadai; dan sistem pengawasan dan 

pengendalian pada masa reses kurang pengawasan. 

Dari tanggapan responden di atas, pelaksanaan reses anggota  DPRD  Kota 

Serang belum  efektif. Hal ini dapat diketahui dari hasil tanggapan responden yang 

penulis lakukan, di mana rata-rata tanggapan responden terhadap pelaksanaan reses 

tersebut adalah sebesar 46,3%. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai thitung lebih besar dari ttabel (26,28 < 

2,035), maka hipotesis yang diajukan adalah efektivitas pelaksanaan masa reses 

DPRD Kota Serang ≤ 65% dari kriteria yang diharapkan dapat diterima. Dengan 

demikian, efektivitas pelaksanaan masa reses anggota DPRD Kota serang masa 

bakti 2009-2014 tahun 2013 belum efektif. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti 

rekomendasikan adalah: 

1. Kejelasan tujuan dalam pelaksanaan reses anggota DPRD Kota Serang perlu 

adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat kegiatan-kegiatan reses.  

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan pada masa reses anggota DPRD Kota 

Serang perlu adanya pelaksanaan di seluruh wilayah daerah pemilihan, 

menggunakan konsep audensi, menyediakan berbagai bantuan sarana dalam 

bentuk uang maupun barang, dan melakukan kunjungan ke RW dan RT 

setempat.  

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan pada masa reses disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat.  

4. Perencanaan kegiatan pada masa reses dapat dilakukan dengan memberikan 

pengumuman, sosialisasi, agenda, dan jadwal kegiatan reses kepada seluruh 

perangkat aparat desa. 

5. Penyusunan program pada kegiatan masa reses perlu menghadirkan 

perwakilan dari setiap RT/RW di daerah pemilihan. 

6. Sarana dan prasarana pada kegiatan masa reses harus mudah diakses dan 

menyediakan fasiltas yang dibutuhkan dalam menyerap aspirasi masyarakat 

seperti menyediakan angket atau kuesioner. 

7.  Sistem pengawasan dan pengendalian pada masa reses perlu dilakukan oleh 

Badan Kehormatan DPRD Kota Serang dan Partai Politik yang 

mengusungnya. 
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LAMPIRAN 



No Pertanyaan 
1 Apakah kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi masyarakat? 
a. Ya, kegiatan reses  selalu memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat 
b. Ya, kegiatan reses  sering memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat 
c. Ya, kegiatan reses  kadang-kadang memberikan manfaat yang besar 

bagi masyarakat 
d. Tidak, kegiatan reses  tidak memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat 
 

2 Apakah tujuan kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang dapat 
menyerap dan menghimpun aspirasi masyarakat? 
a. Ya, tujuan kegiatan reses selalu menyerap dan menghimpun aspirasi 

masyarakat 
b. Ya, tujuan kegiatan reses sering menyerap dan menghimpun aspirasi 

masyarakat 
c. Ya, tujuan kegiatan reses kadang-kadang menyerap dan menghimpun 

aspirasi masyarakat 
d. Tidak, tujuan kegiatan reses tidak menyerap dan menghimpun aspirasi 

masyarakat 
 

3 Apakah tujuan kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang dapat 
menindak lanjuti aspirasi masyarakat? 
a. Ya, aspirasi masyarakat selalu ditindaklanjuti 
b. Ya, aspirasi masyarakat seraing ditindaklanjuti 
c. Ya, aspirasi masyarkaat kadang-kadang ditindaklanjuti 
d. Tidak, aspirasi masyarakat tidak ditindaklanjuti 

 
4 Apakah tujuan lain dari kegiatan reses DPRD Kota Serang adalah untuk 

pencitraan anggota DPRD Kota Serang. 
a. Ya, kegiatan reses selalu untuk pencitraan 
b. Ya, kegiatan reses sering untuk pencitraan 
c. Ya, kegiatan reses kadang-kadang untuk pencitraan 
d. Tidak, Kegiatan reses tidak untuk pencitraan  
 

5 Apakah kegiatan reses DPRD Kota Serang mengawasi pembangunan 
daerah? 
a. Ya, selalu mengawasi pembangunan daerah 
b. Ya, sering mengawasi pembangunan daerah 
c. Ya, kadang-kadang mengawasi pembangunan daerah 
d. Tidak mengawasi pembangunan daerah  
 



6 Apakah kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang dilaksanakan di 
seluruh wilayah Daerah Pemilihan Kota Serang? 
a. Ya, selalu dilaksanakan di seluruh wilayah daerah pemilihan 
b. Ya, sering dilaksanakan di seluruh wilayah daerah pemilihan 
c. Ya, kadang-kadang dilaksanakan di seluruh wilayah daerah pemilihan 
d. Tidak dilaksanakan di seluruh wilayah daerah pemilihan 
 

7 Apakah kegiatan reses menggunakan konsep audiensi? 
a. Ya, selalu menggunakan konsep audiensi 
b. Ya, sering menggunakan konsep audiensi 
c. Kadang-kadang menggunakan konsep audiensi 
d. Tidak menggunakan konsep audiensi 
 

8 Apakah  kegiatan reses menggunakan konsep pintu ke pintu? 
a. Ya, selalu menggunakan konsep pintu ke pintu 
b. Ya, sering menggunakan konsep pintu ke pintu 
c. Ya, kadang-kadang menggunakan konsep pintu ke pintu 
d. Tidak menggunakan konsep pintu ke pintu 
 

9 Apakah kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang dapat menyediakan 
berbagai bantuan dalam bentuk uang maupun barang. 
a. Ya, selalu menyediakan bantuan dalam bentuk uang maupun barang 
b. Ya, sering menyediakan bantuan dalam bentuk uang maupun barang 
c. Ya, kadang-kadang menyediakan bantuan dalam bentuk uang maupun 

barang 
d. Tidak menyediakan bantuan dalam bentuk uang maupun barang 
 

10 Apakah kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang melakukan kunjungan 
ke RW dan RT setempat? 
a. Ya, selalu melakukan kunjungan ke RW dan RT setempat 
b. Ya, sering melakukan kunjungan ke RW dan RT setempat 
c. Ya, kadang-kadang melakukan kunjungan ke RW dan RT setempat 
d. Tidak melakukan kunjungan ke RW dan RT setempat 
 

11 Apakah kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang sudah sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat? 
a. Ya, sudah sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
b. Ya, sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
c. Ya, kurang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
d. Tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
 

12 Apakah kegiatan reses memiliki program khusus sesuai karakteristik 
daerah pemilihan? 
a. Ya, sangat sesuai karakteristik daerah pemilihan 
b. Ya, sesuai karakteristik daerah pemilihan 
c. Ya, kurang sesuai karakteristik daerah pemilihan 



d. Tidak sesuai karakteristik daerah pemilihan 
 

13 Apakah hasil kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang sudah 
terlaksana? 
a. Ya, hasil kegiatan reses sudah terlaksana dengan sangat baik 
b. Ya, hasil kegiatan reses sudah terlaksana dengan baik 
c. Ya, hasil kegiatan reses sudah terlaksana dengan cukup baik 
d. Tidak, Hasil kegiatan reses belum terlaksana 
 

14 Apakah hasil kegiatan reses anggota DPRD Kota Serang telah merumusan 
kebijakan yang dibutuhkan masyarakat? 
a. Ya, kebijakan yang dibutuhkan masyarakat telah dirumuskan dengan 

sangat baik 
b. Ya, kebijakan yang dibutuhkan masyarakat telah dirumuskan dengan 

baik 
c. Ya, kebijakan yang dibutuhkan masyarakat telah dirumuskan dengan 

cukup baik 
d. Tidak, kebijakan yang dibutuhkan masyarakat belum dirumuskan  

 
15 Apakah DPRD Kota Serang memberikan pengumuman kepada 

masyarakat mengenai adanya kegiatan reses DPRD Kota serang? 
a. Ya, selalu memberikan pengumuman kepada masyarakat  
b. Ya, sering memberikan pengumuman kepada masyarakat 
c. Ya, kadang-kadang memberikan pengumuman kepada masyarakat 
d. Tidak memberikan pengumuman kepada masyarakat 
 

16 Apakah DPRD Kota Serang memberikan sosialisasi tentang pentingnya 
kegiatan reses kepada masyarakat? 
a. Ya, selalu memberikan sosialisasi tentang pentingnya kegiatan reses 
b. Ya, sering memberikan sosialisasi tentang pentingnya kegiatan reses 
c. Ya, kadang-kadang memberikan sosialisasi tentang pentingnya 

kegiatan reses 
d. Tidak memberikan sosialisasi tentang pentingnya kegiatan reses 
 

17 Apakah DPRD Kota Serang telah membuat agenda sesuai kebutuhan 
masyarakat? 
a. Ya, selalu membuat agenda sesuai kebutuhan masyarakat 
b. Ya, sering membuat agenda sesuai kebutuhan masyarakat 
c. Ya, kadang-kadang membuat agenda sesuai kebutuhan masyarakat 
d. Tidak membuat agenda sesuai kebutuhan masyarakat 
 

18 Apakah masyarakat Kota Serang mengetahui jadwal kegiatan reses? 
a. Ya, selalu mengetahui jadwal kegiatan reses 
b. Ya, sering mengetahui jadwal kegiatan reses 
c. Ya, kadang-kadang mengetahui jadwal kegiatan reses 
d. Tidak mengetahui jadwal kegiatan reses 



19 Apakah kegiatan reses dihadiri oleh perwakilan masyarakat dari setiap RT 
dan RW di Daerah Pemilihan Kota Serang? 
a. Ya, selalu dihadiri oleh perwakilan masyarakat dari setiap RT dan RW 
b. Ya, sering dihadiri oleh perwakilan masyarakat dari setiap RT dan 

RW 
c. Ya, kadang-kadnag dihadiri oleh perwakilan masyarakat dari setiap 

RT dan RW 
d. Tidak dihadiri oleh perwakilan masyarakat dari setiap RT dan RW 
 

20 Apakah masyarakat merasa terbantu dengan adanya kegiatan reses? 
a. Ya, sangat merasa terbantu dengan adanya kegiatan reses 
b. Ya, merasa terbantu dengan adanya kegiatan reses 
c. Ya, merasa cukup terbantu dengan adanya kegiatan reses 
d. Tidak merasa terbantu dengan adanya kegiatan reses 
 

21 Apakah kegiatan reses DPRD Kota Serang sudah memenuhi harapan 
masyarakat? 
a. Ya, sudah sangat memenuhi harapan masyarakat 
b. Ya, sudah memenuhi harapan masyarakat 
c. Ya, sudah cukup memenuhi harapan masyarakat 
d. Tidak memenuhi harapan masyarakat 
 

22 Apakah masyarakat Kota Serang merasa terwakili kepentingannya ketika 
ada kegiatan reses?  
a. Ya, selalu merasa terwakili kepentingannya ketika ada kegiatan reses 
b. Ya, merasa terwakili kepentingannya ketika ada kegiatan reses 
c. Ya, cukup merasa terwakili kepentingannya ketika ada kegiatan reses 
d. Tidak terwakili kepentingannya ketika ada kegiatan reses 
 

23 Apakah kegiatan reses yang dilakukan Anggota DPRD Kota Serang 
dinantikan oleh masyarakat? 
a. Ya, selalu dinantikan oleh masyarakat 
b. Ya, sering dinantikan oleh masyarakat 
c. Ya, kadang-kadang dinantikan oleh masyarakat  
d. Tidak dinantikan oleh masyarakat  

 
24 Apakah lokasi kegiatan reses DPRD Kota Serang mudah  diakses oleh 

sebagian besar masyarakat? 
a. Ya, sangat mudah diakses 
b. Ya, mudah diakses 
c. Ya, cukup mudah diakses 
d. Tidak mudah diakses 
 

25 Apakah DPRD Kota Serang menyediakan sarana untuk saran dan kritik 
dalam pelaksanaannya melalui telepon? 
a. Ya, menyediakan sarana untuk saran dan kritik melalui telepon 



dengan sangat baik 
b. Ya, menyediakan sarana untuk saran dan kritik melalui telepon 

dengan baik 
c. Ya, menyediakan sarana untuk saran dan kritik melalui telepon 

dengan cukup baik 
d. Tidak menyediakan sarana untuk saran dan kritik melalui telepon  
 

26 Apakah DPRD Kota Serang menyediakan sarana seperti tenda maupun 
ruangan dalam pelaksanaan kegiatan reses? 
a. Ya, menyediakan sarana seperti tenda maupun ruangan dengan sangat 

baik 
b. Ya, menyediakan sarana seperti tenda maupun ruangan dengan baik 
c. Ya, menyediakan sarana seperti tenda maupun ruangan dengan cukup 

baik 
d. Tidak menyediakan sarana seperti tenda maupun ruangan  
 

27 Apakah DPRD Kota Serang menyediakan kuisioner atau angket? 
a. Ya, selalu menyediakan kuisioner atau angket 
b. Ya, sering menyediakan kuisioner atau angket 
c. Ya, kadang-kadang menyediakan kuisioner atau angket 
d. Tidak menyediakan kuisioner atau angket 
 

28 Apakah DPRD Kota Serang menyediakan modul atau materi tentang 
kegiatan reses? 
a. Ya, selalu menyediakan modul atau materi tentang kegiatan reses 
b. Ya, sering menyediakan modul atau materi tentang kegiatan reses 
c. Ya, kadang-kadang menyediakan modul atau materi tentang kegiatan 

reses 
d. Tidak menyediakan modul atau materi tentang kegiatan reses 
 

29 Apakah Masyarakat mengadukan anggota DPRD Kota Serang yang tidak 
melaksanakan kegiatan reses di Daerah Pemilihan kepada Badan 
Kehormatan DPRD Kota Serang? 
a. Ya, Masyarakat selalu mengadukan ke Badan Kehormatan DPRD 

Kota Serang 
b. Ya, Masyarakat sering mengadukan ke Badan Kehormatan DPRD 

Kota Serang 
c. Ya, Masyarakat kadang-kadang mengadukan ke Badan Kehormatan 

DPRD Kota Serang 
d. Masyarakat tidak mengadukan ke Badan Kehormatan DPRD Kota 

Serang 
 

30 Apakah masyarakat mengadukan anggota DPRD Kota Serang yang tidak 
melaksanakan kegiatan reses di Daerah Pemilihan kepada Partai 
Politiknya? 
a. Ya, Masyarakat selalu mengadukan ke Partai Politiknya  



b. Ya, Masyarakat sering mengadukan ke Partai Politiknya 
c. Ya, Masyarakat kadang-kadang mengadukan ke Partai Politiknya 
d. Masyarakat tidak mengadukan ke Partai Politiknya 

 
31 Apakah Masyarakat ikut mengawasi anggota DPRD Kota Serang yang 

melaksanakan kegiatan reses? 
a. Ya, masyarakat selalu ikut mengawasi anggota DPRD Kota Serang 

yang melaksanakan kegiatan reses 
b. Ya, masyarakat sering ikut mengawasi anggota DPRD Kota Serang 

yang melaksanakan kegiatan reses 
c. Ya, masyarakat kadang-kadang ikut mengawasi anggota DPRD Kota 

Serang yang melaksanakan kegiatan reses 
d. Masyarakat tidak ikut mengawasi anggota DPRD Kota Serang yang 

melaksanakan kegiatan reses 
 

32 Adakah pengawasan dari Partai Politik terhadap Anggota Dewan DPRD 
Kota Serang yang melaksanakan kegiatan reses? 
a. Ya, selalu ada pengawasan dari Partai Politik 
b. Ya, sering ada pengawasan dari Partai Politik 
c. Ya, kadang-kadang ada pengawasan dari Partai Politik 
d. Tidak ada pengawasan dari Partai Politik 
 

33 Apakah adanya pembangunan di daerah yang dikunjungi anggota DPRD 
Kota Serang pada kegiatan reses? 
a. Ya, selalu dikunjungi 
b. Ya, sering dikunjungi 
c. Ya, kadang-kadang dikunjungi 
d. Tidak dikunjungi 
 

34 Apakah dengan adanya evaluasi dalam kegiatan reses dapat membuat 
kegiatan reses semakin baik? 
a. Ya, selalu membuat kegiatan reses semakin baik 
b. Ya, sering membuat kegiatan reses semakin baik 
c. Ya, kadang-kadang membuat kegiatan reses semakin baik 
d. Tidak membuat kegiatan reses semakin baik 
 

 



No. Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Skor
1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 51
2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 1 53
3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 47
4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 41
5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 56
6 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 58
7 3 2 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 69
8 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 73
9 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 74

10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 74
11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 81
12 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 81
13 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 104
14 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 3 105
15 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 3 105
16 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 101
17 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 104
18 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 51
19 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67
20 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 96

Korelasi 0.693 0.848 0.819 0.650 0.877 0.760 0.709 0.694 0.645 0.774 0.910 0.916 0.715 0.899 0.675 0.701 0.939 0.686 0.871 0.946 0.806 0.824 0.718 0.681 0.734 0.781 0.716 0.791 0.782 0.891 0.899 0.956 0.864 0.746
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2
2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2
3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2
4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4
5 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1
6 2 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1
7 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1
8 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2
9 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2
10 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2
11 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1
12 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3
13 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2
14 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1
15 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4
16 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 4 1
17 3 2 4 4 2 1 2 2 2 2 3 2 3 4 1 4 3 1 2 3 2
18 3 2 2 4 2 2 3 1 1 3 3 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2
19 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1
20 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 2 2 2 4 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1
22 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1
23 3 3 2 4 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2
24 2 2 2 3 2 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1
25 2 3 2 3 1 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1
26 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1
27 2 2 2 4 2 3 3 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2
28 2 2 2 4 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
29 1 2 1 4 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 4 1
30 2 2 1 4 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1
31 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3
32 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1
33 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2
35 2 2 2 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1
36 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2
37 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1
38 1 1 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2
39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1
40 2 1 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2
41 3 2 2 4 2 4 4 2 2 4 2 3 2 2 3 3 1 2 4 2 3
42 3 2 2 4 2 4 1 4 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1
43 2 3 2 4 2 4 2 1 1 1 1 2 3 3 1 1 2 1 1 2 1
44 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1
45 1 1 1 1 2 2 2 3 4 3 3 2 3 1 1 3 1 1 1 1 3
46 2 2 1 4 1 4 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1
47 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1
48 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2
49 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3
50 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 1 3 3 1 2 3 3 3 2 2
51 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2
52 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2
53 2 2 2 4 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 4 1
54 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1
55 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
57 2 2 2 3 1 1 2 1 3 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2
58 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1
59 2 2 2 4 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1
60 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4
63 2 2 2 4 1 2 3 1 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2
64 1 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2
65 2 2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1
66 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1
67 2 2 2 4 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 1 2 3 3 2 2
68 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 3 3 2 1
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69 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3
70 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3
71 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3
72 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3
73 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3
74 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3
75 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3
76 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3
77 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3
78 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3
79 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3
80 2 2 1 4 2 4 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1
81 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
82 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3
83 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1
84 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1
85 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1
86 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3
87 1 1 1 4 1 2 3 1 3 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1
88 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
89 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1
90 1 1 2 2 2 1 4 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1
91 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
92 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1
93 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1
94 2 2 2 4 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1
95 2 1 1 4 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1
96 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1
97 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1
98 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3
99 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2

100 2 2 1 4 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1
201 199 195 287 169 194 205 166 181 197 185 189 181 186 162 157 180 191 209 198 173



22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Skor
2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 54
2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 76
2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 81
4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 93
1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 49
1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 48
1 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 52
3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 62
3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 79
3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 71
1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 59
2 3 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 70
4 4 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 79
1 4 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 56
4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 115
2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 64
3 4 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 84
2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 65
1 4 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 49
1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47
1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 48
2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 3 67
1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 51
1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 57
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 43
2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 64
2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 68
2 1 1 1 2 1 2 1 3 3 2 2 1 58
2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 58
2 4 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 69
2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 51
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 78
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44
2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 54
1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 49
2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 63
2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 60
2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 58
3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 102
1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 59
2 4 3 1 1 2 1 1 1 2 2 3 4 67
1 2 2 1 2 2 2 4 4 2 4 2 2 62
4 1 1 1 2 1 1 4 2 2 2 2 2 65
1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 57
1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 3 53
2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 65
3 2 3 4 3 2 2 2 1 1 1 1 1 83
2 4 4 1 3 2 2 1 1 1 1 2 3 76
3 4 3 1 3 2 2 1 1 1 1 2 3 75
3 4 3 1 3 2 2 1 1 1 1 2 3 75
2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 55
1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 3 54
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 55
2 3 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 58
2 3 3 1 3 1 1 1 1 2 1 2 2 60
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 102
2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 2 3 63
2 3 3 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 62
2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 54
1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 45
2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 2 3 64
2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 59
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3 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 75
3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 81
3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 81
3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 81
3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 85
3 3 3 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 86
3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 101
3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 3 102
3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 3 102
3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 101
3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 101
2 4 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 59
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68
3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 99
2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 55
1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 59
1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 50
3 3 2 4 1 2 1 2 1 2 2 1 2 63
2 4 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 2 62
1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 41
1 3 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 57
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 53
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 42
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 52
1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 47
1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 47
1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 45
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 80
1 1 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 57
2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 58

192 250 207 144 213 173 150 151 153 170 173 177 191 6349



 
Pert_1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 26 26.0 26.0 26.0 

Ya, Kadang-kadang 47 47.0 47.0 73.0 

Ya, Sering 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 24 24.0 24.0 24.0 

Ya, Kadang-kadang 54 54.0 54.0 78.0 

Ya, Sering 21 21.0 21.0 99.0 

Ya, Selalu 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 27 27.0 27.0 27.0 

Ya, Kadang-kadang 52 52.0 52.0 79.0 

Ya, Sering 20 20.0 20.0 99.0 

Ya, Selalu 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



Pert_4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 10 10.0 10.0 10.0 

Ya, Kadang-kadang 27 27.0 27.0 37.0 

Ya, Sering 29 29.0 29.0 66.0 

Ya, Selalu 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 47 47.0 47.0 47.0 

Ya, Kadang-kadang 37 37.0 37.0 84.0 

Ya, Sering 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 34 34.0 34.0 34.0 

Ya, Kadang-kadang 44 44.0 44.0 78.0 

Ya, Sering 16 16.0 16.0 94.0 

Ya, Selalu 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

 



 

Pert_7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 28 28.0 28.0 28.0 

Ya, Kadang-kadang 44 44.0 44.0 72.0 

Ya, Sering 23 23.0 23.0 95.0 

Ya, Selalu 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 48 48.0 48.0 48.0 

Ya, Kadang-kadang 39 39.0 39.0 87.0 

Ya, Sering 12 12.0 12.0 99.0 

Ya, Selalu 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 43 43.0 43.0 43.0 

Ya, Kadang-kadang 35 35.0 35.0 78.0 

Ya, Sering 20 20.0 20.0 98.0 

Ya, Selalu 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

Pert_10 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 38 38.0 38.0 38.0 

Ya, Kadang-kadang 35 35.0 35.0 73.0 

Ya, Sering 19 19.0 19.0 92.0 

Ya, Selalu 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_11 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 34 34.0 34.0 34.0 

Ya, Kadang-kadang 47 47.0 47.0 81.0 

Ya, Sering 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_12 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 27 27.0 27.0 27.0 

Ya, Kadang-kadang 58 58.0 58.0 85.0 

Ya, Sering 14 14.0 14.0 99.0 

Ya, Selalu 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



 

Pert_13 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 35 35.0 35.0 35.0 

Ya, Kadang-kadang 49 49.0 49.0 84.0 

Ya, Sering 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_14 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 32 32.0 32.0 32.0 

Ya, Kadang-kadang 51 51.0 51.0 83.0 

Ya, Sering 16 16.0 16.0 99.0 

Ya, Selalu 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_15 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 55 55.0 55.0 55.0 

Ya, Kadang-kadang 29 29.0 29.0 84.0 

Ya, Sering 15 15.0 15.0 99.0 

Ya, Selalu 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



 

Pert_16 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 54 54.0 54.0 54.0 

Ya, Kadang-kadang 38 38.0 38.0 92.0 

Ya, Sering 5 5.0 5.0 97.0 

Ya, Selalu 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_17 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 44 44.0 44.0 44.0 

Ya, Kadang-kadang 39 39.0 39.0 83.0 

Ya, Sering 10 10.0 10.0 93.0 

Ya, Selalu 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_18 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 39 39.0 39.0 39.0 

Ya, Kadang-kadang 39 39.0 39.0 78.0 

Ya, Sering 14 14.0 14.0 92.0 

Ya, Selalu 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

Pert_19 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 26 26.0 26.0 26.0 

Ya, Kadang-kadang 46 46.0 46.0 72.0 

Ya, Sering 21 21.0 21.0 93.0 

Ya, Selalu 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_20 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 35 35.0 35.0 35.0 

Ya, Kadang-kadang 42 42.0 42.0 77.0 

Ya, Sering 13 13.0 13.0 90.0 

Ya, Selalu 10 10.0 10.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_21 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 52 52.0 52.0 52.0 

Ya, Kadang-kadang 26 26.0 26.0 78.0 

Ya, Sering 19 19.0 19.0 97.0 

Ya, Selalu 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

Pert_22 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 38 38.0 38.0 38.0 

Ya, Kadang-kadang 36 36.0 36.0 74.0 

Ya, Sering 22 22.0 22.0 96.0 

Ya, Selalu 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_23 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 20 20.0 20.0 20.0 

Ya, Kadang-kadang 32 32.0 32.0 52.0 

Ya, Sering 26 26.0 26.0 78.0 

Ya, Selalu 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_24 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 31 31.0 31.0 31.0 

Ya, Kadang-kadang 38 38.0 38.0 69.0 

Ya, Sering 24 24.0 24.0 93.0 

Ya, Selalu 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

Pert_25 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 64 64.0 64.0 64.0 

Ya, Kadang-kadang 31 31.0 31.0 95.0 

Ya, Sering 2 2.0 2.0 97.0 

Ya, Selalu 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_26 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 31 31.0 31.0 31.0 

Ya, Kadang-kadang 33 33.0 33.0 64.0 

Ya, Sering 28 28.0 28.0 92.0 

Ya, Selalu 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_27 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 47 47.0 47.0 47.0 

Ya, Kadang-kadang 37 37.0 37.0 84.0 

Ya, Sering 12 12.0 12.0 96.0 

Ya, Selalu 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

Pert_28 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 56 56.0 56.0 56.0 

Ya, Kadang-kadang 38 38.0 38.0 94.0 

Ya, Sering 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_29 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 62 62.0 62.0 62.0 

Ya, Kadang-kadang 28 28.0 28.0 90.0 

Ya, Sering 7 7.0 7.0 97.0 

Ya, Selalu 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_30 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 61 61.0 61.0 61.0 

Ya, Kadang-kadang 28 28.0 28.0 89.0 

Ya, Sering 8 8.0 8.0 97.0 

Ya, Selalu 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



 

Pert_31 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 43 43.0 43.0 43.0 

Ya, Kadang-kadang 44 44.0 44.0 87.0 

Ya, Sering 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_32 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 53 53.0 53.0 53.0 

Ya, Kadang-kadang 29 29.0 29.0 82.0 

Ya, Sering 10 10.0 10.0 92.0 

Ya, Selalu 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pert_33 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 46 46.0 46.0 46.0 

Ya, Kadang-kadang 37 37.0 37.0 83.0 

Ya, Sering 11 11.0 11.0 94.0 

Ya, Selalu 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



 

Pert_34 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak, Tidak Pernah 40 40.0 40.0 40.0 

Ya, Kadang-kadang 32 32.0 32.0 72.0 

Ya, Sering 25 25.0 25.0 97.0 

Ya, Selalu 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



UJI NORMALITAS DATA SPSS 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Efektivitas 

N 100 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 63.4900 

Std. Deviation 17.95758 

Most Extreme Differences Absolute .126 

Positive .126 

Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.265 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Interpretasi Output: 

Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai 

KSZ sebesar 1,265 dan Asymp.sig. sebesar 0,082 lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

 



0.05 0.01 0.05 0.01
3 0.997 0.999 63 0.248 0.322
4 0.950 0.990 64 0.246 0.32
5 0.878 0.959 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 66 0.242 0.315
7 0.754 0.875 67 0.24 0.313
8 0.707 0.834 68 0.239 0.31
9 0.666 0.798 69 0.237 0.308

10 0.632 0.765 70 0.235 0.306
11 0.602 0.735 71 0.234 0.304
12 0.576 0.708 72 0.232 0.302
13 0.553 0.684 73 0.23 0.3
14 0.532 0.661 74 0.229 0.298
15 0.514 0.641 75 0.227 0.296
16 0.497 0.623 76 0.226 0.294
17 0.482 0.606 77 0.224 0.292
18 0.468 0.590 78 0.223 0.29
19 0.456 0.575 79 0.221 0.288
20 0.444 0.561 80 0.22 0.286
21 0.433 0.549 81 0.219 0.285
22 0.423 0.537 82 0.217 0.283
23 0.413 0.526 83 0.216 0.281
24 0.404 0.515 84 0.215 0.28
25 0.396 0.505 85 0.213 0.278
26 0.388 0.496 86 0.212 0.276
27 0.381 0.487 87 0.211 0.275
28 0.374 0.479 88 0.21 0.273
29 0.367 0.471 89 0.208 0.272
30 0.361 0.463 90 0.207 0.27
31 0.355 0.456 91 0.206 0.269
32 0.349 0.449 92 0.205 0.267
33 0.344 0.442 93 0.204 0.266
34 0.339 0.436 94 0.203 0.264
35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
36 0.329 0.424 96 0.201 0.262
37 0.325 0.418 97 0.2 0.26
38 0.320 0.413 98 0.199 0.259
39 0.316 0.408 99 0.198 0.258
40 0.312 0.403 100 0.197 0.256
41 0.308 0.398 101 0.196 0.255
42 0.304 0.393 102 0.195 0.254
43 0.301 0.389 103 0.194 0.253
44 0.297 0.384 104 0.193 0.252
45 0.294 0.380 105 0.192 0.25
46 0.291 0.376 106 0.191 0.249
47 0.288 0.372 107 0.19 0.248
48 0.285 0.368 108 0.189 0.247
49 0.282 0.365 109 0.188 0.246
50 0.279 0.361 110 0.187 0.245
51 0.276 0.358 111 0.187 0.244
52 0.273 0.354 112 0.186 0.242
53 0.271 0.351 113 0.185 0.241
54 0.268 0.348 114 0.184 0.24
55 0.266 0.345 115 0.183 0.239
56 0.263 0.341 116 0.182 0.238
57 0.261 0.339 117 0.182 0.237
58 0.259 0.336 118 0.181 0.236
59 0.256 0.333 119 0.18 0.235
60 0.254 0.330 120 0.179 0.234
61 0.252 0.327 121 0.179 0.233
62 0.250 0.325 122 0.178 0.232

Taraf Signifikan

TABEL r PRODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan N



 
 

Tabel Distribusi t Uji Dua Pihak 
 

dk 5% dk 5% dk 5% dk 5% 
 

dk 1% dk 1% dk 1% dk 1% 

1 12.706 41 2.020 81 1.990 121 1.980 
 

1 63.657 41 2.701 81 2.638 121 2.617 

2 4.303 42 2.018 82 1.989 122 1.980 
 

2 9.925 42 2.698 82 2.637 122 2.617 

3 3.182 43 2.017 83 1.989 123 1.979 
 

3 5.841 43 2.695 83 2.636 123 2.616 

4 2.776 44 2.015 84 1.989 124 1.979 
 

4 4.604 44 2.692 84 2.636 124 2.616 

5 2.571 45 2.014 85 1.988 125 1.979 
 

5 4.032 45 2.690 85 2.635 125 2.616 

6 2.447 46 2.013 86 1.988 126 1.979 
 

6 3.707 46 2.687 86 2.634 126 2.615 

7 2.365 47 2.012 87 1.988 127 1.979 
 

7 3.499 47 2.685 87 2.634 127 2.615 

8 2.306 48 2.011 88 1.987 128 1.979 
 

8 3.355 48 2.682 88 2.633 128 2.615 

9 2.262 49 2.010 89 1.987 129 1.979 
 

9 3.250 49 2.680 89 2.632 129 2.614 

10 2.228 50 2.009 90 1.987 130 1.978 
 

10 3.169 50 2.678 90 2.632 130 2.614 

11 2.201 51 2.008 91 1.986 131 1.978 
 

11 3.106 51 2.676 91 2.631 131 2.614 

12 2.179 52 2.007 92 1.986 132 1.978 
 

12 3.055 52 2.674 92 2.630 132 2.614 

13 2.160 53 2.006 93 1.986 133 1.978 
 

13 3.012 53 2.672 93 2.630 133 2.613 

14 2.145 54 2.005 94 1.986 134 1.978 
 

14 2.977 54 2.670 94 2.629 134 2.613 

15 2.131 55 2.004 95 1.985 135 1.978 
 

15 2.947 55 2.668 95 2.629 135 2.613 

16 2.120 56 2.003 96 1.985 136 1.978 
 

16 2.921 56 2.667 96 2.628 136 2.612 

17 2.110 57 2.002 97 1.985 137 1.977 
 

17 2.898 57 2.665 97 2.627 137 2.612 

18 2.101 58 2.002 98 1.984 138 1.977 
 

18 2.878 58 2.663 98 2.627 138 2.612 

19 2.093 59 2.001 99 1.984 139 1.977 
 

19 2.861 59 2.662 99 2.626 139 2.612 

20 2.086 60 2.000 100 1.984 140 1.977 
 

20 2.845 60 2.660 100 2.626 140 2.611 

21 2.080 61 2.000 101 1.984 141 1.977 
 

21 2.831 61 2.659 101 2.625 141 2.611 

22 2.074 62 1.999 102 1.983 142 1.977 
 

22 2.819 62 2.657 102 2.625 142 2.611 

23 2.069 63 1.998 103 1.983 143 1.977 
 

23 2.807 63 2.656 103 2.624 143 2.611 

24 2.064 64 1.998 104 1.983 144 1.977 
 

24 2.797 64 2.655 104 2.624 144 2.610 

25 2.060 65 1.997 105 1.983 145 1.976 
 

25 2.787 65 2.654 105 2.623 145 2.610 

26 2.056 66 1.997 106 1.983 146 1.976 
 

26 2.779 66 2.652 106 2.623 146 2.610 

27 2.052 67 1.996 107 1.982 147 1.976 
 

27 2.771 67 2.651 107 2.623 147 2.610 

28 2.048 68 1.995 108 1.982 148 1.976 
 

28 2.763 68 2.650 108 2.622 148 2.609 

29 2.045 69 1.995 109 1.982 149 1.976 
 

29 2.756 69 2.649 109 2.622 149 2.609 

30 2.042 70 1.994 110 1.982 150 1.976 
 

30 2.750 70 2.648 110 2.621 150 2.609 

31 2.040 71 1.994 111 1.982 151 1.976 
 

31 2.744 71 2.647 111 2.621 151 2.609 

32 2.037 72 1.993 112 1.981 152 1.976 
 

32 2.738 72 2.646 112 2.620 152 2.609 

33 2.035 73 1.993 113 1.981 153 1.976 
 

33 2.733 73 2.645 113 2.620 153 2.608 

34 2.032 74 1.993 114 1.981 154 1.975 
 

34 2.728 74 2.644 114 2.620 154 2.608 

35 2.030 75 1.992 115 1.981 155 1.975 
 

35 2.724 75 2.643 115 2.619 155 2.608 

36 2.028 76 1.992 116 1.981 156 1.975 
 

36 2.719 76 2.642 116 2.619 156 2.608 

37 2.026 77 1.991 117 1.980 157 1.975 
 

37 2.715 77 2.641 117 2.619 157 2.608 

38 2.024 78 1.991 118 1.980 158 1.975 
 

38 2.712 78 2.640 118 2.618 158 2.607 

39 2.023 79 1.990 119 1.980 159 1.975 
 

39 2.708 79 2.640 119 2.618 159 2.607 

40 2.021 80 1.990 120 1.980 160 1.975 
 

40 2.704 80 2.639 120 2.617 160 2.607 
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